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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah, Tuhan Yang Maha Apung. Shalawat serta salam
tercurah kepadu baginda Nabi Muhammad SAW. juga kepada para shahabat,

pengikul dan orang-orang vang berada di jatannya hingua akhir zaman.

Syarat Islam menetapkan aturan bermuamalah dengan bentuk yang sangat
teratur dan adil. i dalamnya ditetapkan hak kepemilikan harta bagi setiap manusia,
bank laki-laki maupun perempuan dengan cara yang legal. Syariat Islam juga
menctapkan hak pemindahan kepemilikan seseorang sesudah meninggat dunia
kepada ahli warisnya, dan seluruh kerabat dan nasabnya, tanpa membedakan antara

laki-laki dan perempuan, besar atau kecil

Al-Cher'an menjelaskan  dan merinei  secara detail  hukum-hokom yvang
berkaitan dengan konsep muamalah tanpa mengabaikan hak seorang pun. (Meh

Barcna itu, Al-Qur'an merupakan acuan wama hukem dalam bermuamalal

Buku FIQUT MUAMALAH ini hanvalah schuah catatan keeil dari ilma figih
vang scdenukim Juas. Para ulama pendabuolu kita tetah menuliskan ilmu ini dakun
ribuan jilid kitab vang menjadi pusaka dan pustaky khazanah peradaban Islam
sebuah kekayaan yang tidak pemah dimiliki oleh agama manapun yvang pernah
muncul di muka bumi.

Sayangnya. kebanyakan umat Istam malah tidak dapat menikmati warisan itu,
salah satunya karena kendala bahasa. Padabal tak satu pun avat Al-Quran yang turun
dari langit kecuali dalam bahasa Arab, tak secoil pun huruf keluar dari lidah nabi
kita SAW, kecuali dalam bahasa Arah.

Muaka wpaya menuliskan kitab figih dalam bahasa Indonesia imi menjadi upaya

seadanya untuk mendekatkan umal ini dengan warsan agamanya. Tentu saja buku

iii



im quzae dapieakan agar masih dilengkapi dengan teks berbahasa Arab, agar masih

tersisa mana vang merupakan nash asli darl agama ind.

Abkhirnva. mudah-mudahan kehadiran buku ini bisa menjadi 1onggak awal
karmi umluk besa menyajikan karya-karya kami lainnya. Kami sadar dalam penerbitan
buku perdana kami ini. tentu masih banyak kekurangan. Olelr kareng itu kepada para
pembacia dibarapkan kesediaannya untuk memberikan koreksi dan masukan terhadap
buku i demi meminimalisic kekeliruan, dan demi kesempurnaan karya-karya kami
selanjutnya.

Semoza Allah selalu melimpahkan ridha, rabimar dan berkahMNya, schingga
buku ini dapat dirasakan manfa’atnya dan mendatingkan maslaha bagi seluruh

wimal isham khususoya dan bagi seluruh masyarakat Indonesia scluruhnya. amin

Dr. H. Siaful Jazil, M.Ag



TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Indonesia untuk Penelitian ini adalah sebagai berikut:

NO | ARAB INDONESIA | ARAB | INDONESIA
E: | . ' L : ]
2 i - b = z
% il | - t E
| 4 | > th z ah
B z i — r
6 | & h = q il
7. - kh el k|
| B2 3 d J |
o 3 dh # m M
I > r | n
|. 1 3 z i s’ w i
| 12 o s . h
13 A sh .
E L= 5 & y |
5] e o | d ===

Suml;::r: Kate L. Turabian, 4 Manual of Writers of Term Parpers, Theses, and
Pissertations (Chicago and London: The University of Chicago Press, 1987)
Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd) maka caranya dengan
menuliskan  coretan horizontal (macron) di atas hurul & 7dan & ( ¢ ) dan 5 ).
Bunyr hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan
dua hural “av “dan i seperti fayvinah, Jawwamah. Kata yang berakhivan 7
marbutah  dan  berfungsi  schagai  sitah  (modifien  atau  mudar favh
ditransliterasikan  dengan  “ah™. scdang yang berfungsi  sebagai  mudaf

ditransliterasikan dengan “ar
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BABI
PENDAHULUAN

A. Pengertian Figih Muamalah

Figih muamalah merupakan salah satu dari bagian persoalan hukum Islam
sepertt yang laimya yaitu tentang hukum ibadah, hukum pidana, hukum peradilan,
hukum perdata, hukum jihad, hukum perang, hukoem damai, hukum politik, hukun
penggunaan harta. dan hukum pemerintahan, Semua bentuk  persoalan vang
dicantymkan dalam kiab figih adalah pertanyaan yang dipertanyakan masyarakat
alau persoalan yang muncul di tengah-tengah masyarakat. Kemudian para ubama
memberikan pendapatnya yang sesuai kaidah-kaidah yang beraku dan keinmudian
pendapal terscbutl dibukukan berdasarkan hasil fatwa-fatwanya.'

Secara bahasa (ctimoalogi ) ligih (432) berasal dari kaia fagiha (42) yang berarti
Paham.” Dari segi istilal pula, kalimah ini bermaksud: Hmu yang berkaitan dengan
hukum-hukum amali syariat. vang dikeluarkan dari dalil-dalilnya vang terpering
(tafiily’ Sedangkan wuomalah berasal dun kata “Amila {de=)yang berarti berbuat
atau bertindak Kata al-amaliyvah maksudnya berhubungan dengan aktifitas, baik
aktifitas hati seperti nial. atau aktifitas lainnya, scperti membaca al Qur'an, shalar,
Jual beli dan binnya.

Muatialal wdalab hubungan kepentingan anmtar sesama manusia. Muamalah
tersebut meliputs iransaksi-transaks: kehartabendaan seperti jual beli, perkawinan.
dan hal-hal yang berhubungan dengannya, urusan persengketaan (gugatan, peradilan,
dan schaginva) dan pembagian warisan.' Muamalat pada  pengertian  umum

bermaksud scgala hukum yvang mengatur hubungan manusia df muka bumi. dan

" Wahbah - ar-Zuhaili, Figih Wuamalah Perberbor Syariah{Jakana: Team Counterpart  Bank
Muanvalas Tndonesia, 1usa, 5

M, Abdul Mujich, K forifah Fageh takana: PT Pusiaka Firdaus, 1994), 77-78.

2 As-Subks, Abdul Wahah shin Al e dewaenr ™ 5 Dlsed Frgh {0 Beirut: Dor g-Kutwhal- Dimish,
2003, 13

! Waltbal ar-Zubhuli, Vg Btann W Aedilfaridie § Penaniar Fma, Ter), Abdul Hayvie al-Kattani,
dkk (Fakarta Goma Insani, 2000 37
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secara khusus mergjuk kepada wrusan yang berkaitan demean hata. Maka istilah

Figh Mugmala secara kKhosus merujuk kepada: N yang berkaitan dengan hukum-

hubum syariat yang mengatur urisan manusia berkaitan hart 8

Figih mwamaltabh dalam pengentian komemporer sudah  mempunyai arti
khusus dan lebih sempit apabila dibandingkan dengan muamalah sebagai bagian dari
pengelompokan hukum Islmn oleh vlama klasik (Ibadab dan muamalah). Figih
muamalah merapakan peraturan vang menyanskut hubungan kebendaan atau yang
biasa discbut dikalangan ahli hukum positil dengan nama hukwm private, Hukum
private dalam pengertian terscbut tidak lain hanya berisi pembicaraan tentang hak
manusia dalam hubungannya satuw sama Lain, seperti hak penjual untuk menerima
uang dard pembeli dan pernbeli menerima barang dart pengual.”

Pengertian figih muamalah menurut terminologi dapat dibagi menjadi dua:
figih muamatah dalam arti sempit (ihash), dan figih musmalah dalam arti luas,”

I, Pengertian Gigil nnoamalah dalam arti sermpit ( Sfasd)

Schagian pengertian figih muamalal dalam ani sempit ( &hash) dikemukakan
oleh beberapa ulama adalah schagai berikut:”

a. Menune Hudhari Beik: “Muoamalah adalah semua akad vang membolehkan
manusia saling menokar manfaatnya™.

b. Idris Ahmad: “Mummalah sdalah aturan wtorsn Allah yvang mengatur hubungan
manusia dengan manusia dalam usahanya untuk mendapatkan alat-alat keperluan
jasmanivah dengan cara yang paling baik™

¢. Menurut Rasyid Ridha, “muamalah adalah tukar menukar barang atau suatu yang
bermantaal dengan cara-cara vang tefab ditentubian,”

Dari pandangan di awas, kiranya dapst dipghami bahwa vang dimaksud

dengan figih musmalah dalam arti scopit adalah sturan-atoran Allah yang wajib
* Syibir, Syibir, Mubamesd Lithazn, A frmafa Malivah M astical T Faph Fslamid | Amman: Daral-
Nafa iz, 2007), 12

* Wahbah we-Luhaili, Figifi boam, 35

' Rachmat Syafci, Figih Muvrealal (Bandung: Pustaka Sctia, 2001, 14

o Drimyanddin Djwwaini, Pomeantar Figil M snadah (Y opvakan a - Postaka Pelapr, 20005, 23,
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ditaati yang mengatur hubungan mamusin dengan manusia dalam kaitannya dengan
card memperoleh dap mengembanshan harta benda
2. Pengertian figih muamalah dalam arti luas

Sedangkan pengeitian figih muamalah dalam arti huas oleh schagian wlama
didefinisikan sebagai berikut:”

4, Al-Dimyati berpendapat bahwa muamalah adalah “Menghasilkan duniawi, supaya
miitjiadi sebab suksesnya masalah ukhrawi™

b, Mubhammad Yusufl Musa berpendapat bahwa “muamalah adalah peraturan-
peraturan Allah vang hares diikuti dan ditaati dalam hidup bermasyarakat untuk
menjaga kepentingan manusia”,

Dari dua pengertian di atas. dapat diketahii bahwa muamalah adalah segala
peraturan yang diciptakan Allah untuk mengatur hubungan manusia dengan manusia
datam hidup dan kehidupan. Dari pengertian dalam arti Tuas di atas, dapat diketahui
pula balwa muamaluh adatah sturm-wtoran hukum Allah uniuk MENZALUr manusia

y - "
dalam kaitannya dengan urusan duniawi datam pergaulan sosial,

B. Pembagian Figih Muamalah
Menurut Thn Abidin, figih muamalah dalam arti luas dibagi menjadi lima
hagian:"'

1. Muawadhalh Malivah (Hukom Perbendaan)

(&%)

Munakahat (Hukum Perkawinan)

1l

Mutfursangt (Hukum Acara)

4. Amarat dan Arvah {Hukum Pinjaman)

Lh

Tirkah (Hukum Peninggalan)

" Rachman Syafer, Frgifr 15,
! ibid
" Moma Masduki, Fagpily Mgamalaly (T af ) (Bandsns: TAIN Sunan Ciunung Joati, 19877, 4
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dwi pembagian diatas, yang mcrupakan disiplin ilmu tersendiri adalah
mwrakatiee dan tickah, Sedangkan menurst Al-Fikri dalam kitab ASMeamalal A-
Madivah wa Al-Adabivah membagi Figh Muamalah menjadi dua bagian:'
1. Al-Muamalzh Al-Madiyah
Al-Muamalahh Al-Madivah adalah muamalah yang  mengakaji segi
objcknva, yakni benda. Scbagian ulama berpendapat bahwa Al-Muamalah Al-
Madivah bersifat kebendaan, yakni benda vang halal, harwm, dan syubhat untuk
dumiliks, diperjual  belikan, artau  diwvsahakan, benda yang  menimbulkan
kemadharatan dan mendatangkan  kemaslahatan bagi manusia, dil. Semua
aktivitas vane berkaitan dengan benda, seperti af- b (jual beli) tidak hanva
ditujukan untuk memperoleh keuntungan semata, tetapi jauh lebih dari itu, yakni
untuk memperoloh ridha Allah SWT. Jadi kita harus menuruti tata cara jual beli
yang telah direntukan oleh syara’.
2. Al-Muamalzsh Al-Adsbivah
Af-Muamalalhl A-Adabivah adalah muamalah ditinjau dar sepi cara
tukar-menukar benda, vang sumbemya dari pancaindra manusia, sedangkin
unsur-unsur penegaknya adalah bk dan kewajiban, seperti jujur, hasot, i,
dendam:, dil. Al-Muamalah Al-Adabiyvah adalah sturan-aturan Allah yang ditinjau
danrt sewi subjeknya (pelakunya) yvang berkisar pada keridhaan kedua pibak yang
mclangsungkan akad, ijab kabul, dusta, dil.
Pada  prakieknya, A-Muamalsh  Al-Madivall  dan Af-Muamalah  Al-
Adabivahtidak dapat dipi,sahkan.”

C. Ruang Lingkup Figih Muoamalah
Fuang hinghkup figih muamalah mencakup segala aspek kehidupan manusia,

sepert sosinl. ekonomi, politik, hukam dan sebagainyi. Aspek ekonomi dalany kajian

" Ioid..
U Rachmwat Syalvi, Fagih 17

4 | Pendahuluan



figih scring disebut dalam hahasa arab dengan istilah grishady, yang artinya adalah
suatu cara bagaimana  manusiz dapat memenuhi - kebutwhan hidupnya  dengan
membuat piliban di antara berbagai pemakaian atas alat pemuas kebutuhan yang
ada, sehingga kebutuban manusia vang tidak terbatas dapat dipenuhi oleh alat
pemuas kebwuhan yane terbatas.

secara global ruang lingkup pembahasan tikih muamalah, adalah sebagai
berikut:'"
1. Hukum benda: konsep harta, konscp hak, dan konsep tentang hak milik
2. Konsep umum akad: pengeriian akad, unsur-unsur akad, macam-macam akad.
3. Aneka wmacam akad (ransaksi muamalalic jual-beli, Sewi-monyewsa, ulang-

piutang, dan lain-lam

D. Prinsip-Prinsip Figih Muamalah

Sehagis sistem kehidupan, 1slam memberikan wama dalam scliap dimensi
kehidupan manusia. 1ak terkecuali dunia ekonomi. Sistem Islam ini berusaha
mendialektikkan niy-nilal chonomi dengan nilai akidah atau pun etika Artinva,
kegiatan ckonomi vang dilakukan oleh manusia dibangun dengan dislektika nila
materialisme dan spiritualisme. Kegiatan ekonomi yang dilakukan tidak hanya
berbasis nilai muten, akan tetapi terdapal sendaran temsendental Ji dalamnya,
sehingga akan bernilai ibadah. Selain itu. konsep dasar Tslam dabaim kegiatan
muamalah (ckonomi) jugy sangat konsen terbadap mila-nilai humanisme. Prisnip-
prinsip figih muwmalah terdini dari prinsip dasar dan prinsip umum.
1. Prinsip Dasar
a. Hukwm Asal dalam Musmalah adalabh Mubah {diperbolchkan).

Ulama figih sepakat babwa hukam asal dalam transaks: muamalah adalah
diperbolchkan (mushah). kecuali terdapat nash yang melarangnya, Dengan demikian,

kita tidak bisa mengatakan bahwa sebuah transaksi ilu dilarang scpanjung beluin/

B Cihudvon, A Mas"ade, Fapl Vwmateh E ot cbest e (Jakaria: PT RajaCirafindn Persadn, 20023, 4

5 | Pendahuluan



tidak ditemukan nash vang sccara sharih mclarangnya'”. Berbeda dengan ibadah,
hukum asalnya adalab dilanmg. Kita odak bisa melakukan scbuah ibadab jika
memang tidak ditemukan nash yang memerintshkannya, ibadah kepada Allah tidak
bisa dilakukan jika tidak terdapar svariar dari-Nya. Allah berfirman:
e GRCTESSL | s Wme s = ¥ eI i e S e S
Q;im,h}:m,mfg,mqa@i,_ﬁpﬂm LSS T
sy g st
ERRERTY.EP URY PN
“Katakamfah, Torangkanfah kepadaku temtang  rieki vang  ditwrunkan Allah
kepadmpy, faly kamy  fadikan sebasiannva haram  dan (schagiannyal  halal
Katakanlah, Apakat Allah refal inemborikan izie kopadamup (fomiang ) ataw Kamy
mengada-adakan sapa terfodap Alleh? T{08Y unus: 59)

Avat ini mengindikasikan bahwa  Allah  memberikan  kebebasan  dan
kelenturan dalam kegiatan inwmnalah, selain itw svariab juza mampue mengakomaodic
transaksi modemn yang berkembuang,
b. Konsep Figih Muamalah untuk Mewnjodkan Kemasiabatan

Figih muamalah akan senantiasa berusaha mewujudkan Kemaslahatan,

mereduksi permusuhan dan perselisthan di antars manwsia. Allah tidak menurunkan
svariah, kecuali dengan tujuan untuk mercalisasikan kemustahatan hidup hamba-
Nya, tidak bermaksud memberi beban dan menyempitkan ruang gerak kehidupan
manusia.
¢. Menetapkan Harga vang Kompetinf

Masyarakat sangal membutuhkan barang produksi, tidak peduli ia scorang

vang kaya atau miskin, mercka menginginkan konsumsi bariang kebutuban dengan

R P PR RO P A E R B MO I Rt R UL A Maksod kwidah foi adialids balvs dalan setiap
mwemalaly dim Gransakse, pasla dasarnya boleh, sepam pual beli, sewa menyewn. gudai kerja san
frvediarabal dan Mogvarakahl, peraakilan, dan lain-lidn, kecwli yang fegis-tegas diharamkan
sepertic- mengakibatkan kemuodisatan, tpuan. joedi, dan riba. Liha Dyjaeabi, Awibel- Kkl Fropil
Nﬂ'fd:‘ﬁrr-xm Flekereer - Bdarver  cfliiore Movveloscnban Masalaf-Masalah  yane Frofiis Clakarta
E.encana, 26y, [2R-137.
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hargzy yang lchill rendah. Harea oo lehiln rendal tkomperitif) tidak mungkin dapac
deperoleh keciah dergan inenyrunkan e powduksi. Untok itw, bares dilakukan
pemangkasan biaya produkst vang edak begine krusial, serta biwya-biava vverhead
lannmyq,

Islam melaknal prukiik penimbaeton fikhitkar), karena hal ini ber potens
mmimbulkan kenackan hatpa barane vang ditanggong oleb konsumen, Rasalallah
SAW becsalul “Crimy vanr acma Furrittar akame (RBOR FEARE, i orang Ve
SRSV akan Mosdygal falase T Jalam Ladils lein Rasol hersabda: TSl
Jolek hamba adadal seorane peenospu pokar pika Affah fockanisee paan
erenirikan darga maka G abin borsodris dun fika memikEannya, traky T akar
Dathaia ™.

D9 sampdng ditu, Islam juga Ladake begite suka (makrul) dengan prokok

mrakelar [(sima:

Lodan Tebil menputamalios transaksi jual bel {pertakacm) secar
langs e amary produsen dan konsmes, L ez nakan Jasa peraniara. Karema
upab etk makelae, pada akhirmva aken difchaokan kepada konsomen, Untek it
Basulullab melarane  draosaled jual bweli leedie Jilbad. vakri ransaksi  wang
mengrunalian jasa makelag,

Irvany Bukhari menibenkan kooentar ubava prakiek ini akan dapat memicu
kenaikun harra yang hanya akan nemberstkan bomsamer, Dalam hadits luin
Rasulullad hersabida: “anganfads ke mciakukin jual belf tafaggs rokban kakar,
Saneaal kelve moajomyree prodison v suafare bociafan ko pasar oF pinieiran
hurta kafioe auwmbcli barmg qicreka dan monjualnpa Kewhali o Frasurar Jegiran
frarga Vo fobil tinaei 7
d. Meninggaikan Intervensi vang Dilanaong

lame memberikan tuntunao kepada Gawn owslimin untuk neTELTan
korsepsi gadta” dar gaclae Aflah Gegaln ketentwane dan 1akdir). Apa yang telah Allah
tetapkan untuk seorang Tamba dal akun pernali ook dengan bragian hamba lain,

dan rizki scovme humba tidak akun peroaols Framindah tﬂl'.l‘l'__fﬂt:l kepuda orang lain.

7 | Pendabuluan



Feriu disacdari bahwa nilai-nilai solidarioe sesaal alaupun ikatan persaudaraan
degan orang kain lebih peniing daripadi ~ekalin nilai materi. Cntak idu, Rasobalial
welarung wnuk menumpangi transaksi vange sodase dilakuban orang laie, kica tidak
diperbolehkan untuk ntenvens terbielap akad tan pun jual beli yang sedany
diluhuhan odeh orang lain. Rasulullsh bevsabola: ~Seseoring trkh fnyded mclakan
fual bol atas fed bolf vang soecwny dffad i ool aakieanva

e Muenghindard Eksploitasi .

Tslaen mengajarkan kepada pemelulanyag wntuk soembnlo grang-oog, yang
membutuhkan, dimana Rosulullal bevsabeky “Soaer v musfim adalah soomfars,
Fickek enecardFalinti sty sanrg faknava, arang snapa nomcemde St Whin fatdRrsn v,
firekcr ALK wl iy prrenc g Kol ey . ol Sarnger STapa DICTHR L Ie i A
ot sesama saucdaramea, mrika ANt akin snevsleilarmehan bobaanya oF ard kiamest
sk

Semangul hadus ini memberihin tonhmae wivuk Llidak menpekspleiias
sesama saudara muslim yang sedang wembutuhka e, denean cara mcnaikkan
g atiotl syvarat tambahan yane memberatkan, Koo ndok baleh memanfaatkan
kemdaan o baie demnni kepentiogan peibadic Uotuk itee Bazululahe imelarang
melakukan tramsaksd dengan orang vaeg sodany <angal membotuhkan {darursty
Akl Do fiowan.

war
. -

- T T T BT Ve '.-""r::-:ﬂ--"f__-r SE el
M- = Q!u.ff.&:jbdﬁ1 g’ ol (113 L—_..._..’u--.-l-q-ﬂlﬂ'l'\.,_‘_'._,.t'-:-‘ __J!_j
. ST JU - S A A T-Lr RO . SRV L
'.J,..L.Jll |_3,......:-r__._| ‘H_'[! . 1}5__4_”_3 I_L,&:J' |33_:||.3 qéﬁ:u e A.'ﬁ i.é—-—"t.-'eb-'
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. Memberikan Kelenturan dan Toleransi

Toleransi merupakan karakrenstik dari ajaran Islam vang ingin direalisasikan
dalam setiap dimensi kchidupan, Nilai toleransi ini bisa dipraktikkan dalam
kehidupan politik, ckonomi atau hubungan kemasvarakatan lainnya, Khusus dalam
transaksi finansial, nilai ini bisa diwwjudkan dengan memper-imudah transaksi hisnis
tanpa harus memberatkan pihak yang terkail. Karcna, Allah akan memberikan
rahmat bagi orang vang mempermudah dalam transaiks: Jual beli.

Sclain itu, kelenturan dan toleransi itu bisa diberikan kepada debitur yang
sedang mengalami kesulitan finansial, karena bisnis yang dijatankan scdang
mengalami resesi. Melakukan  re-sebediding pistans vang telah Jatuh  tempao,
discsuaikan dengan kemapanan finansial yang diproyeksikan. 1% simping itu, tetap
membuka peluang bagi para pembeli yang ingin membatalkan transaksi Jual beli,
karena terdapat indikasi ke-tidak-butuh-annya terhadap obvek transaksi (inferior
prodoer).

Kejujuran merupakan bekal vtama untuk meril keberkahan Namun, kata
Jujur vidak semudah mengucapkannya, sangat herit meinegany prinsip ini dalam
kehidupan.  Sescorang  bisa meraup  kewntungan  berlimpah dengan  lipstick
kebohongan  dalam  bertransaksi. Sementara, orany yane  jujl harys menahan
dorongan materialisme dad cara-cira viing tidak semestinya Porlu pejuangan keras
untuk membumikan kejpujuran dalam sctiap langkah kehidupan.

Kejujuran tidak akan permah melekat pada diri orang vang tidak memiliki
nitai keimanan yang kuat. Seseorang yang lidak pernsh merasa bahwa iz selalu
dalam kontrol dan pengawasan Allah SWT, Dengan kata Fun, hanvalah prang-orang
beriman yang akan memiliki nilai kejujuran. Untuk itu, Rasulullah memberikan
apresiasi khusus bagi orang yang jujur, “Scorang pedagang yung swnanah dan jujur
akan discrtakan bersama para Nabi, siddigin (orang jujur) dan svulada’

Satu hal vang bisa menalikan semangal kejujuran dan amanah - adalah

penipuan. Dalam konteks bisnis, bentuk peénipuan ini hisa diwujudkan dengan
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melakukan manipulasi harga. memasang harga tidak sesw dengan kineria vang
sebenamys. Menyembunyikan cacat yang bisa mengurangi nila obyek transaksi,
Dalam hal ini. Rasulullah bersabda, = Tidak difalalkan bagd pribadi muslior menjual
Barang vang diketaid terdapat cacarnyva, ranpa ia memberikan fmformasimea

Sebenamya, masith terdapat beberapa prinsip pokok vang harus diperhatikan
dalam kehidupan muamalah: i antaranya, menjauhi adanya gharar daliom transaksi,
ketidakjclasan (amcertainty) vang dapat memicou perselisibom b permenszharan
dalam kontrak bisnis. Semua kescpakatan yang tertuang dalam kontrak brsnis harus
dijelaskan secara detil, terstama yang terkait dengan hak dan kewajiban, karena hal
ini berpotensi menimbulkan konfik.

Ketika kontrak bisnis tclah discpakati, masing-masing pihak terkain harus
melakukan kewajibun yang merupakan hak bagi pihak tain. dan scbaliknya. Schbisa
mungkin dihindar teradinya wan prestasi,. Memiliki komitmen antuk menjalankan
kesepakatan yang terivang dalam komtrak bismis, Allah berfinnan dalam QS al-

Maidah avat 1;

EYHIR P AP [
“Had evung-orang 1ang beriman, penalitfals agad-agad ftu”

Dan yang terpenting. dalam menjalankan kontrak bisnis hares didakukan
secara profesional. Dalam sebuah hadits, Rasulullah bersabda, = Scesigenfinyva Aflakh
menyvekal seorang hamba vang profésionad dafam menjalankan pekorfaanma’

2. Prinsip umum
a.  TaGwun {lolong-menolong)
b, Mial / itikad baik
¢.  Almu’awanah | kemitraan
d.  Adanya kepastian hukwmn,
Kepastian hukum merupakan pertanyvaan yvang hanyva bisa dijawab soeara

normatif, bukan sosiologis. Kepastion hukum secara normatif adalab ketika suutu
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peraturan dibuat, diterapkan dan dijadikan sehagai pedoman secara pasci dan
mengatur secard jelas dan logis masalah yang akan diatur, Jelas dalam artian tidak
menimbulkan keragu-raguan (multi-tafsir) dan logis dalam artian ia menjadi suatu
sistem norma vang scjalan dengan norma lain sehingga tidak berbenturan arau

menimbulkan konfik norma,
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BABTI
MAKANAN HALAL DAN HARAM DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Makanan dan Minuman

Kata makanan berasal dari lafal af at‘imah, Kata af af ‘frah adalah
bentuk jama’ dari kala fa ‘mm yakni scseuatu yang dapal dimakan', Dalam
cnsiklopedi hukum [slem yaitu segala sesuatu yang dimakan oleh manusia,
sesuatu yang menghilangkan lapar-. Menurut pendapat lain, kata ta’am
diungkapkan untuk scgala sesuatu yang dapat dimakan termasuk air, Al-
Qur'an surat Al-Bayarah ayat 249, mengeunakan kata shariba (minum) dan
var am (makan) untuk objek berkaitan dengan air minum schagaimana firman

Allah:
easyARE AR S W 2 g i M e e el A 2

Artinya: “Maka siapa of anlars b mieminum aimva: bukanlah fa
pengikutku.  dan  Barangsiapa tiada meminumnya, kecuali menceduk
seceduk tangan, Maka Dia adalah pengikutkn. " (QS. Al-Bagarah:249)

Berdasarkan ayal ini, faam umumnya digunakan untuk scgala sesualu
yang dapat dimakan dan kadang digunakan pula untuk scsualu yang hisa
diminum.’

Sedangkan menurut buku petunjuk teknis sistem produksi halal yang
diterbitkan oleh DEPAG menyebutkan bahwa: makanan adalah: barang vang
dimaksudkan untuk dimakan atau diminum oleh manusia, serta bahan yvang
digunakan dalam produksi makanan dan minuman.’*

Kata raam dalam berbagai bentuknya terulang dalam Al-Qur an
secbanvak 48 kali yang antara lain berbicara tentang berbagai aspek

berkaitan dengan makanan. Perhatian Al-Qur'an terhadap makanan

! Bisri, Adib dan munawwir AP, kemes sz trafl Surabava: pustaka progressif. 1999),
2m

! Dablan, Abdul Aziz, ct.al, Fosikfopodi Hekum Sl (Takaris Jehtiar Baru Van Hoeve)

* Abu Sari® Mohammad Abdul Hadi, Hekom Mok dan Sembeliban, terj. Sofyan Suparmman.
(Bandung, Trigenda Kaya, 19971, 18

* Bagign proyek sarana dan prasarana produk halal dirckrorat Jenderal bimbingan masyarakat
tslam dan Penyelenggarnan Haji. Potwijuk fekets pedopan sistem produkss falali Jokarta:
Departemen Agana RL 2003} 3

12| M




sedemikian besar. sampui-sampai menuret pakar tafsic theahim bin Umar
al Biga'i menyatakan. “Telah menjadi kebiasaan Allah dalam Al-Quran
bahwa Dig menyebut din-Nya sebagai Yang Maha Esa serta membuktikan
hal tersebut melalui uraan tentany ciptaannya, kemudian memerint ahkan
untok makan {(atao meyebul makanan)™

Lebih  jauh  dapat  dikatakan bahwa Al-Qurian menjadikan
kecukupan pangan serta terciplanya stabilitas kesmanan sebagai dua schab
utama kewajaran beribadah kepada Allah." sebagaimana terkandung dalam

Q.5 al- Quraish: 3-4

T oo ol g 9> o afaall Tl o L 10a 05 154050
Artinya: “Maka hendakizh mereka menyvembah Tuhan Pemilik rumab inf
(Kabah). 4 yanz rtelah momberi makanan Kepada  mercka ook
menghilangkan lapar dan mensamankan mercks dard betakutan

Sedangkan minuman (ashribah jama® dari sharé) adalah jenis air
atau zat cair yang bisa diminum. Al-Qur’an menggunakan kata-kata vimng
berasal dari Sharban. shurban, stau shirban scbhanyak 39 kal sedangkan
kata-kata sharab atau af sharab schanvak 10 kali, Semua kata tersehut
dalam berbagai kontcksnya berarti minwman Schagaimana halnya dengan
makanan, hukum minuman pada dasarnya adalah mubah selama tidak ada
dalil yang mengharambkannya, Allah menghalalkan semua vang bermantaat
di bumi ini bagi manusia (termasuk minuman), baik yang dihasilkan alam
maupun yang melalui proses usaha manusia (scperti air perasan buah, sirup

¥ T
atau limun).

B. Jenis-Jenis Makanan dan Minuman yang Halal dan yang Haram
Prinsip pertama yang ditctapkan Islam, pada asalnya: scgala sesuatu

yang diciptakan Allah itu halul tidak ada yang haram, kecual jika ada nash

¥ Quraish Shihsb, Wawasar AfCuran:  Tofar Madba's aras Fetbasar  Persoalanw L,
{Fi.mdun;, Mizan, [998), 137-138

M Quraish Shikiab, Worivasar A an, (Hamdw ng. Mizan, [9UX) 137

Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopod? Nk i, {lakana, PT. leluiar Barg van Hoewve, 200061,
11791180
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{dalil) yang shahih (tidak cacat periwavatannyva) dan sharih (jelas maknanya)
yang mf:nghnrmnknnnya.g Schagaimana dalam schual kaidah fikil:

s e B = 2Ly LY 3 L,LJ:h”
Artinya: “Pada asalnva, scoala scswaty iy mubah {boledt) sebelum ada dalil
vang mengharamkannya, ”

Dalam hal makanan, ada yang berasal dan binatang dan ada pula yang
berasal dari tumbub-tumbuhan. Ada binatang darat dan ada pula binatang laut.
Ada binatang suci yang boleh dimakan dan ada pula binatang najis dan keji
yang lerlarang memakannya. Demikian juga makanan yang berasal dari bahan-
bahan tumbuhan. untuk seterusnya marilah kita mempelajari keterangan daei
Al-Qur'an dan Hadits yang menyatakan makanan dan minuman yang halal
dan yvang haram dan kesimpulan hukum yang diambil dari pada keduanya,'”

1. Makanan yang halal
Kata halal berasal dari akar kata vang berarti “lepas atau tidak terikat”™.
Sesuatu yang halal adalah yang terlepas dari ikatannya bahaya duniawi
dan ukhrawi. Karena itu kata “halal” juga berarti “boleh™"" Jadi
makanan yang halal adalah makanan vang bolch dikonsums oleh wmat
Tslam. Jenis-jenis makanan vang halal adalah:
a. Semua makanan yang baik-baik dan tidak menjijikkan
Allah SWT berfirman:

ool & g A et o el

Mercka menanyakan kepadamu: "Apakalh vang Dilafalban bagi

mereka?” Katakanlah: "Dililalkan bagimu vang bark-baik

Sayyid Sabiq menyatakan bahwa yang dimaksud dengan “baik ™ disini
adalah apa yang dianggap dan dirasakan oleh jiwa baik."’ Sedangkan

menurul Quraish Shihab, kata ravyibar adalah bentuk jama’ dari kata

* Mubammad Yusuf al Qardawi, Halel Haram dafan fslam (Solo: Era Intenmedia, 2000). 346
" Abdul Wahab Khalaf, #fre Clshd Figik (Semarme: Dina Utama, |994), 127

" H.M K Bakei, ks Pedsarras Dialem Bolaen (Solo; Ramadhani, 2003), 143,

" M. Quraish Shihab, Wasiasan. 148

" Al-Quran. 5 (al Maidah): 4

" Savyid Sabiq, Fikil Seanaf, Juz 4, (Kaire. Dar ol Fanh, 1998), 174
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tayyil. Dari segi bahasa berarti “baik, lerat, mencntramkan, paling
utama dan schat. Dapat dikatakan bahwa makna kata tersebut dalam
konteks ini adalah “makanan vang tidak kotor dari scoi zalnya, rusak
tkadaluwarsa),dan tercampur najis™ Dapat juga dikatakan bahwa
yang (ayyib dari makanan adalsh “yang mengundang selera yang
memakannya dan tidak membahayakan fisik dan akalnya™ Ta adalzh
makanan yang sehat, proporsional dan aman Tentu saja fapun harus
halal, Karcna itu, perintah makan jika menyebut kata Aayvib selalua

dirangkaikan dengan kata halal. "

- Semua makanan yang tidak mendatangkan madarat bagi tubuh seperti

makanan empat sehat lima sempurna.

c. Bangkai ikan dan belalang serta hati dan limpa binatang yang halal

Chazy e U Slal M-y e ) Las 0 0,05 5 et o Bl e e
Plaste gt ol ) Sakadly L&HE Gladn iy 3ak & A0 el el

Daer Abdullah bin Umar babwa Rasulublih SAW hersabada “Dihalalkas bragi
kami dua bangkai dan dus darah. Dua Iamghar o sdalal bangkai ikan dan

hangkai belalang, sedangkan dua daval ity adalsh hati dun limpa™. {(H.K. lbnu
Majah)

d. Binstang ternak dan binatang yang hidup di it

2. Makanan yang Haram

Haram artinya dilarang, maksudnya dv sini makanon yvang dilarang olch
shara® (ajaran Tslam) untuk dimakan, Judh makaman yang haram adalah sepala
Jenis makanan yang dilarang untuk dikonsumsi olch umat Islam. Setiap
makanan vany dilarang oleh shara* pasti ada babayanya dan meninngpalkan
yang haram pasti ada manfaatnya.'" Jenis-jenis makanan yang haram adalah:

. Semua makanan yang termaktub dalam firman Allah .S, Al Maidah:3,

yvakni:

"M Quraish Shihab, Taisr af Mishah, Vol. 3. (Jakarta, Lenrera Hatio 20017, 24
" Mo Majals, S Sy Maiah Tu 2, (Beiran, Dar al Fike, 20045, 290
" Chotibul U, Sged, (K adus, Menars Kudus, i), 127
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I. Bangkai
Bangkai adalah binatang yang mati dengan scndirinya Lanpa ada suatu
usaha manusia yang sengaja menyembelibnya.!” Binatang yang mati
dengan sendirinya pada umumnya mati karena suatu schab, mungkin
karena penyakit yang mengancam atau  karena makan {umbuh-
tumbuhan yang beracun dan sebhagainya. Ada beberapa binatang yang
masuk dalam kategori bangkai, yaitu:
- Binatang vang mati tercekik (nmrankfanigali)
- Binatang yang mati terpukul ( maugudhal)
- Binalang yang mati terjatub ( motaraddival
- Binatang yvang mati ditanduk binatang lain (raf ifel)
- Binatang vang mati diterkam binatang lain
Dialam hadith Nabi SAW dijelaskan bahwa bagian yang terpotong dari
binatang vang masih hidup hukumnya seperti bangkai yaitu haram,
sesua sabda Nabi SAW:
Ay Al G alilay i plagade dl s LA D sas A e
M(anle ol ol 5 5) A 4 lghe pld L hin
Daging yang dipotong dari binatang yang masih hidup. maka yang
dipotong itu adalah bangkai. (HR. Ibnu Majah)
2. Darah
Darah adalah cairan yang mengabir ke seluruh bagian tubuh makhluk
hidup untuk menunaikan bermacam tugas fisiologis."” Darah juga
memberi pengaruh negatif pada perilaku manusia. Konon para
pembunuh dan pelaku kriminal seringkali meminum darah atau
dengan satu dan lain cara sebelum melaksanakan kcjahatannya agar
jiwanya tidak ragu dan tidak pula cemas ketika melangkah dalam

kejahatannya. ™

" squhammad Yusuf ol Qardawi, Af Halal 44,

"* Jbnu Majah, Soreer Mot 266

" Jamaluddin Malwan,  ARQmw an Borrure Temtane Makanan dan Obad «obata, terg, Inwan
Railian, ( Yogyvakana. Mitra Pustaka, 2005), 455

™ M. Quraish Shihab, Tadir 18
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3. Daging Habi

Prinsip dasar pengharaman daging babi adalah nas Al-Quran viing
termaktub dalam QLS. al-Bagarah: 173, Q.S al-Maidahi. 7 dan (S
al-An"am: 145, Ada hikmah yang sangat besar dibalik pengharaman
dagimg babi terutama dari segi kesehatan, Babi termasuk jenis
binatang yang memakan daging dan sayuran, ia mau memakan
sampah dan kotoran, Babi menghimpun makna buruk, kotor, jelek,
najis. Lebih dari itu, babi juga membawa sejumlah besar parasit
yvang akun menimpa manusia yang mengonsumsinya. Babi juga
membawa banyak virus scperti vinus penvakir anjing (rabies), virus
dernam (influcnza). dan sibrikitar (lyptosicra) yange menvehabikian
penvakit demam otak.

Babi mengandung pula sejumlah hewan perintis {protiveos) scperti
disentri plantida serta beberapa jenis trypanosoma. Babi dimasuki
aleh beberapa macam cacing baik yang pipih, silindrik waupun vang
berduri kepalanya”' Lemak babi mengandung apa yane dirstifahkan
olch sementara dokter dengan “complicared fars” antars lain friely
cerrdes (kolesterol dalam  darah) dan  dagingnya mienzandung
kolesterol yang sangat tinggi mencapai lima belas kali lipar lehih
banyak dari  daging  sapi.  Dalam Ercyclopedic Amerieana
sehagaimana dikutip oleh Quraish Shihab, dijelaskan perbandinean
antara kadar lemak yang terdapat pada babi, domba dan kerbau,
vakni:

- Babi mengandung 5604 lemak,

- Domba mengandung 17% lemak

- Kerbau mengandung 5% lemak. =

b. Binatang yang discmbelih atas nama selain Aliah
Larangan memakan binatang jenis ini juga ditegaskan dalam Q.5 al

An'am ayat 121:

* Jamatuddin Mahwan, V/-Qur an Berratur Tentans, 456457
= M. Quraish Shihab, Tame 1%
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Dan jangmlah kamu menvskan biatay-hinatang yamg Gdak disebit nama Altal ketika
menvernbelifinya, Sesuiggafinyva perbaaian vang scaacane it adalal susto belasikan
Oleh karena itu, memakan binatang sembelihan orang Mushrik dan
Majusi hukumnya haram. Sedangkan binatang sembelihan ahl al Kitah

dijelaskan dalam ayat:

B g 100y K e LTl all e Sl (0 5T

Pada hari ini Dihalalken bagimu yang baik-baik, makanan (sembeliban) orsmg-oang

yang diberi Al Kitab ity halal bagimu, dim makanan kamu halal (pula) bagi mereka

e B [
e [ P L,:_.u.]i'll vang dimaksud adalsh orang-orang Yahudi dan

Nasrani. Menurut al-Maraghi balwa binatang-binatang sembelihan Ahl al

Kitab yang telah diberi kitab Taurat dan Injil dan menganut keduanya

atau salah satunya adalah halal bagimu selama bukan sembelihan kaum

Mushrikin yang tiada berkitab, yaitu para penyembah patung dan

berhala. ™

Ada beberapa pendapat mengenai binatang sembelihan Ahl al Kitab,

yailu:

I. Imam Shafi'i berpendapat bahwa kalau sembelihan Ahl al Kuab
tersebut menycbut mama  Allsh, boleh dimakan. Tetapi  kalau
menyebut nama sclain Allah, sembelihan tersebut  tidak  halal.
Pendapat ini juga dianut oleh imam Ahlmad bin Ilanbal dan
pengikuinya, demikian pula madhhab Hanafi.

2. Imam Malik menganggap bahwa sembelihan Ahl al Kitab hukumnya
makruh_ **

3. Ali bin Abi T?:iih, Aishah binti Abu Bakar, Abdullah bin Umar. dan

Tawus bin Kaisan al Yamani {tabi’in) mengharamkan penyembelihan

Al Qur'an, 5 (al Maidah)y: 5
“* Al Maraghi, Tafsir Al Marazhi. 111
* Abdul Aziz Dahlan. Ensiklopeds. 1078

18|
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Ahl al Kitab kecuali jiks mereka menyebut nama Allah pada waktu
menyembelilinya, ™
c. Semua makanan yvang kotor dan menjijikkan (2220

Allah berfinnan dalam Q.5 al Araf 2157

Dan dihalalkan bagi morcka scala yang haik dan baram bagi mercka
sewala yvang bk,
Menurut Imam Malik, yang termasuk binatang kotor (khabithat), yang
haram dimakan hanyalah yang sccara tesas dischutkan didalam Q.5 al
Bagarah: 173, Al Maidah: 3 dan al An'am: 145. adapun binatang yang
menurut jiwa kotor atau menjijikkan tetapi tidak disebutkan dalam s
secara tegas, tidak haram dimakan. Imam Malik membolehkan memakan
rayap, cacing tanah dan binatang kotor lainnya karena tidak ditegaskan
keharamannya dalam pas. Sedangkan menurat imam Shali's bhahwa
ketentuan kotor atau tidaknya suatu makanan atau binatang bukan hanya
MeTruL B2 telapl juga menuwrut perlimbangan akal dan jiwa yang
sehat ™7
d. Segala jenis binalang buas vang bertaring
Madhhab Hanafi, Shafi'i dan Hanbali berpendapat bahwa  haram
memakan daging binatang buas yang bertaringe berdasarkan hadith:
plom A pLdl fa s 53 8 Bl pcle il dw il e 5 4 il e
el sl )
Dari Abu Huraivah, dari Nabi SAW Borsabda: “Sctiap jenis binatang bias
yans bertarims haram dimakan ™ (1R, Muslim)
poady Ay Hali ik i s e Al el 2l Ta D s e
B PP B T O s FLED G i 03 65

* Muhammad Hasyim, “Ahlulkiiab™, Ensrkiopeds Tsfam. od. Nina M. Armandu, et al (Jakarta,
PT_ Ichtiar Bara vam Hoeve, 2005, 104

" M, 1076

> Muslim. Safdh Muslim. Juz 3. ( Riyad, Dar al Alam al Kutub, 1997}, 1534

* Al Tirmidhi, Serar S Tirmdhi, Juz 4 {Beiru, Diar al Fikr, 19835, &1
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Dari tabir berkata bahwa Rasululfall SAW telah menglarambkan -pada
perang Khaibar- memakan daging keledai jinak, daging bighal, setiap
hinatang buas vang bertaring dan setiap burong vang mempunyai cakar
(H.R. al Tirmidhi)

Sedangkan sebagian madhhab Maliki dan sckelompok ulama’ fikih
mengatakan bahwa sesungguhnya memakan daging binatang-binatang ini
dibolehkan yakni boleh memakannya tanpa dimakruhkan™ Mereka

mengemukakan dalil atas hal itu dengan mathum firman Allah:
N, CilkesE Gt o B2 a2 i-. 5 Ktz 2
e ol V] sl el Je B35 ) (ml L g 22T 8
I e ST +E — aF PO S S R e
jﬂyl@jikJ,upfyridjth 'L.-J_,1'-4:..=.4
e 4
Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahve yang diwahyukan
kepadaKu,  sesuatu  yang  diaramkan  bagd  orang  vang  hondak
memakannya, kecoali kalay makanan itw bangkail atau darall yang
ameagalie atau dagzing babi - karcna Sesumgeuhnyva scmua ity kotor - atau
Brrarang yang discmbelily atas nama sclain Allah, ™
Namun, pendapat yang mashhur dari madhhab Maliki menyatakan bahwa

memakan daging binatang buas adalah boleh. tetapi makruh tanzih

berdasarkan pengumpulan ayat ini dan hadith-hadith terschut

© ¢. Burung yang berkuku tajam

Ada dua pendapat mengenai hukum memakan burung vang berkuku Lajam
{cakar) untuk membury mangsanya. Madhhab Hanafi. Shafi'i, Hanbali
dan scgolongan dari madhhab Maliki mengharamkan memakan jenis

burung-burung ini**, dengan berdasar pada hadith:

" Abu Sami” Mubaunmmad Abdul Hadi, Hokuwm Makanan, 48
AL Quran, 6 gal An"am): 145

? Abu Sari” Mubammad Abdul Hadi. ke Makaran, 50
T lbid L B3
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A B e gLl B S S e i e L il e e i o e
Hala sl g pdie bt ol
Dhacd Funie Abbas borkms "Rasuindtah SA N LA Rk aR i g
Bridatans bums Vvane Bortaring dag SULLAFY DbremTa Vet borkekyn b
scakar) UEL R Afasiien)
Pendspat yung mashliur dari madhheb Maliki merghalilkan menukan
setiigr buring yany berkuku tajan feakar). Mereka mcngemnukakan dalil;
Firman Allih wang bersifat nmym dalam % al An‘am: 145
32 1y el palll g e il e 11,0 L G N i P RS
e e Lne b A5 UKL Ly adE LB LI e AT s a0l et Le A0
“{n.-_.'_. oalale gy
Fhari Salman af Farisi hahwa Rasuhdluls SAW ditan TV RO SETIER,
ki i Boli ovska beliye borsahida: T Yane hakal adafah iy wang
hifulatban alole AR didatane K itath-Na, wanrer Kdeviene afatlah sy vy
drivaramndan Alal dalam K Tab-Nia Lo apa vans ik disciner adafah
Foranecukirk Barang Yarg oinratkan basiom (LR e Aifafr +
lmane Malik meriwayatkan, “Saya tidak mlill seoranyg pun dari whl
Hmu g inemakrubkan burong-borong buas.™
I Rnuang yang diperintahkun untuk Jibungh
Salt 3 R G Cens T8 3 e A0l L3 e e il ey e Yo
7 L o35 ety it DS 3 iy gt 4R iy L
L Aishal o babwa Kasalulfah SAW borsabda: “Aeda Fmd semacam
fptanz vang merusak hondailed diteandy Gitanah halal s fraraar,
SinCe E Pevvng gagak, tkes anfime colal dan Euremser ol (HOR

Afuslin

RGN Sabif 1334

e :\{;iilll_ Seongey than 1117

" 4l wars Mahonnnad Abdul Hadde, Arodeen A Ead repanir. 54
Uil Sabih Jue 1256
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Minuman yang Hatal

Kn i vang halal adalah minoman yang boleh dikenswmsy olzh wr
Tefam. Tems-jenis minoman v halal adalah:

rridak terkena nugis.

W AR BUC va

h. Semua jeais aiv yang tiduk membahayakanmendanngkin madara
Biagi rubuah seperti feh hotol.

Minuman yang Faam

Minuman yang haram adalah minuman yoang fidak boleh dikonsmne

aleh umat Tsham. Kriteria minuman vang haran adalah:

A A vang eapis.
najis atau scsual u yaig bercampur dengan najis tiduk baleh dininum,
tvisaloya aic keocing atao aic yune bercampur dengan air keneing.
Hal 1 sesuni dengan fitmen Adldh St dalam sural ol -Araaf 7157
L._mn,." ,1_;;lr. ;;’_5:-5 (7 AR ANl sicnghandipian han merchd soeeale

vare ok 7 Kata buruk dalam ayal terscbut dioatas dapal beran
"hajis atan koloran ™. '
b, Semua jenis ait yang anbabayakan‘mendatangkan madann B

ST I
Dikaramkanoya e yang  meodatangkan wodarat atan merusak

hesehatan, haik secora fisik maopum okal dan jiwa gsepertd r keri,

racun, atau scpeaismyad bHal ini didasackan pada firmare Allah 5w
dalarn An-Nisu'|4]-29.
St v

¢ s fartededaf Eaanr anrironod oirfne. Tk
dan Al-Bacaerah] 2]: 1495,

7 it el Barn micniaendtban diennu sondind 0 dafam kobinasar,. l



c. Semua minuman yvang memabukkan

1. Khamar

Khamar memurgt ctimologi adalah menutupi. Sedangkan  menurue
terminolosi adalah semua yang memabukkan baik berupa perasan
anggur, humma, tepung  pandum, shain alau caivan ANgENr Vi
mengoelesak sangat pekat dan Berbuih, ™

Islam memandang khamar schagai salah satu fakior utama tmbulnya
kejahatan. seperti menimbulkan permusuhan dan kebencian antara
sesama manusiy, menghalangi orang berdhikir, menghalangi hati dari
sinar hikmalh dan merupakan perbuatan shetan, Hal ini sesuai dengan
finman Allah SWT dalam Q.S. Al Maidzh: 90-91_ karcnanya, baik
secard csensi maupun penggunaannya, khamar diharamkan secara gar 7
dalam Al Qur'an dan Sunnah Nabi SAW. Tetapi karena pada awal
Istam khama teluh menjadi kebiasaan atau bagian dari hidup
mashurakat Arab. maka pelarangannya dilakukan sccara bertahap. ™
Hlama™ berbeda persepsi tentang pengerian khamae, Tmam  Abu
Hanitul berkata: "Khamar adalah minuman yang memabukkan yang
berasal dint perasan anggur saja.” Adapun minuman memabukkan yang
terbuat dari baban sclainnva seperti dari kurma atau gandum, maka
tidak dischur khamar, tetapi dinamakan mabidh, Sedangkan jumbur
alama’ § lnon Malik, Shafi’i, dan Ahmad bin Hanbal) herpendupat
bahwa khamar adalah segala jenis minuman yang memabukkan, baik
terbuat dart perasan anggur, kwrma, gandum ataupun dari bahan
lainmya ™

Dan perbedaan dua pendapat temsebut, maka penulis sepakat dengan

pendapat jumhur ubama® dengan berdasar pada hadith:

E.nnd]uddm M, VO e BBeritin Tenianis, 465

Ahdlli Mz Dhlan, Ensikfopeds, | 181

* Muhammad Ali 2l Sablri. Ko af Bavar TafGic Aval-Ayat Hokom, ter, Moh. Zubiri,
(Semarang, UV, asy Syile, 103, 434
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omy i Al e A g e B Lo 5 6 T I)e-?-z;l;n_'..*-;r{'“;rﬂ
{53 ol ) 1502 Joaall ny 1k can 3l Gay 1588 520 Gag 1 el
Dari Nu'man bin Bashir mcngatakan bahwa Rasulullah SAW
borsabdy: Sesungeuhnova bhamar ite ada yang terbuat dard gandom,
Kismis, kurma, dan made " (H.R. al Tinnidhi)
st B ol S BB T e gadde B hoa (0N S 8 e i 02
Dari fbnu Umar berkata, sava mendengar Rasulullah SAW bersabda:
"Setiap yang memabukkan hukumnya haram. " (H.R. al Tirmidhi)
Cuka.
Ulama scpakat tentang bolehnya meminum cuka (khall) yang berasal
dari khamr, apabila khamr itu menjadi cuka dengan sendirinya. Akan
tetapi mercka berbeda pendapat tentang khamr yang sengaja diubah
menjadi cuka™
Menurut Ulama mahzah Shafi’i, Hanbali, dan sebagian mazhab Maliki
berpendapat bahwa khamr tidak bisa diubah menjadi cuka, dan cuka
yang dihasilkan pun tidak halal. Mereka berargumentasi pada dalil-
dalil berikut ini:
a. Usaha untuk merubah khamr menjadi berarti khamr.
Hal ini bertentanzan firman AllahSwr,: ;J,;-Jn:n.‘: :.SF'\JLJ byiia b “Maka

il perbista-porbuatan iy agae kamg mendapat beborumtongan
(OIS ALl Maidah|5]:90)
k. Hadith Anas yang menjelaskan bahwa Mabi Saw. pernah ditanya

tentang khame yang dibuat cuka, beliau menjawab. “Tidak bisal™,
¢. Dalam versi lain, Abu Talhah menyebut tentang anak yatim yang
mendapat warisan khamr? Dia menjawab. “Buanglah!” Abu Talhah

bertanya lagi. “Apakalh kita tidak Bisa menfadikannya cuka?” Nabi

Al Tirmidhi, St 262

2 Ihid.. 258
¥ Abu Mali

k Kamal. Salify Frpih Senealr, 651-632 Likan juga al-Mughni (9/145).

* gahil, HR Muslim  1983), dan [sinnva

4™



menjawab.  “Fumgpadiondeh fhane fersebm” la dunya Tagi.
“Bolchkakah Lini meafadikonnva coka. " Beliau jawab, “Tidek ™
Sementara menurod Abu Hanifah dan seteigian besar mazhab Maliki,
berpendapat babwa menjadikan khamr sebagai cuka Iukuaninya baleh
dan hadal. Mereka beraraumenl i
a. Pembuatan cuka sepaitio e adalab tindakan ishlaih tperbmukan)
yang diboichkan. Hal v diunibogikan dengan menyumak kulit
berant i menyucikaniga
bo Membwat cuka bisa aoenehifangkan sifat yang merusak, don
menjadikan khaow  lavak dikonsumsi. Dabamn hal ini ishlahb
diperbolehkan, karena sciupa dengan menumpahksan khamre,
e Hadith yang dirwayarkan secara marfu’ - “Sebaik-baik cuka
kalian udalah cuka klumr kalian™. ™ Akan tetapi hadith ind dacif,
Lhengan arpumentasi vane dikennkakan jumhbor, tenlang tidak
bulchnya mengubah khapn meojodi cuka, maka menure hemat
penailis, tidak perle disimpguh kareana dulil-dali yang dikemukakan
leboil ragily alao kuat.
3 Minumizn beralkeohol
Afkofud atan cdalan babusa Arab. Affrfed berarti scsuatu yang
mudah menguap, savi pati. wtau inb gari Alkehal diartikan scbasai
cairan lidak borasng yang muedoh menguap dan mudab Letbakar,
Utnwaiya dipskal i dunia induste din pengobatan, serta merupake
wnanr renEn yang wcoabukkon dafam kebanyakan minuman keras.
Alkohel vang bigsu digunakan dalam minuman kerss adalah ecasnol
(CIHAOHY. Berdasarkan "Musakarul Alkohol Dalain Minwman® di
ML pada tahun 1993Y tolah didelinisikan  bahwa  minuman
beraikohol {#fvofofic bevergnct adalal winuman yang mengandung

alkahol tetanut) yang ditisr secara Fermentasi Jdari jenis bahan baky

THRE 1w (36T Alvoged [17] 0.
_i Haalirth Talia™if, H1t. Al-Baihaqs dalaim A2 it
LEFOMEALT  Radtim. Sarwe Avfiafafon athodod tongpal MH-11-20000  dalien:

wwwitnlehalalcom

|-
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Malat: vowre mengandunge karkwhisliar seperti hiji-bijian, buah-buahan,
ban oica. alaw yang dibuat dengan caa disrilasi hasil fermentast yang
termasuk di dalammys adabab vunwan kevas klasifikost A, B, dan O
1Per. Menkes Moo 867 1977) Angpur obal, e kolesom, arak obat
dun  minuman-minmman selenis yune wengandung alkehol
dikateuorikan sehagai minuman beralkohal.”

Ferudian seperti telah disinguung sebelummya babwa khwnr adalah
najis. sebagai  implikasinga,  alkehol  [(cianol) schamsi ol yune
memabukkan dalam khame, hukwmnvs nyis juga. Tal ind sesoai kaidal
Fegih o k- Faf Tabd " (Hukuwm bagi vang mengikoti. adalah mengikoni
sama dengan hukum vang diikueiy, ™ Dengzan menerapkan kaidah
ile. kita 1ahu habwa khamr hukumovs najis. Maka, clanol schagai
hagian dari khamr, hekwnnya mengikuly khamr dwd segn kengjisanny.
lals, ctanol hulusmnya mengikati ukwn kbhame.

lika  swlah  jelas  alkohol ito nojis, maka  bagaioiana hukun
racnpsundkannys? Tawahammya, pomoniaatan benda wagis pady usalnya
dulalalt haram, Adapun bila digunakon wntok kepentbimzon peneolnta
aity prodoksi obal, seperly digunakan sebogin desinfekian alat din
Lanzun sebelun operasi. pemberl kulil sebchuon injeksi, gtau selagai
coanpuran ebal,  hukwierya omakedl, nidak lewame Adapun
vwnjualbelikan alkohol pada asalnyva adolale hacam, kecuaki omuk
hepentingam penpobaran, Dukmmyva lwaleb.™

4. Hukurm Medfaddivar (narkotik). ckstasi, pil kople dan scjenisnya

Al Queanul Karim  dan Hadits Rasub Allab Saw. menyebotkun
penahuraman khamr, tetapi dak menyvebulkan kehataman benoacaim-
neweme benda padal  wang menuabukkan, sepertc mukhaclclien

tnankotik), ckstasi, pil koplo, gamja, heroin, oy sejenisivi. MNamon,

T lenlwecn ki Gt v dikelwarkan oleh Konosi Fotwa U1 bulan deustus 2000, il apkn
balvwn ~aaru oo bikaregondkn mdnan becalkabelkhanse oo Ketas ek
weengaediieg allabaliminimal s, karena bemotens menabnkkne

'I' Anlal Hanoal Haben, W Seefinez dakarta: Sa'adiveh Focra, Lo 04,

" ohidl.

6 | Lol



seimtanya termasok benda-benda  yang  diharamkan syara’ tanpa

diperselisihkan lagi di antara ulama.

Dalil yang memmjukkan keharamannya adalah sehagan berikut:

i i termasuk kategori khamr menurat barasan vang dikemukakan
Amirul Mukminin Umar bin Khattab ra "Khamr dafah segals
SUSHUTY VI et kil
Yakni yang mengacaukan, menutup, dan mengcluarkan akal dari
tabiatnys yang dapat membedakan antar sesuatu dan mampu
menetapkan scsuate. Benda-benda ini akan mempengaruhi - akal
dalam menghukumi atau menctapkan sesuatu, schingga terjadi
kekacavan dan ketiduktentuan, yang jauh dipandang dekat dan yang
dekat dipandang jauh. Karena itu scring kali terjadi kecclakaan lalu
limias sebagai akibat dari pengaruh benda-benda memabukkan itu

b. Barang-barang tersebut. scandainya tidak termasuk dalam kategori
khamr atau "memabukkan.” maka ia tetap haram dari segi
"melemahkan® (menjadikan loyo).
hmam Abu Daud meriwayatkan dari Ummu Salamah.

"l Nadd san. melirang sceals sesuato veng memabobian dan
soclonalban frcygadikan femat) "

€. Bahwa benda-bendit tersebut seandainya tidak termasuk  dalam
kategori memabukkan dan melemahkan, maka ia tenmasuk dalam
Jenis khabaits (scsuatu yang buruk) dan membahayakan, sedangkan
diantara keletapan svara’ bahwa lslam mengharamkan memakan
scsuaty yang buruk dan membahayakan, sebagaimana tienan Allah
dalam menvifati Rasul-Nya a.s, di dalam kitab-kitab Ahli Kitab:

o din micaghalaflien bag mercka scgala vang Bafk duan meneforanykan
fasranercka seealy vang bk Yal-Aral 137)

Muttataqg ‘alih secors mauguel sebapal perkataan Umar, schagaimana discbutkan dalzm al-
Ly’ wal-Muarjen (hadits nomer 1905k dan dinwayarkan juza cleh Abu Dowd, hadits nomor
3660, dan Masa'i dalinng "Ritab al-Asyrabah,”

=

* Abu ek abadim kool al - Asyradah,” nonnor 3686,
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Dan Rasulullal saw. bersabda:
“Tidak boich membahavakan dird sendind dan tidak boleli memnbers baluaya
frnriadarat ) kepadis orang lain.™ I
Segala sesuatu yvang membahayakan manusia adalah haram:
“an faneanfal bame membunph divime; sesungembnye ANzl adalah

Maha Pervavanye Eopadam, ™ (an-Nisa’ 29),

"

-k pnreraalale Lannwr meenjaruikan ofvime seadies kedalan kebinasaan
o fad-Bagaral: 193)

Dalil lainnyva  mengenai persoalan  itu falah  bahwa  seluruh
pemerintahan  (negara) memerangi  narkotik  dan  menjatuhkan
hukuman  yang  sangat berat kepada vang mengusshakan  dan
mengedarkannya.  Schingga pemernnlahan  svalu negara  yang
memperbolehkan khamre dan minuman keras lainnya sekalipun,
tetap memberikan hukuman berat kepada siapa saja yane terlibat
narkotik. Bahkan sebagian negara menjatuhkan hukuman mati
kepada pedagang dan pengedamya. Hukuman ini memang tepat dan
benar, karena pada hakikatnya para pengedar itu membunuh bangsa-
bangsa demi mengeruk kekayaan., Oleh karena itu, mereka lebib
layak wmicndapamkan hukuman qishash dibandingkan orang vang

membunuh scorang atau dua orang manusia.

C. Sebab-sebab diharamkannya makanan atau minuman.

Dengan  mendeduksi  dan merunut alasan-alasan justifikasi  vang

dikemukakan ulama Ffugaba dalam menghukumi haramnya suatu makanan

lampak bahwa segala sesuaiu, apapun jenisnya, haram dimakan karena salah satu

di antara schab-schab di bawal ini:

' Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ty Majah dari Ibnu Abbas, dan dirinwavatkon [bnu
Majah sendiri dari Ubadali. dan para ulama hadits mengesahkannya karena banyak jolannva.
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Mengandung efik negatif (membabiayakin ) bagi badan atao akal.
_ . ] } ] - - _: LoaE e
Allah Swi berfirman, Lo =3 50 oF al 11,5(...;‘p_'.| I3 ™y rttan
Jaranialh Ranm membdanul S soourainyg Al sdafah Maha Peaopavans
dondarme T (0)5. 420
Memabukkan. membius dan menghilangkan kesadaran. Haram hukumnya
menzkonsumsi  barang-barang  yang  memabuklan vang  hisa

mcnghilangkan .
Majis. Haram hukomnbys memakan semua makanan yang najis. atau yang

terkena najis yang tidak bisa dimaafkan.

Menjijikkan menurut starlar akal schat. Misalnya kotoran sapi. air seni,
dan kutu.™

Tidak diizinkan syardat karena merupakan hak orang lzin. Haram
hukunwnys memakan makanan yang bukan miliknya dan befum rnemlapat
izm baik dari perniliknya atau syara’, scperti makanan hasi! curian, hasil

perjudian dan bain-luin.

D. Balehrya mengkonsumsi hal-hal yang diharamkan delam kendisi danmat

Tumhur sepakal mengenai bolehnya memakan banghai dan scmisalnya

kerika dalamn kondisi darurat. el ini didasarkan dalil-dalil al-Quean scbagai
benikul:

1.

Allah Swi.  herfirman.  “Ferapr  faranosiapa  defem  beadaan terpakia
frrenskanaya) sedung s Hoak Eeusinginkanmer dan tidalk rpola) molfampau
Futas, Maki ridak adda iz bagfava, Sevanpodimyg AN Mafu Peagampun fao
Adaha Pomvavange "e 08 Af-Bagarahf 2] (73}

Adlah Swt. berfirman, “Muka furans &iaps torpaksa karena kolaparan famps
senaand derhid diea. Sesemanrhiava Al Afaha Pengampm fausr Ak
Beavaviue T fO% A asdahf 5130

Al Swy. berfiviem, ~Hararesps rangsr adabam foadian terpakya sodine dis
Ccdbad perereFagriakan o e Pk Gl ) mclaipand hatas, Aaka So L afmy

Fubiinary Mol Penasanpen fas Mafo peavayagg o008, AR Am aantfo -1 450

" Abo Malik Famal, Sodrh g senaah, 355
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Allah Swt. herfiman, © Mergapas kame 1idak man memaksn (hinstans-
Bkt Ay Vi Ralfal) pans dischot agma Al ketifs menvembeffhava padufial
Sesmwnaufna Afah Telah menfclaskan kopads bamu apa vong diftararnkan-A0 2
atasetr,  Recuali apa vamg  terpakse kamre micriekesava . Q8L
Art aaenfef F R,
Allah Swi. berRioman. “Tolapd baranesiapa vans (Crpekss momakanmyva dengan
tidak monsaniara g idak pula meigmpanr Sutay, Maks Sevonogiinys Adah
Maha Pencampim fagd Meha Penyavans (8. An-Nablf 1651150

Drari dalil-dadil di atas, dapat dikemukakan beberapa hal:
Bahwaszanya batasan darorat yang wembolchkan untuk memakan bangkai
dan hal-hal lain vang diharamkan adalah ketakolan atag kekhawatiran
akan kematian {jika lidak memakannyz).
Sedanpkan kebolchkan mengkonsumsi hangkai dan semisalnya adalah:
portamd, Yebolehan menpkonsumsi dan keliadaannyva. Di mana orang
yang rerdesak  diperbolehkan  untuk  mengkonsumsi bal-hal vunye
dihazramkan. Hal ini merupakan pendapat dari sebagian ulama Maliki dan
Hanali. Acfuy kewajiban  mengkonsomsinya bagi hagi orang yang
diambune kematiag . | lal ind menunnt pendapat jumhwr
Svarat bolehnya memakan bangkai dan semisalnya. perfaeet) tidak
diketemukan makanan yvanp halal, meski hanva sesuap. bedua tidak
sedanp berada dalam kondisi vang mendekati kenatian di mana konsumsi

makanan sudah fcdek bercuna lagi baginva, Ketfrg Gdak dikelemukan

harta benda ovang Islam. ataw kalir deimmi vang berupa makanan halal.

oAb Malik Kamal, Sakd FAgeh Nenmah 555
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BAB I
KONSEP HARTA DALAM ISLAM

A. Pengertian harta

Secara ctimologi, harta’ adalah, “Scsuatu yang dibutuhkan dan diperolch
manusia, baik berupa bonda yang tampak seperti cmas, perak, binatang, tumbuh-
tumbuhan, maupun yang tidak tampak, vakni manfaat seperti kendaraan, pakaian
dan tempat tinggal.” Menurut syara”, harta adalah segala sesuatu yang dapat dimiliki
(dikuasai) dan dapat digunakan (dimanfaackan) menurut lasimmya, Namun harta
tersehut tidak akan bernilas kecuali bila dibolehkan mengeunakannya secara syarial,”

Adapun harta menurot istifah abb figh terbagi dalam dua pendapat.* Menurut
Ulama Hanafiyah, “harta adalal sezala scsuatu vang dapat diambil, disimpan dan
dapat dimanfaatkan™. Meourat definisi ini. harta memiliki dua unsue’

1. Harta dapat dikuasai dan dipelihara,
Sesualu yang tidak disimpan atau dipelihara sccara nyata. Sepeni ilmu
keschatan, kemuligan, kecerdusan, udarw, panas matahari. cahaya bulan. tidak
dapat dikatakan harta.

2, Dapat dimanfaatkan menurut kebiasaan,
Segala sesuatu yang tidak bennanfaat seperti daging bangkai, makanan basi,
tidak dapat discbut harta, atau sesusty ity bermanfaat namun menurot kebiasaan

tidak diperhitungkan manusia. scperti satu biji gandum, seletes air, scaenggam

" Dalam bahasa Arab discbun adAl rang berani comdong, cenderung dan miring, Manusia cenderung
Ingin memiliki dan menguasai harti. Rachgd syvaile’is Frgifr Mysenealah {Bandung. Pustaka Scti
200k 22, Dadam kamus Lisan a8 U karva Thng Mansae, mal (hara) berasal dan kata kerja -
omdke yary didefinisikan sebaipa “sepala scawia vy dlimiliki”. Jads et fewhal, Harta adolsh
sepala  sesuatu yang diinginkan  sckall oleh manusia etk memiliki, memanfustan Jdan
IMERY MRy,

 Wihbah Al-Zuhayly, AdFigh -l e At i e SV TRairut [0r al-Fikr, |9%3), 40,
“Abdullah al-Mushlil, dun Shala Ak Sliawi. Frbi Fhomo e fofem (Jakans, Dearal gy,
2004), 73,

" Wahbah Al-Zubayly, ALFigh. 4042,

* Rachmat Syafei, Figpits Megpmalals | Bandimy- Mustaka Seria, 20009, 27



tanah, dan lain-lain. Semua ity tidak discbut harta schab terlalu sedikit sehingga
sutnya tidak dapat dimanfaatkan, kecwali kalaw disatukan dengan hal Tain,
Menurut Jumbur Ulama Figh selain Hanafivah harta adalah “Segala sesuatu
yang bernilai dan mesti rusaknya dengan menguasainya. Pengertian ini merupakan
pengertian wmum yang diapakai dalam undang-undang modern vaitu, “Segala yang
bernilai dan bersifat harta™
Perbedaan pendapat diatas berdampak pada perbedaan dalam menctapkan
beberapa ketetapan vang berkaitan dengan hukum. tcrutama dalam hal gasab,
persewaan dan waris. Sccara umum. makna mal (harta) ialah segala sesuatu yang
disukai manusia, seperti hasil pertanian, emas, perak. temak atau harang-barang lain
yang termasuk perhiasan dunia,
Sementara itu menurut Hasbi Ash-Shiddieqy. yang dimaksud dengan harta
talah ;
1. Nama selain manusia yang diciptakan Allah untuk mencukupt kebutuhan hidup
manusia, dapat dipelihara pada suatu tempat, dan dikelola (fasharuf} dengan

jalan ikhtiar.

[

Sesuatu vang dapat dimiliki oleh setiap manusia. baik olch seluruh manusia

maupun oleh sehagian manusia.

wa

Scsuatu vang suh untuk diperjualbelikan.

4. Sesuatu vang dapat dimiliki dan mempunyai nilai (harga) seperii sebiji beras
dapat dimiliki oleh manusia, dapat diambil kegunaannya dan dapat disimpan,
tetapi sebiji beras menurut gritidak berilai (berharga), maka sebiji beras tidak
termasuk harta,

5. Sesuatu yang berwujud, sesuatu yang tidak berwujud meskipun dapal diambil

manfaatnya tidak tcrmasuk harta. misalnya manfaat, karena manfaat tidak

berwujud schingga tidak termasuk harta.
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. Scsuatu vang dapat disimpan dalam wakty vang lama atau sebentar dan dapat
diambil manfaatnya ketika dibutyhkan *

Ulama madzhab Hanali mua ‘akliicin (generasi belakangan), di antaranya
Mustata Ahmad az-Zarga® dan Wahbah az-Zuhaili. berpendapat balwa definisi harta
vang dikemukakan oleh para pendshulunya diangpap tidak komperchensil dan
kurang akomodatif. Alasarmya dalam surah al-Bagarah avat 29 Allah SWT
menyvatahan balvwa sepals sesuatu yung diciptakan-Nva di bumi adalah wnruk
dimanfaatkan umat manusia. Karenanya, mercka lebih cenderung menggunakan
definisi harta yang dikemukakan jumbur ulama, Dalam definisi tersebut persoalan
harla terkail dengan persoalan adat kebiasaan, situasi dan kondisi soatu masyarakat,
Menune mercka, pada jaman ini kedangkala manfanl sugste benda lebih banyak
menghasilkan penambahan harta  dibanding  wujud bendanya  sendird, seperti
perbandingan harga antars mengontrakkan rumah dalam beberapa tahun dan

z W
menjualiya secars tuna,

B. Unsur- Unsur Harta

Menurul  para Fugeha bharta  bersedi pada dus unsur, vaitu  unsur
Sanival divy wnsur urd] Unsur Sanivah ialah bahwa harta g ada wujudnya dalam
kenyataan (7 van). Manfaat scbuah rumah yang dipelihara manusia discbut harta.
tetapi termasuk milik atau hak.

Unsur “rf” ialah segala sesuatu yang dipangdang harta olch seluruh manusia
atan sebagian manusia, ndaklah manusia memelihara sesumu kecuali menginginkan

- i a £ . o
mantaatny:, baik manfam madivah mauspon manfaat ma .f.r.'itl'f_;'ﬁ'ﬁ_'r
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C. Fumgsi Harta

Harta mempunyai banyak fungsi bagi manusia. Harta dapal menunjang

kegiatan manusia, baik dalam kegiatan yang baik maupun yang buruk, (Meh karena

itw, manusia sclalu berusaha wntuk memaliki dan menguasainya. Tidak jarang dengan

memakai beragam cara yang dilarang syara® dan hukum Negara, atau ketetapan yang

. ! . 11
disecpakati olch manusia

Ada beberapa fungsi harta yang sesuai dengan ketentuan syara’, antara lain

untuk:'*

1. Kesempurnaan ibadah mafofah. seperti shalat memerlukan kain untuk menutup
aurat.

2. Memelibara dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swi
sebagai lawannya kefakiran mendekatkan kepada kekufuran,

3. Meneruskan cstater kehidupan. agar tidak meninggalkan generasi lemah (QS.
Al-Misa™9)

4. Menyclaraskan anlara kehidupan dunia dan akhirat.

5. Bekal mencari dan mengembangkan ilmu.

6. Keharmonisan  hidup bermegara dan  bermasyarakat, seperti orang kaya
memberikan pekerjaan kepada orang miskin,

D. Kedudukan Harta Dalam Islam

Islam telab menetapkan hukum bagi masing-masing peruntukan harta yang

menjamin harta tetap schagai pelayan manusia untuk dimanfaatkan dan member

manfaat kepada orang loin, bukan sebaliknya, yaitu manusia scbagai hamba dan

pelayan harta yang menimbulkan bahaya bagi diri sendiri dan orang lain.

" Rachma Syafe’i. Figifh Muarmalsh, 30
" Hendi Suhendi, Figih Muamadab | Bandung: Gunung Djati Press, 1997), 28-30
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Sceara jelas agama Islam memandang harta atau kekavaan schagai suatu
kebutuhan, MNamun di sisi lain, [slam memnperingatkan bahws kita harus melawan
kejabatan yang diakibatkan oleh kekavaan arau lebih lepatnya kekayaan yang
berpotensi untuk menghasilkan hal-hal yang negatif atau disatahgunakan."” Hara
dalam pandangan Islam adalab schagai jalan, bukan satu-satunya tujuan, dan bukan
sebagai schab yang dapat menjelaskon semua kejadian. '

Dalam al-Qur'an dan Hadis cukup banyak avat dan hadis yang membicarakan
harta. Pada bahasan ini. hanya dikermukakan schagian kecil saja tentang kedudukan
harta menurut al-Quran dan hiadis
1. Kedudukan Haria Dalam al-Qur’an

Keunikan agama Islam dalam memandang harta terlerak pada prinsip-
prinsipnya sebagaimana yang dijabarkan berikut ini:"

2. Kebutuhan seimbang antaras kesuksesan di dunia dan di akhirat
b. Harta merupakan amanak dan Allah swi.
o e B I S e o N R e e | I S
ol S b ity 250 150 e o el Kin L andy —aly iy Ol i
Artinya:"Berimanlah kamy kepada Alfah dan rasul-Nva dan naffalikaniah
sebagian dard hartwmy vane Aibdy telah menjadikan kamu mctginsativa, Maka
OEHIL-rAng Vang dornan diantiaa Lame dan sienafkalian (schagian) harlanva
mendapatkan pabala Vang bosar” QL8 al-Hadid: 7)
¢. Harta merupakan ujian dare Allah swr.
Artinya: “Sesungeulnve hatam dan anak-anakmu hanyalal cobsan dan di sisi
Allalhlah pafiala vare besar (al-Tashabun: 1 3)
Pendapal lain mengatakan bahwa kedudukan harta dalam Tslam, adalah:

a. Kepemilikan

b. Harta schagai amanah dari Allah s

" Rugoiyah Wars Masgood, Mara b S wer. T Lintas Pustaka (Jakans Linlas Pustaka,
2002), B,
"L Muahmud Bably, Kedwhiban flara Mo Pandangsan Tstarn terg. Abd. Fatah Bdris (Jakmea:

Katam Mulia, |989)y. 5,
" Rugoivah Waris Masgood, ot o fafan e
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. Harta scbagai perhiasan hisup manusia

L e T S oz I e R JeFom g AT
I‘I_I_J-_.IIB imally ..T,_L_l.“ iJ‘ E_anhL'_i.n.!l ._‘-l,a'_:.'a_]': B o 1) e | I g.-",.d...‘-.ni..'-r- Jl:.“ crd

o T T Tl e I e A TRITE . | Sprnpues
Tropleall f o lo- e ably Loalt a,__,_;..,.jli_-__,. YD ity edWi 1

Ty

Artinva: “ Dijadikan indah pada (pandangan} manusia kecintaan kepada apa-apa
yang difngini, yaitu: wanita-wanita, angk-anak, harta vang banyak dari fenis
cmas, porak, kwda pifikan. binatarng-binagtany fermak dan sawah fadanes. frulah
kesenangan hidup o dunia, dan o sisi Alah-lah tempar kembali yvang baik
{surga) T(0QS. Ali Imran: 14)

d. Hana scbhagai ujian keimanm

¢. Harta schagai bekal ibadah

f. Pemilikan harta dapat dilakukan antara lain melalui usaha (a'mal) atau mata

pencaharian (ma’isyah) vang halal dan sesum dengan aturan-aturannya.

2. Kedudukan Harta Dalam Hadis
a. Kecelakaan bagi Penghamba pada harta
e = T T e T o e e

T

Artinya: “Celakalah orang yvang monjadi hamba dinar {uang), orang vang menpadi
framba dirham, orang yane menfiadi hamba toga atau pakaian. Jika diberd i
bangea, fika Hdak diberi ba maral, medah-idahan ia colaka dan merasa sakit,
Jika ia kena musibal ia tidak memperolel falan felvae” (HR. Bukhari)
b. Penghambat harta adalah orang terkutuk

{j‘_l;‘ia_—"ﬂ ey R ;_-.'- Anah s _-_.-.'

Artinya: “Terkwtvpklah orang vang monfadf hamba dinar, dan terkutok pula orans

vang menjadi hamba dicfam, TTHR, Tomidei)

" Raclimal Swale'i, Figih Musnalah, 25-26
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E. Pembagian Harta

Menurut fisgafia, harta dapat ditinjau dan beberapa segi. Harta terdini dari

beberapa bagian Jtiap-tiap bagian memiliki ciri khusus dan hukumanya tersendiri.
Pembagian jenis harta ini sebagaj berikut-

1. Mal Mintagawwim dan Ghair mutagawwim

a. Mal Motagawwim ialah:
o= w o bt T

“Sesuate yang bolel diambil mantatnya menprat svara,”

Harta yang termasuk matagawwsn i ialah semua harta vang baik
Jenisnya maupun cara memperoleh dan pengeunasnva, Pemahaman lersebut
bermakna bahwa tiap pemanfaatan sesuatu era kaitannya dengan nilai positif
dari segi hukum, yang terkit pada cara perolehan maupun penEEunAdnnYa,

Misalnya kerbau halal dimakan oleh umat Islam, tetapi apabila kerbau
tersebut disembelih tidak menurut hukwn svara™. maka daging kerbau terschut
tidak bisa dimantaatkan karena cara penvembelihannva batal (tidak siah) menurut
syara’.

b. Maf Ciliarr mutagawwim ialah
e Sl e ¥l - 1Y L
“Sesuate yang fidak bolch dismbil manitarnyva menurot syara’

Harta glaie mutagawwim ialah kebalikan dar harta mataganwim yakni
yang tidak boleh diambil manfaatnya, baik jenisnya, cara memperolehnya maupun
CHT PeNEgUnaanyi.

Harta dalam pengertian ini, dilarang olch syara® diambil manfaatnya,
terkait jenis benda terschut dan cara menperolchnya Maupun penggunaannysa,
Misalnya babi. termasuk harta ghair st aganwim, karena jenisnya. Sepatu yang

diperolch dengan cara mencori termasuk harta shas susagawwim, kavena cara
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memperolehnyva yang haram. Uang yang disumbangkan untuk pelacuran,
termusuk gharr ol agawwin karena penggunaaniya yang dilarang oleh syara’.
Kadang-kadang hara mwtagawwim diartikan dengan dzimall, vaitu
sesual u yang mempunyai nilai, seperti pandangan !éu;z-ha":'-'
Aalalls ol e bad L Laie R n ] Wdlnal o)
“Scspaty o dindlai manfaal tidak dongon sendiomyva, tetapi Ta dilifae
dengan  adanya akad sewa-menyewa yang dimaksudkan  wmtuk  momenuhi

kebutulan ™

2. Mal Mithli dan Mal Qfmi ialah:

a, Mal Mithi7ialah:
' Asling 3 (53 i plis lgetans o gk ) S o pilal oD L L
“Henda-benda yvang ada poersamaan dalam kesatvan-kesatimava, dalam arfi
dapat berdivi sebagiannya ditempat yang laintanpa ada perbedaan yang perfu
dinilai. ™

Dalam pembagian  imi, harla  diadikan memliki persamaan  dan
kesetaraan i pasar. tidak ada perbedaan vang pada bagian-bagianmya atau
kesatuannya, yailu perbedaan atau kekurangan yang biasa terjadi dalam
aktivitas ckonomi.

Harta Mithi7 terbagi atas 4 bagian, yaitu: hana yang ditakar, scperti
gandum: harta yang ditimbang seperti kapas dam besi; harta yang dihitung
seperii telur, dan harta yang dijual dengan meter, seperti pakaian, papan dan
lain-lain.""

b. Mal Qimiialah:
A (rang e Adans o gy Tha aal Al ZB I L
“Benda-bonda vang kurang dalam kesatuan-kesatuanyva, karenanyva Hdak dapar

berdiri sebagian ditempai sebagian vang fainva tanpa ada perbedaan”

" Hendi Suhendi. Figih Muosmalah, 19,
R achnat Swafc’i, Figdh Mesarnalal, 3o,
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Maksud ketentuan OFmrf di sini vaitu: hana yang tidak MUY ai
persamaan di pasar atau mempunyai persamasm, (olapi ada perbedaan menurul
kebinsaan antara kesatuannya pada nilai, seperti binatang dan pohon, Hara
yang ada imbangannya (persamaannya) dischut swirsdy dan harta yang lidak ada
imbangannya secara tepat disebut g/

Dengan perkataan lain, pengertian kedua jenis harta diatas ialah Michfi
bevarti jenisnya mudsh ditemukan atau mudah diperoleh dipasaran (secara
persis). Dan Qi ssuatu benda yang sulit di dapatkan serupanya sccar persis.
Walau bisa ditemukan tetapi jenisnyvab berbeda datam nilai harga yang sama.

3. Mal Istifiink dan Mal Isti’mal
a. Harta fsriblak ialah:
48 Spieel W1 3y Sl i a1 S
“Scsuatu yang tidak dapat dizmbil kegunaanya dan mantatava sceors biasa,
kccuali dengan menghabiskanva”

Harta dalam kategori ini adalah harta sekali pakai, artinya mamtaat dari
benda tersebut banya dapat digunakan sckali sajs

Harta Jstihlak terbagi dua. vaitu harta Bseifak hagigi dan fstififik fenpingi,
Harta fseihdak bagigi ialah suatu benda yang menjadi barta yang jelas (nyata)
zatnya habis sekali digunakan. Misalnya makanan, minuman. kavu bakar dan
schagainya,

Sedangkan harta fsribfak hugugi ialah harta yang sudah habis milwinya
hila telah digunakan. tetapi zatnya masih tetap ada. Misalmya vang, wang yvang
digunakan  wntuk membayar hutang, dipandang  habis menure hukum
meskipun vang tersebut masih utuh, hanya pindah kepemilikan. '

b. Harta fsts malialah:
wie plispa ] ge aATlaa Sl ay P LY Eat L

Sesuntu vang dapat digunakan berulang kaii dan malerinya focap repelifara,

" Periksa Hachmat Syafe’i, Fygir Moamalah, 37
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Harta ini adalah haria yang dapat digunakan berulang kali, artinyva wujud
benda tersehut tidaklah habis atan musnah dalam sckali pemakaian, seperti
sepatu, kebun, tempat tidur, baju, dan lain sebagainya

Perbedaan dua jenis harta ini, harta fstififak habis satu kali digunakan

sedangkan harta st/ maltidak habis dalam satu kali pemanfaatanya. "

4. Mal Mangul dan Mal Ghair Mangul (al-Agar)
a. Mal Manguiialah:

b M 45 e aly g g i S la S

Segals harta vang dapar dipindabkan (bergerak) dari sarw rempar ke tempat
lafn. ™

Maksudnva vailu sepala macam sesuatu yang dapat dipindahkan dan
diubah dari tempat satu ke tempat yvang lain, baik tetap pada bentuk dan
keadaan semula ataupun berubah bentuk dan keadaannya dengan perpindalan
dan perubahan tersebut.

Harta dalam kategori ini mencakup uvang, barang dagangan, macam-
macam hewan, kendaraan, macam-macam benda vang dapat ditimbang dan

diukur.

b. Mal CGihair Mangulialah

A S e aliad gl (S Y L
“Soswt o yang tidak bisa dipindahkan dan dibawa dard sare tempar ke rempat
yange fain”

Maksudnya segala scsuatu yang Letap (harta tetap), yang tidak mungkin
dipindahkan dan diubah posisinya dari saiu tempat ke tempat yang lain
menurul asalnya, seperti kebun, rumah. pabrik. sawah dan lainnya.

Dalam ketentvan Kitab Undang-Undang [Hukum Perdata (KUTIP), istilal
Mal Mange! dan Mal Ghair Mango/ diartikan dengan istilah “benda bergerak”™

dan atau “benda tetap”.

™ Ihid., 3%



5. Mal Aindan Mal Dain

a. Mal Aip ialah hana yang berbentuk benda. Scperti rumah, pakaian, beras,
kendaraan, dan yang lainnyva. Harta arm terbagi menjadi dua: 2!
1. Harta “afn dzati gimah yaitu benda yang memiliki bentuk vang dipandang
sebagai hara karena memiliki nilai, yang meliputi:
a. Benda yang diangzap harta yang bolch diambil manfaatnya atau tidak;
b Benda yang dianggap harta yang ada atau tidak ada serupanyas;
¢. Benda yang diangzap harta yang dapat atau tidak dapat berperak
2. Hanta “ain ghair dzati gimalr yaitu benda yang tidak dapat dipandang

sebagai harta karena tidak memiliki nilai atau harga. misainya sebiji beras,

b Mal Daim ialah:

Aadll Bl
“Sesuaty yarng berad dalam ranggens jawab!

Maksud dari harta dari kategori ini merupakan kepemilikan atas sustu
harta dimana harta tersebut masih berada dalam tanggungjawab SEeReQrang,
artinya si pemilik hanya memiliki harta terschut, tetapi ia tidak memiliki
wujudnya dikarenakan berada dalam tanggungan orang lain,

Ulama Hanafivah berpendapal bahwa harta tidak dapat dibagi menjadi
harta *ain dan dain karena harta menurutnya talah scsuato yang berwujud,
maka sesuatu yang tidak berwujud tidaklah schagai harta, misalnya uwtang
tidak dipandang schagai harta tetapi utang menurutnva merupakan sifat pada

tanggungjawiah { washt F al-dbimmat) =

6. Mal al-"Ain dan Mal al-Nafi

a. Mal ai-"Ajp islsh benda yvang memiliki nilai dan bementuk (beraujud).

misalnya rumah, temak, dan lain lain,




4z |

Mal  al-Nafi ialah a'radh vang  berangsur-angsur  tumbuh - menurut
perkembangan masa, oleh karena itu  mal alnafi tidak berwujud, tidak
mungkin untuk disimpan.

Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa harta “afn dan harta naf’s
memiliki perbedaan dan manfaat dianggap scbagai harta mnefagawwim karena

manfaat adalah makswd vang diharapkan dari kepemilikan suatu harla benda,

7. Mal Mamlak, Mubah, dan Maljur
a. Mal Mam/uk ialah:

eyl U g8 5 e it Asle 5l 8 Ake ZalS] o] g ASL ZaaS e e
Sespaty yvang masok ke bawah milik, baik milik perovangan magpun milik
Badan hukum,scperti pemerimtalan dan vayasan, ”

Harta ini dibagi menjadi dua. yaitu harta perorangan (muostagil) yang
hukan berpautan dengan hak bukan pemilik, sperti rumah yang dikontrakan,
dan harta perkongsian (masyarakat) antara dua pemilik yang berkaitan dengan
hak yang bukan pemiliknya, scperti dua orang berkongs: memiliki sebuah
pabrik.

b. Mal Mupbalialah:

Lo by gl gl o tlS ol iy pally plloeagams e 81U o WIEL LYl L
Weswary vang pada asafnyva bukan milik sescorang.scperti air pada mata

air,binatang burvan darat, polion-pohicnan difiucan di1.

c. Mal Mafjarialah:

ncdll pladl B SRlS Ladall mladll iacaie 437 Lal 5 58 pa ATV 4S5 4SL3e 53 aliel L
A el P iy ially
Sesuaty yang ridak bolehkan dimiliki sendird dan memberikan kepada orang

fain menurat syari“ar. Adakalanya benda wakaf atau benda vang dikhususkan™



8. Harta yang dapat dibagi dan tidak dapat dibagi ~

a. Harta yang dapat dibagi (mal gabif Jf al-gisinaly ialah harta yang tidak
menimbulkan sustu kerugian atau kerusakan upabila barta ity dibagi-bagi,

misalnya berss tepung dan lainnya.

b. Harta yang tidak dapat dibagi {mal shaie gabit i af qisimalh) ialah harta yang

menimbulkan suatu kerugian atau kerusakan apabila harta tersebut dibag:-

bagi, misalnya gelas, kursi, meja, mesin, dan lainnya,

9. Harta pokok dan harta hasil

a. Harta pokok ialah
Al S el ol pfa e
“Harta yang munghin darinyva terjadi harts vang lain ™
b. Harta hasil ialah
A et
“Harta yang tegjadi dari harta yang Tan ™
Diantara contoh harta pokok sdalah sepi. dan harta hasil adalah suso atau

daging. Marta pokok dapat discbut jusa modal **

10. M3l Khasdan Mal "Am

a. Mal Khas ialah harta pribadi. tidak bersckutu dengan vang lain, tidak bolch
diambil manfaatnya tanpa disetujui pemilikinya
b. Mal “Armialah harta milik wmum (bersama) vang holeh diambil manfaainya,
Harta yang dapat dikuasai (#khr3) terbagi menjadi dua, vaitus harta yang
termasuk milik perseorangan dan harta-hana vang tidak dapat termasuk nilik
perscorangan.
Harta yang dapat masuk menjadi milik perscorangan dibagi menjadi dua

yailu harta yang bisa menjadi milik perorangan. tetapi belun ada schab
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pemilikan, dan harta yang bisa menjadi milik perorangan dan sudah ada sebal
pemilikan.
Dari kesepuluh jenis-jenis harta yang telah divraikan di atas, secara global
konsep harta dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Maf al- Fam. yaitu harta yang merupakan hak milik sempuma baik dan segi benda
terschut maupun manfaatnya, pengertian harta ini disebut juza Mtk af-Tam. yang
berarti kepemilikan sempuma atas unsur milik dan hak penggunaannya

2. Mal Ghasr al-Tam, yaitu harta yang bukan merupakan hak milik sempuma baik
dari segi benda terscbul maupun manfaatnya, pengertian harta ini juga dischut
Milk al-Magis. yang berarti kepemilikan harta hanyva dari salu seg saja. Semisal

hak pakai kontrakan rumah dan sebagianya.

F. Kepemilikan Harta
1. Pengertian Kepemilikan

Sccara bahasa, kepemilikan (A£MEE) berasal dari babasa arab dari akar
kata “malaks” yang artinya penguasaan terhadap sesuatu™. Adapun menurut ulima
figh, adalah kekhususan seorang pemilik terhadap sesuatu untuk dimanfaatkan,
sclama tidak ada penghalang syar™i®.

Pengertian kepemilikan secara istilah sangat banyak disampaikan oleh para
ahli figih, tetapi pengertian  tentang  kepemilikan  terscbut  setidaknya  harus
menggaubarkan tentang hakekat kepemilikan dan hukum atas kepemilikan vaitu
pengaruh dan hasiln}ra.:"

Pengertian vang dapat menjelaskan dua prinsip terscbut adalah schagaimana

pengertian yvang disampaikan oleh Thou Al-Humam, yaitu: “Hak milik adalah

= aardani, Firgih Fhowomi Syard "af (Jakarta: Kencana, 2002), 66

T Hendi Subemdi, Figih Muogsralal., 36.

™ Syekh Said, Ekonomi fsfan (Jambi: Pasca TATN Sulthan Thala Swaifuddin Jambi, Dikian Kulialy
Teori Ekomsomd Ixlmm Perspeknil Mikeo Makro, 2002), 29.
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kekuasaan vang diberikan Allah SWT terhadap seseorang untuk melakukan apapun
terhadap hal yang dimilikinya kecuali yang dilarang™ ™
Jadi. dari pengertian terscbut dipahami bahwa, dalam konsep kepemilikan
Islam, pemilik hakiki adalah Allah SWT, sedangkan kepemilikan manusia adalah
kepemilikan sebagai khahifah atau utusan di muoka burm
_ Kepemilikan adalah suatu ikatan sescorang dengam hak miliknya yang
disyahkan syari’ah. Menurit hukum dasar yang namatiya harta, sah dimiliki kecuali
harta-harta yang telah disiapkan untuk kepentingan umum misalnya wakal dan
fasilitas umum. Model kepemilikan ada empat, yaitu=""
a, Kepemilikan penuh;
b. Kepesnitikan pada benda terkait sekaligus hak memanfaat kannya;
¢. Hak memiliki saja tanpa hak memanfaatkan:
A Hak menggunakan saja (kepemilikan hak guna);
2. Dasar hukum kepemilikan
& )5, al-Bagarah ayat 284;

n i gl g w ) - g W o BT e - Ew
rﬁrlﬂﬁ")ﬁdjs;&:ﬂ1dhij#ﬂbf}qldhj?u-wlihﬂ
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Artinya: “dopamiaan Alal-lah sesala apa g ada off Fmeit oo apa vange ada
r bumi. dan jika kamu imelshirkan aps yang ada oF dalam hating sean kamg
menyembustvikan, afscava Alfal akan membuat perbittngan dengan kamu
fentany perbuatannm fty. Maka Allah mengampuni siapa vane dikefuandaki-
Ny dan enyiksa siapa vang dikchondaki-Nva: dan Allah Maha Kuasa aras
segmila sesuarn”

b, OS5, Al-Mulk avar 13
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Artinya: “Dlan rahasiazkaniah peckataanmo atau labirkaniah; Sesunceuhnya o
Maha mengetahui scaala isi hati.”

c. 5. Al-Misa® ayat 5:
Booame R Ry Fo R e, 5},"“_'5 __.__-:-.:..: -
w2 ySTy b nagily Les 350 0 Jam G WSTGa0 Glea Il 155 Y
D Bygal Y3332 15055

Artinya: “Dan janganlah kamue scrafikan kepada orang-orang yang bolum
Sempurna akalnya. harta (mercka yang ada dalam  kekwasaammu) yang
dijadikan Allaf schagai pokok kehidupen, berilah mercka belanja dan Pakaian
(dari hasil harta itu) dan veapkanialh kepada mereka kata-kata yang baik.”

d. Q5. Fatir ayat 35;

i Dy T P AP P =3I o el
;#Qmﬂﬁﬂ%mﬁ-wwhwl _;l."bL'.lJl-—l I_-I_;,J.!l

S Thwe a VS B SV ST m LW GpEes e Cag ko srmosoge o
J}#hﬁﬂ'ﬂﬁlyﬂ?%ﬁfﬁ?ﬁ-ﬁ‘)b)ijljﬁ oAl 2

PR ) = ze® el
Toski= Bl s
x =
Artinya: “Yang mencmpatkan kany dalam fempat yvang kekal (sorea) dari
karuniz-Nva; didalamnya kami tiada merasa felal dan tiada pufa merasa
lesu™(36) Dan orang-orang kafic bagi mereka neraka jahannam. mercka tidak
dibinasakan schingea morcka mari dan tidak (pula) diringankan dard mereka
azaboya, Demikianlal kami menmbalas setiap orang yvang sangal katir. 7
3. Sebab-5cbab Kepemilikan
Menurut ulama, ada empat cara pemilikan harta vang disyari “atkan islam,
vaitu:

a Melalui penguasaan harta yang belum dimiliki seseorung atau lembaga hukum
lainnya. yang dalam islam disebut harta yang mubah, contohnya bebatuan
disungai yang belum dimiliki seseorang atau badan hukum, apabila seseorang
mengambil bebatuan itu lalu membawanya pulang, maka bebatwan ity menjadi

miliknya.
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b Metului transaks vang in lakukan dengan HURCOTARSD A1y suaty lenbaga bada
hukum. seperti jual beli, hibah, i wikaf,

c. Melalui peninpgalan scsereany, seperti smenerima hana warisan dan uhili
WRlTSN YA Vi walat

d. Hasilbasih dari bimta vany telah dimiliki scseonimg. baik dan hasil il datang
sevard alami, misalnya buah pohon dikebun, anak sapi yang lalur, maupun
mielalui vsaha kepeilikan, missnya keuntungan dwaang vaog diperaleh olel
prdagang. 2aji yang didapat wleh pekerja, dil.

Kapemitikan yang sah menurut islan adalah kepemilikan yang terlahir
dari proses yang disahkan islam. Kepernilikan menuro pandangan figh islan
terradi kacems: (1 Menaga bk (29T cansahs pemtindabian hak.  diu
$30ternant iun posisi kepemilikan,?!

Menarnl Tagiyadin,  schab-schab kepemilikan SESCOTANG  abas sualU
Barang dapat diperolet melalui lima sebab, vaitu
a. Beokerja;

I Wenghidupkan (anal man;
L Muenggali kaodungan bumi;
3. Berburg;
4. Samsiarn:
3. Mulharabal;
a. Musagar;
¥ Tjarah.
b, Warisan:
. Kebutehan akan haria utuk metnvumbung Ttiduyy;
d. Hartu pemberian negara yang dibenkan kepada rakyal:
. Haeta yung dipereleh seseotang dengan Lanps niengeluarkan harta atau Ichagn

apapan, melipg
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- Hubungan pribadi thibah ataw hadiah);

. Pemilikan harta sebagai ganti rugi dari kemudharatan;

. Mendaatkan mahar berikut hal-hal yang diperoleh malalui akad nikah:
. Lugathah (barang temuan);

. Santunan yang diberikan kepada khalifah atau orang-orang yang disamakan

statusnya (melaksanakan fugas pemerintahan)



BAB IV
RIBA DAN BUNGA BANK

A. Pengertian Riba dan Bunga Bank
1. Riba

Dari segi bahasa, riba bermakna zivadalh (twmbahan atan kelebihan),
Magia twmbuh), sedangakan penggunaannya dalam al-Qur'an memiliki makna
tmbuh. meayuburkan, mengembang, menjodi bosar dan banyak ' Ringkasnya,
secara bahasa, fibe memiliki arti *bertambah’, baik dart segi kuantitas aupun
kualitasnya, Al Jurjani merumuskan definisi riba adalah: dedebibantambahan
prembayaran tanpa ada gantiimbalan, vang disvarathkan hagi salah scoriang dard
iz orang vang membual akad (fransaksi)” Dengan kata lain mba dalam istilah
syari adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun
plijam-memingam secara batil atau bertentangan dengan prinsip  meamalah
dalan Tslam.

Riba yang sccarn tegas dilammg Islam mengacu pada mha yang
dipruktekkan oleh masyarakat Jahiliyah pra-Islam mau bigsa disebu  riba
lahiliyah. Al-Tabari dalam Jami' al Bayan mengikuti riwayat Qaradah, sCOTang
wriebasir Tabi'in mediwayatkan: “Dard Qutadah (dirfwayatkan) rita Jahilivah it
berbentuk seseorang melakukan jud beli dengan pembayaran di bedakans, maks
apabila pembavaranya telall fatal tompo, sementara pembelf tidak dapat
mlunasinya, maka penjual pembeli memberi tambatan kepad porfusl dan
peajual memberi menangguban kopada pernbeliT Penjelasan tersehut

menunjukkan bahwa siba terjadi pada transaksi jual beli kreditur (urang pivtang

UALQwran (225 50 (20 276, (135 0T 00T 24, (16) 92 fibar-hasil penclusuan Muh, Zubri, B
cfattenint A-Char eelan Ml Perbankan, (Jakarta: PT Baja Grofindo Persda, 1907 25
M Bucpann, AL T e, (R aino: Mustafa al- Babi al-Hatabi wa Auladub, 1986) 03
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barang) yang ketika jatuh tempo pembayaran temyata pembeli tudak dapat
melunasinya, maka penjual kemudian memberika tambahan pembayaran.’

Pendapat di atas mengindikasikan bahwa mhe Jahilivah vang dilareng
terschul dischabkan karcna adnya tambahan pembayaran atas pinjaman vang
tidak dapat dilunasi pada waktu jatuh temponya,

Pendapat lain vang cukup detail disampaikam al-Razi dal kitab Tassr al-
Kabir: Menurutnya, riba Jahiliyah adalah: “Mereka menyveralikan harta {vang)
demn Kefentwan bafwa moereks akan mengambil fambafan sepumilah ferfente
setiap bufan, sememtara pokok modalnya tetap. Bilamana vang ityve sudal jatul
fempe, mercka menagih pokok modaliova kepada debitie (perninian ), ik
derbirar tidak dapar mengembalikannyva, mercka menambal urangnva sehaiad
imbalan penangeufian” Pendapat al-Razi tersebut mengindikasikan bahwa riba
dapat berbentulk tambahan rutin tiap bula dari pokok modal atau tambahan di
akhir pelunasan karena pembayaran vang lidak sesuai dengan jatuh temponva
{Keterlambatan PI:L'ntraj-'.'irﬂll}.'1

Riba sering diterjemahkan orang dalam bahasa inggris schawai ~wsun™
vang artinya, “ihe sol of lending moncy af an exorbitami or illegal rate of
faterest”. Para wlama Gkih (figoha ™) mendefinisikan riba dengan “kelehihan
harta dalam suatu muamalah dengan tidak ada imbalan/gantinya™." Maksud dari
permyataan ini adalah tambahan terhadap modal wang vang timbul akibat
transaksi ulang piutang yang harus diberikan oleh orang berhuang kepada
pemilik uang pada saat hutang jatuh tempo.

Ada beberapa pendapat diatas dalam menjelaskan riba, namun secara

wnnnn terdapat benang merah yang menegaskan bahwa riba adalab pengambilan

 A-Tabond, A~ al-Bayan, {Beirot: Dar al_fikr, 1996)
’_ Likat Ad-Fakhr al-Raney, al-Fafsir ai-Kabir, hae VI (Cairo: al-Mathba™at al-Bahiyva, 1983). 94,
D Werdvaningsih dkk, Bank dan Ansoranst fslam oF fodoncsia (Jakana: Fakultas Hukam U1 2006),

21
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tambahan, baik dalans transaksi jual beli maupun pinjam meminjam secara bathil
atawbertentangan dengan prinsip muamalal dalam Istam,
Mengenan hal ini Allah SWT mengingatkan datam limmannya : “Hai orang-ommg
Jang boriman,  fanganiah kamu memakan  harta  sesarmamy dengan falan
barhi! "{1}S An-Nisa © 29). Dalam kaitannya dengan avat terscbut diatas
mengenai nakng al-bathil, hno Al-Arabi Al-Maliki, dalam kitabnva Ahkam Al-
Qurtan (likat syalii Anotonio), menjelaskan - bahwa pengentian riba sccara
bahasa adalah tambabian iZiyadah), namun vang dimaksud riba dalam avat Al-
Ouwr'an vaity setiop penambaban yang diambil tanpa adanya satu transaksi
pengganti atau penycimbang yang dibenarkan syariah”. Yang dimaksud dengan
transaksi pengganti atau penycimbang yaitu transaksi bisnis atau komersial vang
meleginmast adanva penambahan tersebut secara adil, Seperti transaks: jual-beli,
zadal. sewa. atau bagi hasil proyek.
2. Bunga Bank

Sevara leksikal, bunga sebagai terjemahan dari kata imerest. Sccara
istilah dinyatakan dalam kamus bahwa interest s a charee for o fimancial foar,
tsunlly @ percentage of the mmownt foaned, Bunga adalah Langgungan pada
pinjaman wang yang biasanya dioyatakan dengan persentasc dari L yang
dipinjamkan *

Pendapat luin inenyatakan interest yaitu sejumlah uang vang dibayar atan
dikalkulasi untuk penggunaan modal. Jumlah terschut misalnya dinyatakin
dengan satu tngkat atau persentase modal yang bersangzkut paul dengan ilu yvang

dinamakan suku bunga modal.”

" Karmsen Purwastimaia. ™ Apadol Buoga Sama Deavan Rifa?™ Kertas Kena Seminar Fkonomi {slam
(Fakurta: LPPRS. 1997y

"Mubimmad. Kbifaban Fiabal dan Moneter dafam Ekomom felam (Hukaria: Salemba Empat, 2002,
54
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B. Landasan Hukum Tentang Riba
1. Riba dalam Al Qr’an

Permasalahan riba merupakan salah satu perkara mramalalh (hubungan
antar manusia) vang diatur secara jelas di dalam al-Qur'an, terdapat pada
beberapa surat dan ayat yang terpisah yang turun secara bertahap,

Avat al-Qur'an vang pertama kali membicarakan masalah riba adalah
surat al-Rum {30) ayat 39 ayat terscbul memberikan pemahaman bahwa riba
yang dikira akan memberikan tambahan pada harta manusia. temyata di hadapan
Allah swit tidaklah demikian, Jusiru orang-orang yang mengeluarkan zakat sccara
ikhlas mengharap ridha Allah-lah yang akan menerima pahala yang berlipat
ganda. Ayat ini nampak tidak melarang riba secara tegas.

Tahap kedua dari penetapan hukum ribz adalah dengan turunnya ayat
160-161 surat al-Nisa. Ayat terscbut menjelaskan balhwa riba merupakan amalan
yvang sejak dabulu dilakukan oleh orang-orang Yahudi, padahal Allab telah
melarangnya.

Tahap ketiga adalah pelarangan umat Islam wntuk memungut b yang
berlipat zanda, yvaitu dalam surat Ali Tmron (3) @ 130, ayat ini merupakan ayat
vang paling krusial dalam memahami masalah riba, yaitu terkait dengan
pernyataan “riha vang berlipai ganda™® Ayat lerscbul sccara legas melarang
pemungutan b secara berlipat ganda. Permasalahan yang muncul kemudian
adalah, apakal mha itu sclalu berlipat ganda? Apakah tambahan (dari pokok
pinjaman} yang lidak berlipat panda disebut juga riba? Pertanyaan-pertanyaan
itulah yang hingga kini diperselisihkan di kalangan para ulama dan pemikir
muslim dunia.

Tahap keempat (terakhir) pembahasan b di dalam al-Qure”an terdapat di
surat al-Bagarah  (2); 278-279. Pada bagian akhir ayat 279 terdapat dua

permyataan yang sangal penting, vaitu (1) maka bagima pokok hartamo, (2)

* Inati dawi st tersebut adalah PEryYE aan; o el |y 105
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Ratmves tiddak-mensaniava i Jidad pda aniava,® Pernyataan pertama menegaskan
babwa orang yang meminjamkin uang atau barang pada orang lain hanya
diperholehkan memmea kembali pokok pinjaman yang diberikannya, tanpa
meminta tambaban apapun Pernyataan ini yang kemudian banyak diacu pary
ulama yang mengharamkan scriap tambahan atas pokok pinjaman karena ia
adalah #ba, Adapun pervatian kedug mengandung pesan yang teramat dalam
bahwa setiap transaksi. khususnyva dalam pinjam-meminjam, tidak bolch ada
pihak yang menganiaya  maupun  teraniaya'®  Ayat-avat terschut  telah
menegaskan baliwa mba adalaly haram, kurenanya harus ditinggalkan.

Pelatangan miba di dalam al-Qur an sudah Jjelas, yang masib samar adalah
apakah sistem bunga yang suat i berkembang sama dengan s trerseban”? Hal
inilah yang berimplikasi pada perbedaan pandangan di kalangan ulama dalam
menyikapi bunga bank.

2. Riba dalam Hadis Nabi saw
Terdapat beberapa hadis yang membicarakan masalah mba dalam kehidupan
umat Islam. Sckian baryvak haubis vng berbicara tentang mba, menurut para ahli
dapat dikclompokkan ke dalam enipi kategori,"" vaitu:
I. Hadis-hadis yang mengharamkan rife secara umum dan menyatakaannya
schagai salah satu dosa besar 7

Hadis-hadis yang memaknai rida secara kiasan schagai perbuatan buruk dan

L]

kejr vang dibarambkan.
3. Hadis-hadis yang mclarang ritg Tahiliyah atau 7ba hutang-piutang atay biasy

disehut riba jali (jclas)

QRS L R PSR T

" Al Hakor Mubhammad ibn AbJillah Thn Arabi, bl al-Chure g, Jilid | (Bein: Drar al-Kuh al-
Thuiyah, c.ohy 325,
" Mubamemad Ghafur W, i 21
" Salah sty hadis temsebu mlalah : fabea sty ety a3y St LARE FCRU A R T B ol
" Salah s u hadis tersebut adalal:
foliland g dmbn o 0l y jp el e g ol el = O el e 1 e 3 0TS L
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4. Hadis-hadis vang mclarang ribir jual beli yang disebut juga scbagai riba khali
(samar-samar).”

Pengelompokan hadis berdasarkan beberapa kriteria di atas bermakswd
untuk mempermudah pemahaman beberapa aspek dari riba di dalam hadis Nabi
saw. Hal lain yang menarik untuk kita pahami adalah bahwa riba tidak hanya
herdampak pada para pemakannya yang dilaknat, namun semua pihak vang
teribat dalam  proses “produksi, distribusi dan konsumsi” riba turul juga

menanggung dosa dan laknat dari Allah dan RasulNya.

C. Macam-Macam Riba

Para wlama fikih membagi riba kepada dua macam, vaitu miba al-fadi dan riba
al nasi "ah"® Riba al-fadi adalah riba yang berlaku dalam jual beli yang didefinisikan
vleh para ulama fikih dengan “Kelebihan pada salah satu harta sejenis yang
diperjualbelikan dengan ukuran syara”"”

Rumusan riba masi"ah telah dikemukakan oleh beberapa mazhab Gkih.
Menurut mazhah Hanafy adalah “tambahan atas benda yang dibutangkan. benda
mana berbeda jenis dan dapat ditakar dan ditimbang ataw tidak dapat ditakar atau

ditimbang. tetapi sejenis™." Mazhab Shafi”iy merumuskan sebagai berikut, “riba

* Salah “.I'I u bunyi teks hadis tersebur adalah:
ol 0 vl S Y e o ol 2 e iy o 3y oy il e g e e U e i 1 S0 e o
T B B T L T G e e
(e i) At ALY 2 35 e B Ll Gl Tl i

" Sulah sarn rodaksd dari hadis (crschut adalah:
(ol al g 5 s pgm it g 5 Cph e M e iy it
"™ ALK asmmy, af Ralia "i " af-Shanaa i, jilid V. (Baire: Daar al-Fike, 1), 183

7y ang dirmaksidkan dengan ukuran shara” di sini adalah timbangan atag takaran rertentu, sepeni
Kilogran, Miscdn ya | kz gula ditekar dengan | % k2 pola lainnya. Kelebihan % kg dalam jual beli ini
dischut denzr vtz al-Fadl. Juwal beli seperti ind hanya berlaku dulan mugayyadah (barter), yaitu
harmg ditukar denzan barang, bukan dengan nilad wang:
" w ahisah b # uhaily, al-Figh al-fsbase war Adiffaed, juz 1Y (B Daar al-Fike, 1983). 672,
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adalah perjanjian hutang untuk jangka wakiu tertentu dengan tambahan pada waktu
pelunasan hutang, tanpa ada imbalan™ '

Dari rumusan-rumusan tersebut disimpulkan bahwa mba af-nasi ab adalsh
kelebihan atas piutang vang diberikan orang yang herhutang kepada pemilik modal
kettka wakiu yang disepakati jatuh tempo.™ Apabila pada waktunya sudah jatuh
tempo. lemyata orang yang berutang tidak sanggup membayar utang dan
kilebihannya, maka waktunya boleh diperpanjang dan jumilah utang bertambah pula.
Dhalam jual beli barter, baik sejenis maupun tidak scjenis, rha alf-masi ah pun hisa
terjadi, yaitu dengan cara jual beli barang sejenis dengan ke lebihan salah satunya,
yang pembayarannya ditunda. Misal dalam barter barang sejenis, membeli satu
kilogram beras denpan dua kilogram beras vang akan dibiayarkan satg bulan yang
akan datang Maka kelebihan salah satu barang, sejenis atau tidak, yang dibarcngi

dengan penundaan pembayaran pada waktu tertentu, termasuk ribaa al-nasi’ah. "

D. Interpretasi Tentang Riba dan Relevansinya Dengan Bunga Bank

Para Sarjana Muslim modem berbeda pandangan tentang apakab larangan
riba sebagaimana yang diterangkan dalam al-Qur-an teraplikasikan dalam bunga
bank moder. Perbedaan ini tampaknya terfokus pada salah satu dari permasalahan
seatral sebagai berikut, yaitu:

Pertama. Pelarangan riba dipahami berdasarkan legal formal sebagaimana
yang dikonseptualisasikan dalam fikih klasik yang memahami bahwa setiap bunga

{tambahan ) adalah riba.

" Ibid. . 674

A Al-Kasaany, o Magaa . 133, Riba seperti ini disebut olch Tha @ Aayyim al-Jauziyyah dengan
ribaa al-jaly. Fikal oo al-Qayyim al-Tauziyyah, 1 Yeam al-Movwaged "o an Rabb ol - Aatamiia, jilid
I { Babru: Daar al-duil, 19730 e 140;

" P,
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Kedua, larangan riba dipahami dengan menekankan pada aspck rasional,
melalui  pemahanaman  ini. wnsur ketidakadilan menjadi  isu  seniral atas
pelarangannya ™

Pemahaman  yang pertama, memahami riba berdasarkan legal  formal
menckankan bentuk legal dan riba scbagaimana yang diungkapkan dalam Hukum
Islam dan menegaskan bahwa pernyataan yang ditetapkan di dalam al-Qur’an harus
diambil makna harfialnya (feksipal), tanpa memperhatikan apa vang diprakickkan
di dalam periode pra Islam. Menuwrul pandangan ini karena al-Cur-an telah
menyatakan bahwa hanya uvang pokok yang diambil” maka tidak ada pilihan
kecuali menal sitkan nba sesuai dengan kenyataan itu, keberadaan ketidakadilan
atau schaliknya di dalam scbuah transaksi pinjaman adalah tidak relevan. Apapun
keadaannnya, pembert pinjaman tidak mempunyai hak untuk menerima tambahan
atas dan melibihi uang pokak.” Beberapa tokoh yang berpegang pada pemahan legal
formal di antaranya adalah Abu al-A"la al-Maududy, Abu Zahrah dan Wahbah al-
Zuhaily.

Al-Maududy. membahas lebih jauh persoalan ketidakadilan dalam riba,
menurutnya vang dimaksed © zhuln” (ketidakadilan) itu merupakan alasan mengapa
bunga atas pinjaman itu tidak dibolehkan. Mawdudi mendefinisikan rba dengan
“jumlah yang diterima olech pemberi pinjaman (kreditur) dari penerima pinjaman
{dechitur) dengan angka bunga vang pasti”. Dengan alur pikir seperti ini. maka ia
menalsitkan  riba  dengan cara  tidak  membolehkan  setiap  tambahan dalam
pinjaman.” Wahbah al-Zuhaily mambahas hukum bunga bank dengan menggunakan
sudut pandang yang sama dengan al-Maududy, menurutnya, bunga bank termasuk

riba al-nasi"ah. Karena bunga bank termasuk kelebihan atas tambahan yang

a

Abduflah Soeed, Ixbomic Banking and Ioterest: a Study o The Probibition of Riba amd
Cimtermnporery Inferprotaion (New York: E. 1 Brill Leiden-KOLN, 1996, 72.

¥ Sehasaimana dinyatakan Q.5 al-Ragaah: 279 . falakn ro "t anwosdik ™

* Abdullah Saced., fafanve Buanking and fnveresr,, BT,

= Abu al-A7l2a al-Maududy, Towawds Dnderstanding The Qur an, (Kuwait-IIFSO, 19861, 213
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dipungut dengan tidak disertai imbalan melainkan semata-mara karena penundaan
tengeang wakiu pembayaran.

Muharmmad Rashid Ridha {scorang mufassir kontemporer Mesir) seiclah
menganalisg ayat-ayat yvang  berkaitan dengan larangan dan keharaman  riba
menyampaikan pernvataan hipotesis “jika seseorang menyerahkan harta kepada
pihak lain sehagai investast imodal kerja) dan ja menetapkan presentasi keuniungan
dari hasit usaha tidak tcrmasuk riba Karena transaksi investasi seperti ini
mengumtungkan kedua belab pihak. Sedangkan vang  dibaramkan, menrutnyi,
adalah yang menimbulkan kerugian salah sau pihak dan menguntungkan piliak lain
tanpa suatu usaha. ™ M. Umer Chapea (2001} dan Y usuf al-Qardhawi (2001 } merujuk
kepada keputusan bulal scjumlah konferensi internasional para fugaha” yang
disclenguarakan di zaman modemn untuk membahas permasalaban riba. Tenmasuk di
antacanya  adalah Meokiamar al-fikl al-Isfami yang diselenggarakan di  Paris
tahun1951, di Kairo tabun 1963, Periemuan Komite OKI dan Rabithah . Alam fsfarni
di disclenggokarakan di Karo tahun 1955 dan tahun 1986 di Makkal. Dengzan
konsensus mutlak tersebut sudah tidak ada peluang lagi untuk berargumentasi
babwa bunga bank yidak dibiramkan dalam 1slam, { LChapraYusul Qardhawi)
Adapun tokob kentemporer yang menckankan pemahaman larangan riba pada aspek
rasional di antaranya Farlur Rahman (1964, Muhammad Asad (1984), Sa"id al-
Najjar (1989), Abd al-Mun"im ob-Namir | 1989) dan Muhanmad Shahrour { 20000}
Mereka menckankan perhatiannya pada aspek moral schagai bentuk pelarangan viba
dan mengesampingkan aspek legal formal darl larangan riba sebagaimuana vang
dijelaskan dalam hukum [slam. Argumentasi mereks adalah sebab dilarangnya riba
karena menimbulkan ketidakadilan, schagaimana dalam al-Qur-an diungkapkan ~ /g

tazflimuna wa faa twhlameon” Ckamo tidak menganiaya dan tidak pula kamu

* fuhaimmod R Ridha, Fadver ol - A jue AN, (Badw Dar al-Ma rifah, e ), 113-014,
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teraniaya). Mereka juza mendasarkan pandangan mercka dengan pandangan para
ulama klasik, di antaranya seperti al-Raasy. Thn Qayyim, dan Tbn Taimiyyah.

Al-Raazy dalam wmenjelaskan di antara  scbab-scbab  larangan  riba
menyatakan bahwa pemberi pinjanvan (kreditur) akan semakin kaya, sedangkan
peminjam dana (debitur) akan semakin miskin, Oleh  karenanya, ia tidak
membolchkan transaksi vang mengandunyg unsur riba termasuk membuka jalan bagi
pihak yang kaya melakukan pemcrasan terhadap pihak miskin atas sejumlah
kelebihan t:lng,;_whinll.?j

Menurut lbn Qayyim. pakar fikih Marhab Hanbaly, mengatakan larangan
riba berkaitan dengan aspek moral. Berdasarkan praktck riba pada masa pra-Islam,
dalam banyak kasus para peminjam (debitur) adalah kalangan miskin yang tidak
punya pilihan lagi kecuali menangguhkan pemnbayaran hutangnnya.™ Berdasarkan
alasan ini. menurut para tokoh kontemporer tersebut, pelarangan riba secara moral
menopang dalam perubahan sosial-ekonmmi masyarakat.

Muhammad Asad. scorang mufassir modern, mengatakan, “Secara kasar
dapat dikatakan, bahwa kekejaman riba (dalam pengertian yang digunakan dalam al-
Qur"an dan hadis Nabi) teretak pada keuntungan yang diperolch melalui
pembebanan (tangguhan) bunga pi njaman vang mencerminkan tindakan cksploitatit
terhadap pihak yang sccara ckonomi lemah. Melalui pertimbangan rasional. yang
termasuk katagori riba adalah segala bentuk tnmsaksi pembiayaan yang tujuan
akhirnya mencerminkan tindakan amoral yang secara langsung berhubungan dengan
kehidupan sosial-ckonomi yang mendasari saling keterikalan antara debitor dan
kreditor.”™ Fazlur Rahiman, berpendapat bahwa penychab dilarangnya riba karena
lebil mengandung unsur cksploitasi terhadap kawn fakir miskin daripada faktor
bunganys (tambahan). Eksploitasi ini dilakukan melalui bentuk pinjaman yang

mengakibatkan kesengsaraan pihak lain. Larangan riba dalam al-Qur-an pada

7 Al-Faklu al-Rary, o= Tafie al-Kabir, Juz VI 93
= thn al-Quyyim al-Jauzivyah. § famr sf-Afowage i, jilid 1, 157,
* Muhammad Asad, The Massaoe of The (o e Githealior: Daar al- Andslos, 1984, 633,
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dasamya berkaitan dengan cita-cita mewujudkan kesejalteraan masyarakat, tetapi
para yuris klasik (fugoha”) menctapkan bahwa segala jenis bumga adalah riba dan
karenanya hukumnyy haranm Maka kini mayoritas umat Islam masih berpendapat
demikian, walaupun di dunia moden ini peran bank dalam konteks pembangunan
ckonomi sangat berperan dan vital

Sistem ekonomi bisa saja disusun berdasarkan hank yang bebas bunga, tetapi
keadan mayoritas negara-negara lslam belum memungkinkan melaksanakan idealis
terschut, maka penghapusan bunga bank berarti langkah menuju bunuh diri bagi
kesejahiernan ckonomi masyarakat dan bagi sistem finansial negars, Dan langkah
seperti ini juga berlentangan dengan tujuan al-Qur-an dan as-Sunnah >

Dalam masalah riba pemikiran Muhammad  Shabrour sangat spesifik
dibanding dengan pemikir kontemporer lainnya: Shahrour berpendapat bahwa riba
yang dilarang oleh ALQu-wn adulah ribay terhadap ormang-orang yang menerima
sedekah atau pinjaman tanpa bungn sapai wakiu vang lak terbatas wntuk
melunasinya vanp sckarang diistilahkan pinjaman lunak (af-grd af-iseibiagi). Adupun
pinjaman yang berbunga (aid-gond al-istithoarn dari sejak dicatat sampar jatuh
tempar pembayaran dikaramkan jika bunganya berlipar sanda melebihi setengah dari
pokok hutang aslinya. Dengin kata lain, memberikan pinjaman kepada orang- orang
yang berhak menerima sedekah dengan pinjaman berbunga bagaimanapun bentuknya
adalah haram (riba) '

Quraish Shihab. (1okoh muiassic Indonesial. setelah menganalisis banyak hal
yang berkaitan dengan ayat-ayat riba menyvimpulkan illat keharaman riba adalal al-
zhulm (aniaya). sehagainana tersirat dalam Q.5.al-Raqarah ayat 279. Menurutnya,

yang diharamkan adalah bunga artau tambahan yang dipungul sccara zhulin

* Fadelur Rabunan, R and faterest, 1slamic Studies, Yol 3 Mo |, 194 b 40-21: Maver Themes of
Phe Cluran b, 59-061; Islantic Modern: f s Soope, Mehod mr Afremative” Imtemationy] Joornal of
Middle Fastern Studics, Val, 1 Ko 4, 1970 b, N

! Muhammad Shabrour, Dt Felanuivade M asdival, Nalower Lshof Sadicfale Li fighil Felami ™ Terj.

B Sywhiron Syamsuddin, (Yooyakarna, F1-5AC Press, 2004}, 2004,
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{penindasan atau pemerasan) dan tidak semua bunga. * para abli Hukum 1slam dalam
menanggapi berbagai macam bentuk bunga (imfcrest) yang dipraktckkan dalam
sistemn  perbankan konvensional berusaha membedakan  pandangannya  antara
membolchkan bunga bank sccara sah dan menurut ketentuan yang menolaknya.
Penolakan terhadap bunga bank. umumnya berdasarkan pada pemahaman dari
adanva unsur ketidakadilan. Beberapa pandangan tokoh Islam kontemporer di atas
cukup untuk menggambarkan dua paradigma Hukum Islam mengenai bunga bank.
Pertama, paradigma  tekstual yang memahami bunga bank sccara  induktif.
Paradigma ini berpegang pada konsep setiap hutang-piutang yang disertai tambahan
ibunga) adalah riba,

Sesungguhnya pendckatan induktif ini berpijak pada teori al-giyas yang
bersandar pada illah jaffivyah  (illah yang jelas). Metode al-givas (analogi)
digunakan untuk mengidentifikasi dan mencari kesamaan cini pokok kasus yang
manshush dengan yang ghair manshush. Ciri pokok kasus yang dicari dalam metode
ini disebut ilfah.*

Hlaf merupakan sifat formal scsuatu untuk membedakannya dari yang lain
yung menjadi dasar penetapan hukum.”_Bcrdmarkan paradigma ini, antara riba dan
bunga bank keduanya disatukan oleh i#/ah yang jelas sama berupa “tambahan” atau
bunga, schingga memberikan scbuah keputusan hukum bahwa bunga bank adalah
sama dengan riba vang diharamkan.

Kedua, Paradigma kontekstual yang memahami bunga bank secara deduktif.
Scsungguhnya paradigma deduktif ini berpijak pada teori al-istihsan. Menurul

* Quraish Shikab, *Ribs Menpurut of-Quran”, Dalsm Kafian sl Teatang Berbagai Masalaly
Komtempeover, (Jakarta: Hikmat Syahid tndah, 1988), 138

" Ada yang menerjemahkon illab dengan “kausa cfisicn, kausa efcktif. nitai hukuwm aau rasio legis™;
“ Datam wshul fikih. givas mempunyai mmser-unsur yang disebut rukun givas, yailu, pertama, il
yailu sesuaty yang dijmdikan ukuran giyas berupa mashsh-nashsl yang menjelaskan tentang hukum
atay wiliyah tempar sumber hukurn, Kedua, af-fe" (cabang), yaitu sciuaiu yang tidak ala ketentuan
nashshnya atau scsuatu yang digivaskan. Ketiga, abbwbe, yaitu bukum yang dipergunakan giyas
untuk memperiuas hukum dori ashf kepada for” Keempat, “faf, yaitu alasan scrupa atau ¢in pokok
antara ashl dan Far” . Libot Muhammnad Abu Zaheah, Cshal of-FagliBairu: Daar al-Fikr, 1), 305-307.
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bahasa, istihsan berarti “menilai baik”™ dengan maksud menilai baik atas sesuatu
ying lidak dibicarakan secara cksplisit dalam nash. Hal ini dilakukan karcna adanya
pertimbangan balwa bila: sesuatu “diputuskan”™ melahn givas atau dalil tertentu,
hasiluya akan  bertentangan dengan prinsip wmiim penetapan suatu peraluran.
[stihsan juga diartikan sebagai “berpaling dari saty qivas ke givas lain® dengan
tujuan memperolch “ket ctapan™ vang lebih sesuai dengan maksud shari™. Menurut
Imam Malik, schagaimana dikutip as-Svathiby, istikhsan adalah mengamalkan salah
satu di antara dua dalil vang lebih kuat atau mengambil maslahat vang bersifat
khusus dengan meninggalkan dalil yang bersifar wmom.

Nampaknya. istihsan dapat dischut jugs schagai “pintu darurst™ yang akan
dibuka ketika suatu inasalah ridak terjawab dengan qivas atau dalil lain, ™ Paradigma
ini berusaha mengugi persangkaan qivas bunga bank terhadap keharaman riba dengan
menguji konteks masing-masing. Sehagian ahli, sehagaimana telah disampaikan di
muka, menemukan perbedaan konteks antara kedyamya.

Konteks keharaman riba dalam al-Qur-an adalah memungut  tambahan
(bunga)  kepada  pihak-pihak vang - scharusnya ditolong,  schingga  mercka
menyimpulkan iWaf keharaman riba adalah sitat shoin Kemudian, jika kembali
kepada pangkal persoalun larangsn riba. maks “twnbashan™ tidak memiliki makna
yang beranti. Schaliknya: ketidakadilan adalah hial yangz berientangan dengan tujuan
penctapan prinsip ckonomi Islam. Karenanva_.illab larangan riba seharusnyva hlm,
bukan lambaban. Sedangkan bank adalah lewbaga niaga (lijarah) yang menjadi
mediator antars pihak yang ingin menyimpan atau menanamkan modal {fnveston
dan pengusaba yang membutuhkan modal. Tadi. pinjan meminjam ataw utang

pivtang dalam perbankan bukan dalam konteks toleng-menclong antara si kaya dan
" As-Syathiby, af Wowatagar (i Uil sl-Figh, jilid IV, (Mesir Makrabat al-Tijariyyah, tt), 206-
208,

" Penceius komsep istihsan adalah Tinam Abg Hanifsi Jmam al-Shafi iy merasa yakin bahwa qivas
diapat menyelesarkan e persoakan wang tidak discbot secars claplizit oleh nash. Oleh karena itu,
Timam al-Shafi"iy Lidak mengeunakan istibsan, bahkan masizatabkion barang sisga her-istihsan berati
meneiplakuncsyariat baru di luar al-Qur”an g al-Sunnah
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si miskin, melainkan 7l (niaga) untuk mencar keuntungan bersama antara piliak
pemilik modal, pengguna modal dan pihak perbankan. Masil analisis kontekstual
seperti  ini mengharuskan  mercka  meninggalkan  keputusan  giyas  dan

mengedepankan metode istihsan.
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BAB YV
AKAD (KONTRAK/PERJANIIAN)

AL Pengertian Akad

Al "Agd (akad kontrak ) berasal dan kata “agada—ya gidu-"agdfan} jamaknya
adalah a/-'mgikd  Secara bahasa al-“agd bermakna  ar-rafih (ikatan), asv-svadd
{pengokohan). af-fagwivali (penguatan). Jika dikatakan, “agada al-habls (mengikat
talil, maksudnya adalah mengikar rali satu dengan vang lain. mengencangkan dan
menguatkan tkatannya. A& agdy juga bisa bermakng g/ afidu Lanji) atau af-mitsdg
(perjanjian)’. Adapun /- ‘wgdah (Jamaknya a-‘wgadd adalah obyek ikatan atau
sebutan untuk sesuatu yang ditkat, Di dalam al-Quram kata gty disebutkan
sebanyak tujuh kali dalam tojuh ayai: kata ‘agads bermakna sumpah (Q8 4; 33; 5
B9} al-“wgfid bermakna s/ afdiratau janii (QS 5 1: 20- 27), “wpelalt bermakna ikatan
(Q8 2: 235, 237) dun o/ “wgad bermakna simpul atau bubul (0S5 113: 4), Menurut al-
Jashash sumpah discbut age/jika berupa sumpah unruk perkara vang akan datang,

Pada awalnya kata sgads digumakan untuk benda padal sepeni tali dan
bangunan, namun kemudion dengan sgaz fsidrah katy ini juga diterapkan untuk
sclainnya seperti: ‘age al-bay " {akad jual-beliy, “wpd al-“ahd (akad perjanjian), ‘agd
an-nikil (akad nikah), dsb. Dalam komicks ini: agadi dimaknii schagai iladm
(pengharusan) dan % izdm (komitmen af ay irtibdrlpentautan ).

Secara umum. pengertion akad dalam anti Juas hampir sama  dengan
pengertian akad dari segi bubasa menurat pendapat ulama Syali’ivah, Malikivah,
dan Hanabilah vaitu scesls seswars yang dikegjakan oleli sescorany berdasarkan

kcinginannya  sendiri, scporti wakafl talak, pembobasan, ataw seswsty ang

' Menone WIS Poeradanninte. perppan adalah persetiguan (tertule atau dengan lisan) yang
dibuat vleh dua pihak atau febib yvang s berjangi akan menaati apa vimg terscli di persetwjuan
it WIS, Pocrwadarminta, Karns S Bl fndonesiz, (Jokarts: Balal Pustaka, 1986), 4072,

* Racmat Swale’|. Frgeh Myl g Rimcump: Pustako Setia, 20014, 43,
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pembentukannya membutuikan keinginan dua orang sepertf jual-beli, perwakifan,
dan gadai.

Sementara menurut “Wahbah al-Zuhaili dan Tbou Abidin,’ bahwa yang
dimaksud dengan kontrak (akad) secara terminologi adalah pertalian antara ijab dan
gabul sesuai dengan kchendak syan'ah (Allah dan Rasul-Nya) yang menimbulkan
akibal hukum pada obyeknya. Selanjutnya. Nasrun Haroen menjelaskan balvwa
pencantuman kalimal vang scsuai dengan kehendak syari‘at dimaksudkan bahwa
sefuruh kontrak yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih tidak dianggap sah apabila
tidak scjalan dengan kehendak syari'an Islam seperti melakukan kontrak unluk
melakukan transaksi riba. menipu orang lain atau melakukan perampokan dan
sehagainya, Sedangkan pencantuman kalimat berpengaruh pada ohyek perikatan
dimaksudkan adalah terjadinya perpindahan pemilikan dari satu pihak (yang
melakukan ijab) kepada pihak lain (yang menvatakan gabul). ljab dan gabul
dimaksudkan untuk menunjukkan adanyva keinginan dan kerclaan timbal balik para
pihak vang bersangkutan terhadap isi kontrak. Oleh karena itu ijab dan gabul ini
menimbulkan hak dan kowajiban  atas masing-masing pihak yang melakukan

kontrak,

B. Asas-Asas Akad

Ada beberapa asas kontrak (akad) vang berlaku dalam Hukum Perdata Islam,
asas-asas lersehut sangat berpengaruh pada pelaksanaan kontrak yang dilaksanakan
olch para pihak yang berkepentingan. Jika asas-asas tersebut tidak terpenubi dalam
pelaksanaan suatu kontrak, maka akan berakibar pada batalnya atau tidak sahnya
kontrak yang dibuatnya. Menurut Prof. Fathurrahman Djamil” setidaknya ada 6

macam asas yang harus ada dalam suatu kontrak, scbagai berikut:
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1. Kebebasan (AFHurriyvyal)

Pihak-pihak vyang melakukan kontrak mempunyai kebebasan untuk
melakukan soatu perjanjian. baik tentang obyek perjanjian maupun svarat-
syarainya, tenmasuk menetapkan cara-cara penyelesaian scngketa apabila terjadi
dikemudian hari. Kebebasan meneniukan svarat-syarat ini dibenarkan selama
tidak bertentangan dengan ketentuan vang telah ditetapkan oleh hukum Islam.

2. Persamaan dan Kesctaraan ( Al-Musawal)

Asas ini memberikan landasan bahwa kedua helah pihak vang melakukan
kontrak mempunyai kedudukan vang sama atau sctara antara satu dengan vang
lain. Asas ini penting untuk dilaksanakan oleh para pihak yang melakukan
kontrak terhadap suatu pedanjian karena sangal eral hubungannya dengan
penentuan hak dan kewajiban vang harus dilaksanakan olch kedua belah pihak
untuk pemenuhan prestasi dalam kontrak vang dibuainva.

3. Keadilan { AL Adalak)

Pelaksanaan asas ini dalam kontrak dituntul untuk berlaky benar dalam
menguingkapkan  kehendak dan  keadsan.  memenuhi perjanjian  yang telsh
disepakati bersama dan memenuhi scgala hak dan kewajiban, tidak saling
menzalimi dan dilakukannya secara berimbang tanpa merugikan pihak Tain yang
teriibat dalaom kontrak tersebut.

Dawam Rahardio’mengemukakan hahwit berbuat adil adalah standar
minimal bagi perilaku manusia. Kebanvakan dari bersikap adil itu adalah berhua
kebajikan dan beramal sosial. setidak-tidaknva kepada kaum kerabatnya sendiri.
Berbarengzan dengan itu, orang juga hars nampu menghindarkan dic dari
berbagai  perilakn keji, munkar dan permusuhan dengan  sesama  manusia

Perbuatan-perbuatan  seperti yang  terakhir ini diliorsng  karena  berakibat

" Dawam Rabardje.  Ensibloped Al-Clar-an,  Tatsic Sosial  Bocdecorbar Kowrsep-konsep  Kac,
(Jakarta: Paramading, 2002), W60-38%
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merugikan orang lain maupun diri sendiri. Dengan demikian adil adalah nilai nilai
dasar yang berlaku dalam kehidupan sosial dan nilai adil ini merupakan pusat
orientasi dalam interaksi antar manusia,

4. Kerelaan ( A/l-Ridha)

Asas ini menyatakan bahwa semua kontrak vang dilakukan oleh para
pihak harus didasarkan kepada kerelaan semua pihak vang membuatnya. Kerelaan
para pihak vang berkontrak adalah jiwa setiap kontrak yang Islami dan dianggap
sebagai syarat terwujudnya semua transaksi. Jika dalam suatu kontrak asas ini
tidak terpenuhi maka kontrak yang dibuatnya telah dilakukan dengan cara yang
batil. Kontrak yang dilakukan itu tidak dapat dikatakan telah mencapai sebuah
hentuk usaha vang dilandasi saling rela antara pelakunya jika didalamnya terdapat
unsur tekanan, paksaan, penipuan atau ketidak jujuran dalam pernyataan.

5. Kcjujuran dan Kebenaran (Al-Shidyg)

Kejujuran adalah salah satu nilai etika yang paling tinggi dalam islam.
[slam mengajarkan umatnya untuk jujur datam scgala hal dan melarang dengan
tegas kebohongan dan penipuan dalam bentuk apapun. Nilan kebenaran ini
memberikan pengaruh pada pihak-pihak yang melakukan peranjian untuk tidak
berdusta, menipu dan melakukan penipuan. Pada saat asas ini tidak terpenubi,
legalitas akad yang dibuat bisa menjadi rusak Pihak yvang merasa dirugikan
akibat ketidakjujuran yang dilakukan salah satu pihak. dapat menghentikan
proses akad tersebut.

6. Tertulis ( A/ Kitabah)

Asas lain  dalam melakukan kontrak adalah  kcharusan  uniuk
melakukannya secara tertulis supaya tidak terjadi permasalahan dikemudian hari,
Ketentuan ini didasarkan kepada Al Qur'an suri al Bagarah ayal 282-283 yang
artinya: *Har orang yvang berimar, apabila kamu bernuamalal tidak secara tunaf
pnruk wakty vang ditentukan hendaklah kamu menolisnva, an seorang penulis

i anfara kamu menuliskannyva dengan benar. Dan janganlal penulis enggan



menulisnya sebagaimany Allal telah rrengafarkan-Nya, maka bendaklal rg
menulis. dan hendaklah orang yang berbutans ity mcngimbakkan (apa vang akan
ditudis stu). dan hendakialy ia bertakwa kepads Allah Pohannya. dan janganiah i
sengurangd sedikitpun dart pada butangmyva, Jika Vang berfitiong feu orang vang
lemalh akalmyva ataw femah (Aeadaannya) man dia sendici tidak mampy
mengimiakkan, maka hendaldah walinva mongimlakkan densan jujur Dan
prersaksikantah dengan dua orang sakst [aki-laki i amtarame Nka 12k ada dua
faki-faki, maka (bolch) seorang faki-laki dan dia DAL PO ooy saksi-saksi
vang Kamuw ridfai, supava jika seorang {upa maka seorang Ligr menainear Katenya.
Janganlal saksi-saksi it engean (memberi keterangan) apabila mercka dipanggif
ean fanganiah kamu jermiu moennlis hatang ity baik Eeed! e Bosae sampai
batas waktu membayamya. Yang demikian itu, febily adil disisi Alfah dan lehib
dapat menguatkan persaksize dan lebift dokar kepada  ridak menimbofkan
Aeraguanmu. Talislal mrumalah it kecoali musdaly it ditafsanaban ECIT
LT T A -

Di samping asss-asas tersebut di atas, Gemala Dewi® menambuah saty
asas lagi yaitu asas dlehivah. Asas ifahivah diperdukan karena sctiap tingkah laka
dan perbuatan manusia tidak luput dari ketentuan Alal SWT sehagaimana
terscbut dalam al Qur'an surat al Hadid avat 4 yang arlinva " D borsamg kamu
dimana sifa kamu berada. Dan Allah Mahs Melifar aprr vang Lame berpakan™.
Kegiatan muamalat termasuk dalam perbuatan perikatan (kontrak) tidak akan
pernah lepas - dari niigi-nilad  ketaohidan, schingga manusia  dalam  sctiap

perbuatannya memiliki tanggung jawab terhadap apa yang dibuatnya.

" Gremala Dewi et al, ok Porilatan Bilam o Icdomesda, (Jakarta Preoada Medin, 2008, 340
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C. Perbedaan Pemaknaan Istilah Rukun dan Syarat

Untuk terbentuknva akad, maka diperlukan unsur pembentuk akad. Hanya
saja, di kalangan fuqaha terdapat perbedaan pandangan berkenaan dengan unsur
pembentuk tersebut (rukun dan syarat akad). Menurut jumbur fugaha. rukun akad
terdiri atas:’

|. Al--Agidain, yakni para pihak yang terlibat langsung dengan akad

I~

. Mahallul Agad, yakni objek akad, vakni scsuatu yang hendak diakadkan
3. Shighat Agad, pemyataan kalimat akad yang lazimnya dilaksanakan mefalui
permyvataan ijab dan qabul.

Fugaha Hanafiyah mempunyai pandangan yang berbeda dengan Jumbur
Fugahadi atas. Bagi mereka, rukun akad adalah unsur-unsur pokok pembentuk akad dan
unsur terschut hanva ada satu yakni siohar al-agd (ifab dan gabuh. Af-Agidan dan
mahal al-“agd bukan merupakan rukun akad melainkan lebih tepat dimasukkan schaga
syarat akad.” Pendirian seperti ini didasarkan pada pengertian rukun schaga sesuatu
vang menjadi tegaknya dan adanya sesuaty, sedangkan ia bersifat internal { dalihifivy
dari sesuatu yang ditegakkannya ” Berdasarkan pengertian ini, maka jika dihubungkan
dengan pembahasan rukun akad, dapat dijelaskan bahwa rukun akad adalah
kesepakatan dua kehendak, yakni fiaf dan gabel. Seorang pelaku tidak dapat dipandang
sebagai rukun dari perbuatannya karena pelaku bukan merupakan bagian internal dari
perbuatannya. Dengan demikian para pihak dan objck akad adalah unsur yang
berada di luar akad, tidak merupakan cscnsi akad, karenanya ia bukan merupakan
rukun akad. Hal ini dapat digiyaskan kepada perbuatan shalat, di mana pelaku shalat

tidak dapat dipandang schagai rukun dari perbuatan shalat. Oleh karena ity berdasarkan
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argumen ini maka af-agid (ormg/pihak yang melakukan akad) tidak dapa dipanding
sebagai rukun akad "

Adapun syarat menurut pengertian istilah fisgaha dan wsftudivven adalab
segala sesuatu yang dikaitkan pada tiadanya sesuatu vang lain, tiduk pada adanya
sesuatu yang lain, sedang ia bersifat eksternal ( &farindy.'! Maksudnya adaluh,
tiadanya syaral mengharuskan tiadanya masyTor (sesuatu vang disyaratkan). sedang
adanya syarat tidak mengharuskan adanya masvrur Misalnya kecakapan pihak vang
berakad merupakan syaral yang berlaku pada setiap akad schingga tiada kecakapan
menjadikan tidak berfangsingnya akad.

Berdasarkan perbedaan pandangan dua kelompok di atas tentang rukun
akad, maka Mustafa Alwnad al-Zarga menawarkan istilah lain uniuk menyat ukan
pandangan kedua kelompok terseban tentang apia yvang dimakswdkan oleh mercka
dengan rukun. Beliau menyebutnya dengan istilah muogemimar al- ‘g |unsur penegak
akad). di mana salah satunya adalah rukun akad, yaitw Jal dan gabud Sedangkan

unsur lainnya adalah para pihak, objek akad dan © ujuan akad.'”

D. Rukun dan Syarat Akad
1. Rulkun dan Syarat Akad Pertama: A/ ‘Agidan (Para Pihak)
falr dan gabed sebagai esensi akad tidak dapat terlaksana tanpa adanya
- “agrdan (kedua pihak vang melakukan akod), Avrar ffenl dan. gabol benar-benar
mempunyai akibat hukum, maka diperlukan syarat-syarat schagai berikut:
d. djab dan gabuf dinyatakan oleh sekurang-kurangaya oleh orang yang Lelah
mencapal  usia femyiz yakni bisa menyadani dan mengetahui isi

perkataan yang diuvcapkan, hingga ucapannya ity benar-benar menyatakan

" fvief,
" i, hal. 301
2 id Il 312
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keinginan hatinya, Dengan kata lain ffab dan gabod haros keluar dari orang
yang cakap melakukan tindaksn-tindakan hukom.

Dilihat dari scgi kecakapan melaksanakan akad, schagian di
antara manusia tidak dapat melaksanakan akad apapun. scbagian
lagi bisa melaksanakan akad tertentu dan sebagian lagi cakap melakukan
semua akad. Adanva perbedaan kualifikasi dalam melakukan akad
antara satu orang dengan vang lain sangat ditentukan oleh permasalahan
ahliyyah (kelayakan melakukan akad).

Menurut para figaha dan wshalfiyven, abliyvah didefenisikan dengan
“kecakapan seseorang untuk memiliki hak dan memikul kewajiban, dan
kecakapan untuk melakukan tasharraf”'’ Dengan demikian kecakapan
dibedakan menjadi kecakapan menerima hukum yang disebut dengan
ahliyyvah al-wujuh yang bersifat pasil, dan kecakapan uniuk melakukan
tindakan hukum yang discbul dengan afifivvidh al-ada yang bersifal aktif,"
dan inilah yang dimaksudkan oleh kata-kata fasharrofdi atas."”

Ablivyak al-wajub (kecakapan menerima hukum) adalah kecakapan
seseorang wntuk mempunyai sejumlah hak kebenduan, seperii hak waris, hak
alas ganti rugi atas sejumlah kerusakan haria miliknya. Abfjyah al-
wifeh ini bersumber dari kehidupan dan kemanusiaan. Dengan demikian,
setiap manusia scpanjang masih bernyawa, ia sceara hukum dipandang
cakap memiliki hak, sckalipun berbentuk jamin vang masih berada dalam
kandungan ibunyva Hanya saja ketika masib berada dalam  kandungan.
kecakapan terscbhul beluim sempurna, karena subjek hukum hanya cakap
untuk menerima beberapa hak secara terbatas dan ia sama sckali tidak

cakap untuk mcnerima kewajiban. Oleh karcna itu. kecakapan ini
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dinamakan kecakapan mencrima hukum tidak sempurna {alfifivvah sl-wigh
an-nagishalf). Setelsh lahir, barulah  kecakapannva meningkat merjadi
keeakapan menerima hukum sempuma. yakni cakap untuk mencrima hak
dan kewajiban sampai o meninggal dunia Hanya saja kecakapan ini
ketika berada pada masa kanak-kanak bersifal terbatas, kemudian
meningkat pada perode f2my72 dan meningkat lagi pada periode dewasa, '
Adapun ablivvatuh wl-ada (kecakapan bertindak b wkum) adalah
kecakapan scseorang imtuk melakukan fasfurrof(tindakan hukum) dan
dikenai pertanggungiawabin atas kewajiban vang mumcul dari tindakan
terscbut, yang berupa hak Allah mavpun hak manusia. Artinya, kecakapan
ini adalah kemampuan seseorany untuk melabirkan akibal hukwm melalui
pernyataan  kehendakoyva dan bertanpzung  jawab  atas perbustanmya,
Sumber atau sandaran dari kecakapan ini adalab:  perrama sifat
muamayyiz, yakni dapat membedakan amtara dua bal yang berbeda,
seperti antara baik dan buruk, salah dan benar dim schagainya, kedua
berakal sehat. Hanva saja kecakapan periode ramyiz ini belum SEMpurn
karena tindakan hukumnya hanya dapat dipandang sah dalam beberapa hal
tertepty, Karena itu, kecakapan bertindak seseorng Yang muniayyiz vang
berakal sehat dinamakan  ablnaah alada’ an-naqishab | kecakapan
bertindak yang tidak sempurna). Akad hanva dapa dilakukan sesorang
yang mempunyai kecakapan berlindak secara sempurna { affiveal af-ada
af-kamilal), yakni orang yvang tclah mencapai usia aksf balizh dan
berakal schat.'” Atau dengan kata lun telah mencapsi usia dewasa,
Selama ini. pembabasan makna kedewasaan oleh para shelivyem

sclalu dikaitkan dengan tanda-tanda fisik scperti itz dun  baid
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hatasan wmur ketika telah mencapai 15, 17 atau 18 tahun, dan
schagainya,

Menurit - Syamsul - Anwar,  kedewansaan  dan iz hansslah
dibedakan dalam kaitannya dengan ibadah dengan kedewasaan dan
tamyiz dalam lapangan hukum harta kekayaan (moamals madiyai.'™
Lebih tanjut menurat beliaw, patokan kedewaszan dalam lapangan hukum
muamalsr malah lebih tepat bifla didasarkan kepada al-Quran Surat al-
Misa ayat 6: “Dan wjilah anak yatim itu sampai mereka cukup amur
untuk kawin, Kemudian jika menurul pendapatmu mereka tefah cerdas
{pandai memelihara harta). maka scrahkaniah kepada mercka harta-
hartanya”, Maksod kata rosye’ datan ayal tersebut adalah kenimpuan
bertindak secara tepat (ftsbar al-fiagg) seperti yang dikemukakan oleh al-
Miwardi, dan ada juga yane menyatakan bahwa rosved adalah sikap yang
benar dan terkendali dalam tindakan mengelola kekayaan.'”

Nalam konick Indomesia, kata rusvd terscbut dalam dinerjemahkan
dengan kata kematangan. Kenyataannya, dalam kehidupan sehari-hari dapat
disaksikon bahwa anak yang berusia 15 tshun ternyata belum begitu
matang  dalam  berpikir apalagi untuk berindak  yang  menyangkut
kekavasn, Oleh karena itu untuk menentukan kedewasaan dalam lapangan
hukuwm kekayosan lebih tepat dianwn pendapat fugaha Hanali bahwa
maksud dewasa adalah ketika sescorang memasuki usia I8 tahun dan 19
tuhui, karena anak pada wsia terschut telah matang secars fisiologis dan

psikologis tanpa membedakan anak laki-laki dan perempuan. Ini sesuai

Y Syvamsul Anwar, Mkt Pefangian, Op O, hal, 112-113.
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pula dengan adat kebiasaan yang menganggap kenatangan usiy tercapai
pada usia 18 tahun. ™
Dengan demikian dapat disimpulkan babwa periodesasi manusia
datam kaitannya dengan tingkat-tingkat kecakapan hukum dalam hukum
harta kekayaan adalah: (1) periode janin di mana subjek hukum memiliki
kecakapan mencrima hukum tidak sempurna, (2) penode kanak-kanak
Yailuo usia 0 tahun hingga senap 11 tahun, di mana ia memiliki kecakapan
menerima hukum sempuma. hanya saja untuk kewajiban ia dapal mencrima
kewajiban terbatas, (3) anak mwwnngdz vakni wsia 12 tahun hingga
mencapai usia- 18 tahun, di mana ia memiliki kecapakan bertindak
hukum tidak sempuma di samping kecakapan menerina  hukum
sempurna, dan (4) orang berusia genap 18 tahun, adalah orang dewasa
dan memiliki kecakapan bertindak hukum sempurnz, Ji samping
kecakapan mencrima hukum sempurna™
b, Syarat kedua adalah bahwa untuk terwujudnyas akad harus berbilang
pihak aau lehih dan satu pihak, karena pada hakekatmya, akad menpakan

pertemuemn antara fab di satu pihak dan gade/ di pihak vang lain.
I. Rukun dan Syarat Akad Kedua: Sfghar al- ‘agd (Pernyataan Kehendak)
Pemvataan kehendak yang bissanya disebut sebagai sivhar al-agd, yakni

staty wngkapan para pihak yang melakukan akad berupa i dan bt 2

* thidt hal. 115, Arhar Basyir menyebutkan balwa tshapan v ini dapat diperlel momesia ketika
sudah mencapai usia 19, 20 atae 21 o Lihat Ahmad Azl Basyir, Ass-aszes Mok Moamalan,
[Yopyakarta: UTH Press, 20000, hal. 32

" Sysmsul Anwar, Hudum femaniian, Qe hal. 116, Liha juga Gemals Dews ool Hlokun
Porficarars fsfant of findorneviz, (Inkena; Kenciana, 2006), hal, 5254,

7 aada tiga syarat vang harus dipenubi agar swu ijab dan yabul dipasdang sab seris memilike akiba
hukum yakni pertame fala'nl maha vaitu tejuan yang terkanduny dalam pemyatzan g jelas,
schisgya dapat dipabeon jenis kontrak: vang dikehendaki, dediar rawafing vairu shnya kesesunian
mptara fjab dan gabul, den Eorger foenmol fradataind yaily antars gl dan qabul meenmnukkian
kehendak para pihak sccan pasti, lidak ada keraguan sedikitpun. tidak berada dibawah rekanan dan
ticlak berndn dalam Leaduan terpakas Wahhaly al Zohaili, 4/ Fieph gl Fslimer.
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fjah adalah swatu pernyataan janfi atau penawaran dari pihak pertama mmtuk
melakukan  atau tidak mclakukan sesuatu, sedanskan  gabw adalah suatn
permyataan menerima dari pihak kedua atas penawaran yang dilakukan olch
pihak pertama. ljab dan gebul ini merepresentasikan perizinan (ol
persctujuan) yang menggambarkan kesepakatan dan kerelaan kedua belah
pihak atas hak dan kewajiban yvang ditimbulkan dari akad.” Pernyataan
kehendak kedun belal pihak ini barus memenvhi dus persyartan, yakni
adanys perseswznan (fanafiyg) antara jab dan gabof yang menanda adanya
persesuaian kehendak schinggza terwujud kata sepakat, serta persesuaian
kehendak terschut haruslah disampaikan dalam satu majelis yang sama
{kesatuan majelis)
a. Perscsuaian b dan gabil
Pernyataan  gabde disvaratkan dengan adonya keselarasan atau
persesuaian terhadap ffab datam banyak hal. Peryataan jawaban vang tidak
sesuai dengan jjab tiduk dinamakan sebagai gabal Penjual kitab menjual
kitabnys dengan harga Rp 30.000,00 kemudian pembeli menvatakan quibuf
dengan linga Rp 200000, maka akad tidak terjadi dalam keadaaan ini. Begitu
juga, keserasian gabuf harus sesvai dalam berbagai sitat. Seperti jfah
menjual sepetak kebun, lalu gabel menyatakan separohinvi. maka akid
tidak togadi. kecuali piliak yang lainnya menyetujuinya. Jika perselisiban
gabuf terhadap  ffab levscbut justru menguntongkan pihak  mgih
ketidakserasian ini Udak menjadi penghalang  berangsungnya  akad,
karena yang demikian itu tidak dinamakan perselissthan dalam akiul akan
tetapi  penambahan dalam  kesepakaian (gabol b al-mubalzehial).
Misalnya. jika pihak pembeli menyatakan fab dengan harga Bp 10.000,00
pihak penjual menvatakan gabed dengan harga Rp 900000 aiau pihak
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penjual - menyastakan  gab dongan harga Rp 9.000.00 dum pembeli
menyatakan gabof dengan harga Rp. 10,000.00.*

Schaga salah satu asas dari akad dalam Islam adalah babwa dari
suatu perjanjian yang dipeganyi adalab pernyataan lahir, bukan kehendak
batin. Zirbdan gabed adalah merupakan manifestasi ckstemnal atay pormyaraan
lahir dari kehendak batin terschut, yvang mana kehendak batin terschut
Lidak dapat diketahui oleh orang lain melainkan melalui manitfiestasi
cksternal berupa kata-kata atau cara lain vang dapat menyatakan
kehendak batin tersebut. Kehendak nvara inilah yang menjadi pegangan
dalam  berakad. Perkataan atau hal lain yang digunakan untuk
menyatakan kehendak batin inilah yang disebut sebagai sighat al-"agd,

Dalam hukum perjanjian Islam, pernyataan kehendak schagai
manifestasi ckstemal im, dapat dinyanakan dalam berbagai bentuk: >
Iy Pemyataan kehendak secara lisan. di mana para pihak menguingkapkan

kehendaknya dalam bentuk perkataan secara jelas. Dalam hal ini akan
sangal jelas bentuk fad dan gabad yang dilakukan oleh para pihak.
Pemyataan kehendak melalur ucapan itu harus jelas mitksudnya dan 1egas
isinya. fjab dan gabul dapat dilakukan secara langsung dan dapat juza
dilakukan dengan tidak berhadapan langsung, melalui telepon misalnyva.
Tentang permasalahan akad secara tidak berhadapan langsunge
mi, terdapat permasalahan di dalamnya, vakni penentuan  kapan
terjadinya akad jika dihubungkan dengan kesatuan majelis akadnya
schagai syaral fab dan gafd Hal ini akan dibahas pada bagian
majelis akad.
2} Pernyataan akad mclalui rulisan. Sclain melalui perkataan lisan. akad

Juga dilakukan melalui tulisan. Dalam fungsinya sebagal pernyataan
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Lad

kehendak, tulisan mempunyai fungsi dan kekuatan yang sama dengan
akad sccara lisan, Akad dalam bentuk ini sangal tepat untuk akad yang
dilaksanakan secara berjauhan dan berbeda tempat. Akad ini dapat juga
digunakan untuk perikatan-perikatan  yang lebih  sulit  seperti
perikaton yang dilakukan oleh suatu badan hukum. Akan ditemui
kesulitan apabila suatu badan hukwm melakukan perikatan tidak dalam
bentuk tertulis karena diperlukan alat bukti dan tanggungjawab
terhadap orang-orang yang yang bergabung dalam badan hukum
terscbut. Dalam hal tidak satu tempat ini. akad dapat dilaksanakan
melalui tulisan dan mengirimkan utusan. Dalam hal ini terdapat
kaidah figih: “tulisan bagi orang yang hadir sepadan dengan
pembicaraan lisan orang vang hadir™. ™

Penyampaian kehendak melalui utusan, bentoknya adalah bahwa
sescorang mengul s orang lain kepada pihak kedua untuk menyampaikan
penwwarantya secara lisan apa admya. Hal ini berbeda dengan penerima
kuasa, di mana ia tidak sckedar menyampaikan kehendak pihak pemberi
kuasa { al-muwakkil) melainkan juga melakukan tindakan hukum
berdasarkan kehendaknya sendiri atas nama pemberi kuasa, sedang
utusan tidak menyatakan kehendaknya sendin melainkan menyampaikan
secara apa adanya kehendak orang yang mengutusaya (almuarsif). Bila
kehendak pengutus telah disampaikan kepada mitra janji dan mitra
terschut telah menerima ffab tersebut {menyatakan gabut-nya) pada
majclis tempat dinyatakan fabitu, maka perjanjian telah terjadi. Bila
fah tersebut  disampaikan tanpa  adanya  perintah  dari  prisipal.

kemudian diterima oleh mitra janji, maka akadnya dianggap terjadi
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4)

akan tetapi borstatus masgod karena ia dianggap sehagai pelaku tanpa
kewenangan { fisffufn >

Rila diab disampaikan melabui tulisan/surat, dan pencrima surat
tersebut  menyatakan pencrimaannya tevhadap penawaran tersebu,
maka perjanjian dianggap  sudah terjadi. Apabila penerima tulisan
tersebul tidak menyatakan peneri maannya pada majelis tempat
diterimanya surat tersebut, maka penawaran tidak terhapas, Lapi tetap
berfaku selama surat terscbut ada pada penerimanya. Ini beda
dengan penawaran melalui utosan, apabila tidak dijawab olech
penerima  penawaran  di  tempat  disampa kannva  penawaran
tersebut. maka ffzb menjadi hapus dan diperlukan jjzb baru, ™
Permyataan kehendak dengm isyarat. Sustu petjangian tidak hanyva dapat
dilakukan oleh orang yang normal, akan tetapi bisa juga dilakukan oleh
orang yang cacat melalw isyarat dengan syarat jelas maksudnya dan
tegas menunjukkan kehendak untuk membuat perjanjian. Bily yang
hernkad adalah orang yang mampu untuk berakad secara lisan, maka
akadnya  tidak  diangeap  terwujud. Ta herus  memanifsstasikan
kehendaknya sccara lisan atau  tubisan,  karens  isyarat meskipun
menunjokkan  kehendak, ia  tidak  memberikan kevakinan  jika
dibandingkan dengan keyakinan yang dihasilkan dari akad secara
lisan atau tuhsan: demikian pendapat fanaffvah dan .‘E‘_yarﬁ‘.{lryarfr.w

Hanvya saja para fiigatin berbeda pandangan tentang kapan bentuk
isyarat ini digumakan bagi orang vang normal. Ada yang MCNZangeapnya
sebagai pengecualian ketika cara lain tidak dapat dipergunakan. Svafi’i

tidak membolehban  digunakannya bentuk pernvataan  kchendak

= Syamsul Apwair. Hukos Porfanian Svarialy, (poCu, kal, 137

P fheed_hal, 138

* Wahbah al-Zubiily. oot bl 104,
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sccara  tubisan,  testunya  untuk  isyaral  lebib-lebih  tidak
membolchkannya. Yang paling Neksibel adalah pendapa Macshab
Maliki vang membenarkan penggunasan isyarat olch siapapun juga
sekalipun bukan orang yang cacat. Akad dapal terjadi dengan segala
cara yang bisa menunjukkan perizinan ( ridha) para pihak.™
Pernyataan kchendak secara diam-diam (al-raathi). Sciring dengan
perkembangan kebutuhan masyarakat, akad dapat juga dilakukan sccara
perbuatan langsung, tanpa menggunakan kata-kata, tulisan atau
isyarat untuk menyatakan kehendaknya, Bentuknya. adanya perbuatan
memberi dan menerima dari para pihak yang telah memahami perbuatan
perjanjian terschut dengan segala akibat hukumnya, Misalnya jual beli
yang terjadi di supermarket, yang tidak ada proses tawar menawar.
Pihak pembeli telah mengetahui harpa barang yang sccara tertulis
dicantumkan pada barang tersehul. Pada saat pembeli pergi ke meja kasir
sambil memberikan scjumlah vang, ini menunjukkan babwa antara
mercka telah memberikan persctujuannya masing-masing, schingga
akad terjadi.

Fugaha juga berbeda pandangan tentang jenis pernyataan ini.
Kelompok Hanafiah menganggap sah akad secara i ari dalam sctiap
akad kebendaan, jika hal int telah menjadi kebiasamm sehuah musyarakal .
tetapi  harga  barang  harus  diberitahukan  dengan jelas. Menurut
Mafikivah akad ta'arhi ini harus disertai dengan indikasi vang sangat
jelas yang menunjukkan kerclaan masing-masing pihak. baik tclah
menjadi adat atau tidak Sedang menurut Syafi'ivyah. akad tidak bisa

i i
dilaksanakan sccara da s

b. Kesatuan majelis akad

“ foid hal, 140

U pbi, bl 94101



Schelunmya telah dijelaskan berbagai cara unluk menyalakan
kehendak. saluh satunya adalah dengan tulisan, alau seeara lisan di mana
masimy-mnasing prhak tidak beruda dalam kesatuan majelis, melalui telepon
misalnya. Sementara itu, para fogalba menyatakan bahwa salah satu
syaral akad adalah harus dilaksanakan dalam satu majelis akad.

Tempat dan waktu di mana kedua belah pihak berada pada saut
fegostast yang dimulai dari saw digjukannya gz dan berlangsung selama
mercka tetap fokus pada masalah perundingan perjanjian serta berakhir
dengzan berpalingnya mereka dari negosiasi tersebut, inilah yang disebu
dengan majelis akad. Teori majelis akad ini secara umum dimaksudkan
untuk meneatukan kapan dan di mana akad terjadi dan sceara klinsus
untuk menentukan kapan gabof dapat diberikan dan untuk memberikan
kesempatan kepada kedua belah pihak guna mempertimbangkan akad itu,
Schaga konsckuensi dari teort majelis akad ini adalah lahirnya &hivar gubd,
Ahivar penarikan ( kivar al-cujo) dan khivar al-majelis ”

Kesatuan akad scharusnya tidak dipahami secara kaku dalam
hatasan dimensi ruang dan wakiu, Schaliknya konsep kesatuan majelis
perlu dikembangkan sejalan dengan perkembangan dan kemajuan media
bisnis. Dalam hal ini, kesatuan majelis menjadi tidak ada artinya jika para
pihak secara fisik bersatu dalam majelis akad akan tetapi tidak
terjads  kesesuaian  pagasan  bertransaksi. jika dibandingkan dengan
transaski yang dilakukan dalam keadaan berjauhan akan tetapi kesatuan
atau kesepakatan transaksi antara kedua pihak sccara substantif telah

Lercapili.
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Pevamsul A, ki Pergianitan Svaish, Op Cir, hal. 147-151 Khivar gabed adaloh hak ik
meneomnti dum menolak penawaran vamp diberikan kepadinya; &fivar nuapefis adalah hak waruk
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Kesatuan majelis tidaklah dimaksodkan dengan kesatuan tempat
dan wakto, keirona lal ini akan sulit diterapkan dalam realitas kehidupan
kontemporer, di mana transaksi bisa saja terjadi melalui alat komunikasi
vang menempatkan para pihak tidak datam kesatuan tempat. Akan tetapi
ving dimaksudkan dengan kesatuan majelis akad adalah kesatuan wakiu,
bukan kesaluan tempat secara fisik, di mana para pihak yang berakal
masih fokus pada perjanjian yang dibuat. Ketika salah satu pihak sodab
pindah perhation. maka majelis akad dianggap telah berakhir, Dengan
demilkian, maka akad dengan fab melalul telepon atau alal komunikasi
lainnya adatah sama dengan orang yang saling bertatap muoka, vaitu wakiu
scjak dibuatnva fab melalui telepon atau dikirimkannya surat sampai
ada jawaban dari pihak lawan yang menolak atau menerima atau sampai
rerjadi interupsi vang mengalihkan pembicaraan mereka kepada soal
Lain sebelum gabal dinvatakan. ™

Masalahnya sckarang adalah bagaimana menentukan kapan
tercapainya kescpakatan dalam akad antara prhak yang berjashan tempat.
Kepastian hal ini adalah penting untuk menentukan kapan hak Kfivar
rue bisa digunakan. penentuan kadaluasa dan resiko. Untuk menjaw ab
permasataban mi, bisa digunakan 4 teori dalam hukum Barat mengenai Kapan
perjanjian dianggap lahir antara pihak yang berjachan tempat. yaitu:"

1} Teori pemyataan. Lahimya perjanjian di saat penerima menyatakan
akseptasinya. dalam hal ini pernystoan tertulis. Alasannya adalah
babvwa teor int sesum dengan asas wrem bahwa perjanjian adalab
pertemin kehendak kedua belah pihak. Bila pihak vang mendapat
penawaran telah menvatakan akseptasinya berati perjanjian telah
lahir. Teori ini juga sesnai dengan karckater dunia perdagangan yang

cepat dan praktis, di mana pihak vang mendapat penawaran dapat

" Wahbah al-Zuhaili, S0 F bl [0R-1 09,
M Syumsul Anwar, Fudon Porfanian Syvarash, i, hol, 155-155,
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memenuhi - bepentingannya scherika ia menyatakan penenmannya
Kelemahan teori ini adalah tidak diketahui dengan pasti kapan
akseptasi dibenkan olch pihak mitra janji sehingga sulit diteniukan
kapan bisa digunakan hak &hryvar e

Teori pengiriman, Perjanjian lahir di saast permyataan akseptasi
final dibuat sehingga tidak dapat divlur-ulur lagi. Pernyataan final ini
terwujud padi saat akseptor mengirimkan jawabannva kepada pembut
penawaran. Kclemahan teord ini tetap tidak diketahui dengan pasti oleh
pihak  vang memberikan  penawanm kapan adanva  penerimann
penawaran olch pihak pencrima penawaran, Bolum lagi surar atay kidman
bisa saja dikembalikan oleh kantor pos atau telegram. babkan bisa
tergadi kehilangan.

Teori pencrimaan. Lahirnya pedanjian di saat orang yang membusat
penawarin mencrima jawaban akseptasi dari pihak yang menecrima
penawaran, baik pombuat penawaran telah mengetahui isi surat jawaban
tersebut alaupun belum mengetabuinya karena belum membuokanya
Di sini diandiikan bahwa dengan menerima surat itu ia dianpgap ia
telah mengetahui dsinva. Teor ini memperbaiki teori pengiriman
dengan menzeeser waktu terjadinya perjanjian hinggs saal penthual
penawaran menarig surat jawaban akseptor sckalipun ia belum tahu
isifya, yang penting surainya telah sampai,

Teori pengetahuan. Lahimya perjanjian di samt pembuat penawaran
mengetahul jawaban akseptasi dari akseptor dengan cara membuka dan
membaca isi sural yang dikinm oleh akseptor kepadanya. Teori ini lciap
saja-mempuny i kelemahan, yakni masih adanya kesempatan unuk
mengulur-ulur waktu terjmlinya perjanjian dengan cara scngaja tidak
membuka surat jinvaban akseptasi yang dikinm oleh akseptor. Di samping
itu, sulit pula menentukan kapan sesungguhnya ia mengetahum isi

surat itu dan yune tahe hal tersebut hanya orang bersangkutan,
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Kelemahan ini ditutup dengan memperluas arti mengetahui itu dengan

persangkaan mengetahui, schingga berdasarkan patokan ini, perjanjian

lahir pada saat yang patut dipersangkakan bahwa pembual
penawaran mengetahuwi jawaban akseptasi yang dikirim olch akseptor.

Jadi, pembuat penawaran tidak mesti mengetahui secara aktual

terhadap jawaban akseptasi.

As-Samhuri schagai arsitek sejumlab kitab undang-undang hukum
perdata i negeri Arab, menganut  teori  pengetahuan  yang
disempumakan ini. Menurutnya, karena penawaran dibuat oleh
pembuatnya, maka kchendaknyalah yvang harus dipertimbangkan dan
menentukan kapan perjanjian itu lahir. Akseptasi dari pihak kedua tidak
lain hanya menyetujui tawaran pembuat penawaran ity dan jika tidak
sesuai berarti tidak ternadi perjanjian. Kalaw kehendak pembuat
penawaran  tidak jelas. maka  kehendak itu  dipersangkakan
kepadanya sesuai dengan kepentingan hukumnya, yang dapat dilihat
dari diterimanya  jawaban  akseptasi dari akseptor oleh  pembuat
penawaran

3. Rukun dan Syarat Akad Ketiga: Mahal al 'Agd (Objek Akad)

Objek akad dapat berupa benda, manfal benda, jasa atau pekerjaan atau
suatu hal lainnya yang Gdak bertentangan dengan syariat. Tidak semua benda
dapat dijadikan objek akad. Oleh karena itw, untuk dapat dijadikan objck
akad ia memerlukan beberapa syarat, yaitu:™
a. Obijek akad harus sudah ada ketika berlangsung akad. Barang vang belum

ada tidak dapat menjadi objek akad menurut pendapat mayoritas fiagalha,
schab hukum dan akibat akad tidak mungkin bergantung pada sesualu vang

belum terwujud. Thn Taimiyyah, pengikut mazhab Hanbali, memandang sah

* i him. 158-159 .
* Wahhah ul-Zuhaili, OO, hal. 172-182.



akad vang objeknya belum ada dalam berbagai bentuknya, selagi dapat
dipastikan tidak akan menimbulkan persengketaan di kemudian hari,
Masalahnya dalam akad yang seperii ini bukan ada atau belum adanya
ubjck akad. akan tetapi apakah akon muodah menimbulkan persengketaan
di kemudian hari. Dengan kata lain, unsur ghararnya dipastikan tidak ada.

Meskipun terdapat perbedaan pendapat di kalangan fugaha tenlang
syaralng, secara uinum adanya persyaratan bahwa objek harus telah eksis
pada wakiu akad terjadi. memang diperlukan bagi akad-akad yang
memerlukan kepastian. Misalnya, jual beli hinatang dalam kandungan tidak
bolch ditakukan schab ada kemungkinan hatrwa objek akad yang belum ada
tersebul, dalam  keadaan mati Dalam hal akad tidak memerlukan
kepastian schetika, dun berdiasarkan atas pengalaman vang lelah menjadi
idal kebissaan yvang diterima wmum, hahwa kepastian di masa mendat ang
akan diperoleh, maka syarat adanya obyek akad pada waktu akad disdakan,
bisa diperfunak. Objek akad cokop diperkirakan akan ada di masa
mendatang, seperti dalam hal akad bagi basil, pesan membual barang dan
Tin schagainya ™’ Lebih tegs fagi, hial-Qayyim al-Jawziyyah menyatakan
pendapatnya tentang maksud gharar terschut dengan membedakan antara
“harang yang tidak cksis” dengan “ketidakpastian” vang menimbulkan
keriguan eksisnya benda tersebut di inasa akan datang. la menekankan
bahwa yung dilarang syariat bukanlah korena tidak aiae belum eksisnya
akan tetapi unsur ketidakpastiannya ™ Dengan demikian, objok akad yang
tiduk ada pada wakie akad namun dapat dipastikan ada di kemudian
hari, maka akadnya tetap sah. Scbaliknya, objck yang tidak ada pada
waktu akad dan tidak dapat dipastikan adanya i kemodian hari maka
akadnya tidak sah.
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Dalam koneks legistasi moderen, pembahasan tentang unswe slarar
atau spekulasi lebih banyak mengartikon gfarar tersebut dengan unsur
ketidakpastiannva, bukan eksistensi barangmya, dan ini sangat berbeda
dengan pembahasan fgahs klasik vang pada umunarya tidak membolehkan
transaksi atas bargnge yang tidak ada pada waktu penutupan akad, meskipun
sebagian mereks mengecualikan akad safan, dsrisna dan sewa menyowa. Hal
ini dopat dilihat dalam sejumlah Kode Sipil scpumlah Megara di wilayah
Fimur Tengah, seperti Mesir, Irak, Qatar, Jordania dan Kuwait.™’

Ohjek akad dapat mencrima hukum akad. Fugaha sepakat bahwa akad
yang tidak dapat meneritna hukum akad, tidak bisa menjadi objek akad.
Dalprm  kad  jual beli misalnya, barang yang diperjualbelikan  harus
merupakan benda bemilai bagi pihak-pihak yang mengadakan akad jual
beli, Minuman keras bukan merupakan benda bermnilai bagi kaum
muslimin. Olch karenanya keadasn ini tidak memenuhn syarat untuk
menjadi objek akad jual beli antara pihak-pihak yang keduanya atau
salah satu prhak beragama Islam. Akad jual beli, tidak dapat dilakukan
terhadap benda mubah yang belum menjadi milik scorangpun, sebab benda
mubah masih menjadi milik semua orang wntuk menikmatinya. Begitu
jusrit benda-benda negary vang tidak boleh menjadi milik perscorangzan,
juza tidak memenohi syarat objek akad perscoramgan, scperti hutan,

- - ol
jembatan dan sungai, "

* Kode Sipil Ik Faban 1950 Pasal 129 (1) berbunyi: Objek sualu oblfizisi boleh jadi tidab (hebamg eksis
padn wakiu pelaksanoan akad asallom kebersdammya di masa mendatang dimsgekinkans don apabila
dipastikun dengon cars menghifangion ketidaktahuan (il dan nesiko (phomr). Car juga mengikoti
Tamgkah ini sehagmimma yang tewg dalam Hukom Sipil dan Komersil iahun 1971 Pasal 33, Kode
Sipil Jordanin aya § 1) merilis permiuran vang sina denga oatar. Dalam pasal 08 ditegaskan lagi bk
gharwr disctaokan depean ketulaktahuan yang tingei. Kuwoit jusa mengikos bogkale vy sama
denean menegaskomyn dalam Kode Sipil G 980 pasal 168, Mhad. Syshnan, “Laranzon Spekilasi
L) dalem Kode Sipil Megarsenegarn Arab: Soate Analises Scprah Sosinl-Flonomi™ datam
Jumnal Srowlia flaerrica. Vol Noaor I, 20000, hal. 172

* Ahmad Azhar Basyvir, O, hal 32
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¢ Objek akad harus dapat ditemtukan dan diketahui oleh kedua belah pihak

yang melakukan akad. Ketidakjelasan objck akad akan mudah menimbulian
sengketa di kemudian hari. schingga tidak memenuhi syarat objek akad.
Syarat ini diperiukan agar para pihak dalam melakukan akad benar-benar
atas dasar kerelaan bersama. Ketidakjclasan ridak mesti berkaitan dengan
semua satuan barang vang akan menjudh objek akad, etapi cukup sebagian
saja, apabila barang tersebur merupakan suatu jenis yang dapat diketahui
contohnya atau keterangan yang jelas tent ang sifat-sifatnya.
Untuk menentukan apakah syaral kejelasan suatu objek akad itu sudah
terpenubi atau belum, ada kebiasaan ( urf] mempunyai peranan penting.
Apabils “urf memandang jelas, misalnya jual beli kacang 1anah yang
sudah waktunya dipanen. tetapi masih berada dalam tanal, maka kacanyg
yang ada dalam tanah tersebut dipandang sudah memenubi svarat
kejelasan. Yang penting jangan sampai mengenyampingkan prinsip
keadilan dalam muamalar; penjual jangan menerima harga vang jauh di
bawah harga yang wagar dun dapat dijamin tidak akan terjadi senghketa
belakang hari.

Objek akad itu harus tertentu maksudnya adalah dikerabui dengan
Jelas obch para pihak sedemikian rupa sehingea tidak menimbulkan sengketa,
Apabila objek tdak jelas secara mencolok schingga dapat menimbulkan
persenghketaan: maka akadnva tidak sah. Ket idakjelasan yang bersifat
sedikit yang tidak membawa pada persengketaan tidak membatalkan akad,
Kalangan Flamafiah menjadikan adat kebiasaan dalam masyarakal sebagai
ukuran menentukan imenyolok atau tidaknva suaty ket idakjeclasan.”

Selurub fixgaha sepakat bahwasanya syarat ini harus dipenubi dalan
akad murwadalh malivah. Adapun dalam akad lainnva. mereka berbeda
pandangan. Fugaha Svali fveal dan Hansbilah berpendapat bahwa svarat

ini harus terpenuhi pada akad e swadal ghaire malivah seperti akad
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nikah misalnya. Demikian juga hainya Hanafiyah, hanya saja mereka
tidak mensyaratkan pada akad rabarry” Sedangkan Tmam Malik tidak
mensyaratkan pada sclain akad mu awadsh al-maliyvah ™

Apabila objck akad berupa perbuatan, maka objek tersebut juga hars
tertenty atau dapat ditentukan, dalam pengertian jelas dan dikcrahui
oleh para pihak, Dalam akod melakukan suatu pekerjaan. pekerjaam
terschut harus  hijelaskan.  sedemkian  rupa  schingga  meniadakan

ketidakjclasan yang mengolok,

Ohjck akad dapat ditransaksikan. Hal ini tidak berari harus dapat
discrahkan scketika. Yang dinmaksud adalah pada waktu akad yang telah
ditentukan, objck skad dapar diserahkan karena memang benar-benar
berada di bawah kekuasan vang sah pihak yang bersanghkutan. Dengan

demikian, than di b, burung di udara, binatang yang masih berkeliaran di

hutan tidak memenuhi syarat untuk menjadi objek akad. Untuk. dapat

diserahkan, maka objek akad tersebul harus memenuhi kriteria sebagai
berikut:

1} Tujuan objck akad mdok bertentangan dengan transaksi. Dengan kata
lain. sesuatu tidak dapar ditransaksikon bila transsksi berentangan
dengan tujuan yang diteniukan untuk sesuatu tersebut. Misalnya wakal.
karena barangrya ini swdah dilembagakan untuk dimanfaatkan untuk
kcpentingan agama atay umim, maka milik individu atas benda terschut
sudal berubah menjadi milik umom (milik Allah). Aturannya benda
wakaf dilarang untuk dijual. Akan tetapi aturan umum ini dapat
disimpangkan dengan adanya alasan syar'i. misalnya, gedung
sekolah yang tidak bisa lagi menjalankan fungsi pendidikan seperti
yang disebwtkan dalam ikror wakaf, maka benda tersebul bolch

dijual dan diganti di tempat lain. Begitu juga dengan objek akad

= W bl ol-Fubaili, Gp i hal, 180
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pertbuatan. seperts pengerjaan sholat dan menjalani hukuman tidak bisa
digantikan oleh orang lain,

Sifa objck akad vidak bertentangan dengan transaksi, dengan kaa
lain sesuatu tulak Jdapat ditransaksikan bils sifat atau hakikat
sesuatu ity Tidak memungkinkan untuk diadakan transaksi, Bendanya
vang tdak berhargs atau bertentangan dengan atwran syariat, maka
ahjek akad yang seperti ini tidak bisa ditransaksikan.

Objek akad terscbut tidak bertentangan dengan ketertiban umum.
Tidak sah akad terhadap benda-benda yang bertentangan dengan
ketertiban  umum; Termasuk ke  dalamm perbuatan  yang
bertentangan dengan ketertiban umum s adalah mibe dan klausul-

klausul peranjian vang bertentangan dengan svara 7

4. Rukun dan Syarat Akad Keempat: Maudhi” al-Agd (Tujuan Akad)*

Tujuan akad ini merupakan rukun Lambahan vang disematkan oleh ST

pakar hukuwn Tslam moder, di mana schelwnnva rukun akad disebut kan hanya
Hga yaitu para pihak. stz dan objek akad. Pakum abkoad Eiva mengenal adanya
hukum akad yvakm akibat hukum yang rimbul dari akad. yang dibedakan lagi
menjadi dua macam yaity hukum pokek akad dan hukum tambahan akad,
Hukum pokok akad adalab akibat hukum yang pokok yung menjadi maksud
dan tujuan bersama yang hendak direalisasikan oleh para pihak melalyi akad.
Hukwin pokok akad milah yang dimaksodkan dengan tujuan akad vanyg menjadi

rukun keempat.®” Misalnya tujuan pokok akad jual beli adalah memindahkan

S Syamsul Anwar, o, Dual . 2017,

* ik, hal, 217-241,

o Bagaimmnapun, |ujoan akad berboda dengan akibat hukum pokok akad, Tujuan akad adalah maksud
parn pihak ketika membean akad. sedingkan akibat bukum pokal adadah husil vang dicopai bila akad
dircalisamikan. Dafam adod Jual beh, sskand pokokuya adalab penididian kepemilikan atas henda
shewnzan sejumbahy irvhalin, sedughon ahihet hukum pokokmya adabsh terealisimya maksod tersebal denoan
adanyy akad yakni terjadioya perpindaham kepeilikan. T okimd dibedolon ki dengan objek sk,
di man i adalah tempat terjadinga akiba hukum sedangkom tujuin ek ackadah maksud para pihak yang
bala tercalisi fimbul akibag bk um pirda objek toraeha

B jakac
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hak milik atas barang denpan sejumlah imbalan. Sedangkan hukum tambahan
akad adalah hak dan kewajiban yang timbul dari akad. misaloya kewajiban
penjual unluk menyerahkan barang kepada pembeli.

Beberapa pengkaji hukum moderen meliha konsep tujnan akad ini
sebagai causs yang menjadi dasar keabsahan dan pembatalan perjanjian, Teori
causa sendin merupakan konsep yane berkeinbang dalam hukum Barat. Dengan
demikian, mercka mencoba berbicara teori caisr dalam hukum perjanjian [slam
dalam kerungks hukum bamt. Tidak ada kescpakatan tentang teori couss ind
dalam hokum perjanjian Islam apakah i s dengan motif atau ia merupakan
considerarion (prestasi), sama halnya dengan perdebaton yang terjadi dalam
hukum Barat sendiri. Ada juga yang menganusapnya schagai tujuan bersama
prara piliak.

Abdur Razay al-Sinhui merupakan sarfana hukum Tslam modern yang
menganggap cawsd adalah motl, Walaupun hukwm Islam tidak meromuskan
ajaran capsa ini secara khusus, namun dari berbagan detail perjanjian khusus,
ajaran eaersy ini dapat dirumuskan. Menurutnya, dengan mengkaji aneka
perjanjian khusus tersebut, terlihat bukum Islam berada di antara dua kutub
semangat yvang berlawanan. Porfarma, hokom [stam vang bereirikan semangat
objektivisme, yang lebil mementinghkan dan nlﬂl‘ll‘h.‘l_‘ikdn perhatian lebil terhadap
ungkapan kehendak daripada kehendak it sendini. Dalam hal ini, ajaran cansa
sulit untuk mendapat tempat dan tidak berkembang. Kooz hukom Islam yang
dicirikan oleh semangat dan prinsip etika dan Keagamaan karena hukum Islam
adalah hukum vang bersumber dari agama ity sendin, Th sumlah ajaran causa
mendapal tempat vang loas, i mana fa digimakan untuk mengukur kesucian
hati dan niat seseorang dalan melakukan perjanjian.

Jika perbedsan orcentasi di ales dikankan dengan mazhab hukum
dalam 1slam, maka mazhab Hanafi dan Syali’t masuk ke dulam kategori

murhab yvang dikuass oleh semangat objektivisme. Dalam kedus mazhab
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ini. motil’ pembentukan  akad idak dipertimbangkan  kecuali kalau
disebutkan dalam akad. Motil hanya bisa masuk dalam wilayah yang
sangat sempil melalui formuola akad dan ungkapan kehendak. kalau motif
tidak discbutkan dalam perayataan  kehendak, maka motif tidak
diperhitungkan, Ketika motif telah disebutkan dalam perjanjian, maka
sah atau tidaknya perjanjian tersebhut tergantung pada sah atau tidaknya
causa lerscbut. Jika scseorang menvewa mobil untuk membunuh orang,
mako akad sewa tersebut tidak sah Karcna caomsg -nva adalah suatu yang
terlarang, yakni membunub. Sebaliknva kalay sceennmge bemiat menikahi
orang lain dengan niat wntuk diceraikan setelah 2 hari pemnikahan, maka
permikahan tersebut dipandang sah scloma ridak diungkapkan datam formula
akad, demikian pendapat Syali'i.

Causa dapat pula disimpulkan sccara diam-diam dengan melihat sifal
dan hakikat objek akad. Jual beli alat musik misalnya, bisa menjadi tidak sah
karena sifat dan hakikat dari objek jual heli terkandung sifat hura-hura vang
bisa menjauhkan ordang dari menginga Allah. demikian pendapat Abu Yusul
dan Mubammad. mund dari Abu Hanifah. Namun menuriat Abu Hanifah sendin
membolehkan akad tersebut karena alat-alat musik ity bisa saja digunakan
untuk keperluan lain tidak mesti untuk hora-hura, meskipun sital hura-hura
terkandung dalam sifat ohjek akad.

Mizhab Maliki dan Hanbals adalah mazshab vang dapat dikatezorikan
sehagai mazhab yang didominasi oleh konsep etis dan moral sehingga memberd
lempat yang sangat luas bagi motil’ tanpa mempentimbangkan apakah motil
terschut terkandung atau tidak di dalam pernyataan kehendak {ungkapan akad)
selama motil tersebunt dikctabui oleh pibak lawan, Perjanjian menjadi batal
atau tidak tergantuny pada apakah motif ite sah atau tidak. Hal ini dapat
dilihat dalam kasus jual beli senjata kepada orang yang diketahuinya

bermaksud menggunakannya untuk membunuh orang. maka jual beli



tersebut  hatal. Schaliknya, bila ia menjualoya  kepada prang  yang
dikctahuinya untuk jifiad /7 sabififlah, maka jual beli ity sah. Demikian juga
yang yang melakukan siba dengan akad jual beli yang ditakukannya, maka
terjadilah rfba hagaimanapun bentuk akadnya Demikian pendapat [bn al-
Crayyim, pemuka mazhab Hanbali,

Mazhab Maliki membahas konsep motif ini dalam kerangka sadd
al-zirat Tyah (tindakan preventif). Dalam kasus jusl beli perasan anggur kepaida
orang yang akan menjadikannya sehagai Aharmar, dengan alasan saddd al-ziva Tyah.
maka jual beli tersebut menjadi batal. Dengan kerangka berpikir seperti
inifah mazhab Maliki mengharamkan jual beli hai” al-“fnah yakni jual beli
dengan tujwan untuk mendapatkan sejumlah vang melalui pinjaman dengan
penangeuhan waktu, dan ini adalah riba yang dilarang.

Sementara it ahli hukum dengan latar belakang konsepsi hukum angle
savon mengkonsepsikan camsa dalam hukum Tslan sebagai consideration
(prestasi), vakm prestasi vang diberikan aleh lawan janji yang menjadi dasar
pertimbangan bugi pemberi junji untuk melaksanakan janjinya. Prestast im
harus diselujui olch pemberi janji yang dapat dilihat dari kenyutaan bahwa
prestasi itu dikehendaki olehnya sebagai imbalan atas janji yang i berikan.
Sebaliknya penerima janji melakukan prestasi itu juga sebagai imbalan atas
pelaksanaan janji pihak pertama. Susan E. Reiner membahas consideraiion
ini dengan menghubungkannya dengan harga dalam objek akad. Menurutnya,
harga harus ada saat dibuatnya akad dan tidak dapat ditentukan kemudian
berdasarkan harga pasar atau diserabkan pencntuannya kepada pihak ketiga,
Intinya akad harus mempunyai comsderaion. baik pembayaran dilakukan
seketika di majelis akad. pada wakiu sebelum diserahkan atau pada yang sudih
ditent ukan.

Dengan tefah terpenuhimya rukun dan syarm terbentuknya akad sebagaimana
terschut di atas, maka suatu akad telah terbentuk dan mempunyai wujnd yuridis



svact. namun demikian skad tersebul belum serta menta sah, schingga masih
memertukan unsur-unsur penvempuma yang menjadikan suatu akad sali (syeruth
alshifhafi. Di amara unsur penyempurna atau svart keabsahan akad tersebut
adalzh: (1) penvershan objek akad tidak menimbulkan kerugian (dharar), (2)
objck akad tidak boleh mengandung gharar. (1) bebas dari syarat-syaral fasid,
dan {4) tidak mengandung riba *

Apabila telal memenubi rukun-rukunny s, syarat-syarat terbentuknya, dan
syaral-syarat keabsahannya, maka sualu akad dinvatakan sah. Akan Letapi
meskipun sudal sah, ada kemungkinan babwa akibai-akibat hukum akad tersebut
belum dapat diluksanakan, sehingga mntuk dapat dilaksanakan akibat hukwmnya,
akad yang suduh sah terscbut harus memenuhi dus syarat berlakuryva akibal hukum
Esvwmuth al-nafinis). vaitu adanva kewenangan sempumna dlas objek akad, dan
adanya kewenangan atas tindakan hukum yimg dilakukan.” Walay pum syarat fni
Juga telah terpenuhi, masibh ada kemungkinan dalam akad itu hak salah satu
pihak untuk membatalkan akad secara sepihak karena sifar akad itu sendiri atau
karena aulanya boeberapa jenis Ehivar (hak upsi) vang dimiliki oleh salah satu
pihak. Ini berarti bahwa akad yang telal terpenubi rukun dan syarat
pembentukannya dan telah memenuhi pula syarat  keahsahan scrta syaral
berlakunya akibat hukum: tidak serta meria mengikar kedua belah pihak. Akad
itu baru benar-benar mengikat apabila di dalamnya tidak ada L hak kfdvar
Bebas dari hak &fdiar inilah yang dischut syara mengikatnya akad (spadt al-
Tz, ™

Oleh karena syarat-svarar akad itn beragam jenisnyva. maka keharalan
atau keabsahan skad menjadi bertingkar-tingka scsuai dengan sejaulimana rukun

dan syarat-syarat itu terpenuhi,

* Syamsul Anwar, (T Bal 100,
37 i hal, 102
il hal. 104-105
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Dalam Mazhab Hanafi tingkat kebatalan dan keabsahan itn dibedakan
menjadi lima tingkatan yang sckaligus menggambarkan vrotan akad dan yang
paling tidak sah hingga kepada vang paling tinggi tingkat keabsahannya, yaitu:
akad Barfil akad Fasid, akad praukod akad mafizh ghair faziny iakad yang sudah
dapat dilaksanakan akibat hukumnya, akan tetapi belum mengikat penub karena
salah satu pihak atan keduanva masih dapat membatalkannya secara sepihak),
dan skad pafizh fazim (akad vang sudah dapat dilaksanakan skibag hukumnya
dan telah mengikar penuh). ™

Keseluruhan akad dalam berbagai tingkat kebatalan dan keabsahan
sehagaimana tersebut di atas dibedakan menjadi dua golongan pokok, vaitu (1)
akad yang tidak sah, yang meliputi akad barfi/ dan akad fasid, (2) akad yang sah
dongan tiga tingkatan, vaitu akad ket akad peffsh ghaic lazim, dan akad

N a1}
nafizh lazim’

E. Macam-Macam Akad

Menurut ulama fgih, akad dapat dibagi dari beberapa segi. Apabila dilihat

dasri scgi keabsahannya menurat syara’, maka akiad dibagt dua, yaitu

1. Akad sahih, yaitu akisd vang telah memenuhi syarat dum rukun.” Dengan

demikian, segala akibat hukom yang ditimbulkan oleh akad itu, berlaku kepada

kedua belah pihak. Ulama Mahzib Hanafi dan Mahzib Maliki, membagi lagi akad

sahih ini menjadi dua macam:

a Akad vang npafiz {scmpuma umuk dilaksanakan). waitu  akad yang
dilangsungkan dengan memenuhi rukon dan syarat dan tidak ada penghalang
untuk melaksanakannyu.

b. Akad mavgut. vaitu akad yany dilakukan scscorang yang mampu bertindak

atas  kehendak  hukum. tetapi dia tidak memiliki kekussaan  umtuk

 Joid, hal, 244
it hal. 244745,
" Rachmal Syafel, Fagih Muamalal. 66
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melangsungkan dan melaksanakan. Akad terscbut seperti akad yang dilakukan
olch anak keeil yang menjelang akil baligh (memayyiz). Akad itu bary sah
secata sempurna dan memiliki akibat hokum setelah mendapat ijin dari wali
anak itu. Menurut Mahzab Syafi's dan Mahzab Hambali, bahwa jual-beli yang
mauquf itu tidak sah.
Lebih lanjut jika dilihat dari sisi mengikat atau tidak Jual-beli yang sahih
ity, wlama fgilh membaginya kepada dua macam:

4. Akad yangr bersitin mengikiar bagi bodua befah prifrak, sehingya salah saty pihak
tidak boleh membatalkan akad itu tanpa seizin pihak lain, scperti akad jual-beli
dan sewa-menycwa.

b. Akad yang tidak bersitar mengikar bawt kedus belah pihak, scperti arval
{pinjam-meminjam) dan w.di “af (barang titipan).

2. Akad yang tidak sahib vanu akad yvang terdapal kekurangan pada rukon atau
syaral, schingeza akibat hukum tidak berlaky bagi kedua belah pihak yang
melakukan akad itu,™ Kemudian Mahzab Hanafi membagi lagi akad yvang lidak
sahib ini kepada dus macam, vaitu: akad yang batil dan akad yang fasid.

Suatu akad dikatakan baré apabila akaad itu tidak memenuhi salah satu
rukun dan larangan langsung dari syara’. Ehnpamanya: objek akad {jual-beli) it
tidak jelas seperti menjual tkan dalam empang (lavtan), atau salah satu pihak
tidak mumpu (befum pantas) bertindah atas nama hukum seperti anak kecil ataw
orang gila.

Suatu akad dikataken fasef sdalah swaiy akad yang pada dasamyva
dibenarkan dan memenuhi syarar dan rukun, tetapi sifal yang diakadkan ridak
Jelas dan dilarang oleh syara’."" seperti menjual mobil tidak disebutkan merknyi.

tahunnya dan sehagainya.

* Ihid.
e 67
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F. Hal-Hal Yang Dapat Merusak Akad (Kontrak)

PPara pakar hukum Tslam scpakat bahwa suatu kontrak dipandang tidak sah

atau sckurang-kurangmya dapat dibatalkan apabila terdapat hal-hal seperti tersebur
dibawah ini:
1. Keterpaksaan

Salah satu asas kontrak menurot hukum lstam adatah kerclaan (al Ridha)
para pihak yang melakukan kontrak, Implementasi asas ind diwujudkan dalam
bentuk ijab gabul yang merupakan unsur terpenting dalam kontrak, lika suatu
kontrak dilakukan tanpa unsur kerclaan pilak-pihak yang terlibat dalam kontrak
tersebrut, maka kontrak tersebut diangeap telal dibuat dengan cara terpaksa. Hal
ini tidak dapat dibenarkan dan kontrak terschut dianggap cacat hukum dan dapat
dimintakan pembatalan kepada pengadilan.

2. Kekeliruan dalam Objek Kontrak ( Ghalach)

Kckeliruan yang dimaksud disini adalah kekeliruan atan kesalahan orang
yang melakukan kontrak tentang obyak kontrak, baik dart segi jenisnya (zatnya)
maupun dar segi sifatnya. Misalnya seseorang membeli perhiasan yang diduga
adalah emas. pada kenyataannya barang vang dibeli itu adalah tembaga. Kontrak
sepert ini sama dengan kontrak pada sesuatu yang tidak ada obyeknya. Dengan
demikian, status hukom jual beli tersebur bl Kwrena obyek kontrak yang

dikchendaki oleh pembeli tidak ada

3. Penipuan ( Tadlis) dan Tipu Muslihat { Taghir)

Menurut Abdul Halim Mahmud al Ba'ly™ vang dimakswd dengan penipuan
{tadlis) adalah sustu upaya untuk menyembunyikan cacat pada obyek kontrak dan
menjelaskan dengan gambaran yang tidak sesuai dengan kenyalaannya untuk
menvesatkan pihak yang berkontrak dan berakibatkan merugikan salah satu pihak
vang berkontrk tersebut. Lebih lanjw al Ba'ly 713 menjelaskan bahwa penipuan

(tadlis) ada tiga macam yaknl, perrama penipuan yvang bentuk perbuatan yaitu
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menyebulkan sitat vang tiduk nyata pada obyek komirak, dofine pontpin yang
berupa weapan, seperti berboloe yimg ditakukan alel salah soorang yany
berkontrak untuk reodorong awar pihak lun mau melahykan kimerak. Penipuan
joga ddapat ioijadi pada harga baemg vang adijval dengin menipy meniber
penjelasan yang menvesatkan, dim fotia penapu dengran menveniumyikan cacal

padi obyek kontrak, padahal s sudal neencelalg kecaciatan fersehot,
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BAB VI
JUAL BELI

A, Pengertian Jual Beli

Menurut bahasa, adll artinya menjual, mengganii, dan menukar scsuatu
dengan scsuatu yang lain. Kata dalam bahasa arab terkadang v sunakan untuk
pengeriian lawannya, yaitu kata; (<! =2) beli. Dengan demikian kata ( axdl ) berarti
kata jual dun sckaligus juga berarati “beli”.' Oleh Karena itu kedua kata tersebut (af-
fai“dan al-shira ) dapat dianggap searti. meskipun sebenamya saling berlawanan,”

Secara terminologi jual beli dapar di definisikan schagai berikur:

1. Memindahkan pemilikan harta dengan harta ( Gandik al-mal bi -’

2. Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan  atau
memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara diizinkan agama.
1. Agad yang tegak atas dasar penukaran harta atas harta, maka terjadilah penukaran

hak milik secara lctap."
4. Menuru! ulama hanafivah, adalab saling menukarkan hara dangan harta melalwi
cara terientu yang dibolehkan oleh syara’.”

Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil disimpulkan. bahwa jual beli
adalah tukar menukar harta dengan tujuan kepemilikan secara suka sama suka,
menurut cara yang dibolehkan oleh syara’.

Inti  dari  beberapa pengertian  tlersebut  mempunyai  kesamaan dan
mengandung hal-hal antara lain :

- Jual beli dilakukan olch dua pilak vang saling melakukan tukar menukar

' Wusan ali, Berbagai Macam: Tramsaksi difamr Bslavf Figh Muanalar), (akarta PT RapaGoafindo
persaka, 200033, 110,

* Thrahim Muhammad al-Tamal, Figho mi-Afar af of Muslimah. Terg. Anshori U (Semarang: CV.
As-Syifa’, tt), 490,

¥ Abddurrahman al-Taziri, Figifh Empar Madehal Bagian I Terj. Chatibul Uinam dan Abu Huraarah
(Jakarta: Darul Ulum Press, 2001), 2.

‘_ T .M. Mashi Ash-Shiddieqy, Pemraniar Figh AMis malah (Jakarta: Bulan Bintang, 198997

® Rachmal Svale'i, Figih Muamalsh | Bandung: Postaka Setia, 20017, 74,
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- Tukar menukar tersebut atas suaty barang atau sesuatu yang dihubusi sepeiti
baranz vakni kemanfaatan dari kedua belsh pihak.

- Sesuatu vang tidak berupa barang/arta atau yang dihukumi sepertinya tidak sah
untuk <hiperjualbelikan,

- Tukar menukar tersabul hukuwmnya tetap berlaku, vakni kedua belyh pihak
memiliki sesuatu yanyg disershkan kepadanya dengan adanya ketetapan jual heli

dengan kepemilikan abadi.

B. Landasan Hukum Jual Beli

Hukum asal bai' adalah mubah. namun terkadang hukumnya bisa berubah
neenjadi wajib, haram, sunat dan makruh tergant ung situasi dan kondisi berdasarkan
asas maslalun "

Dalil vang menjelaskan tentang hukum asal bai' berasal dari Al guran, Hadisr,
Tima dan logika:’

L. Q5. Al-Bagaral ayat 275;

e Panlodval Allah selah menghalalkan juinl boli dan wmcenglaramban riba, 7
5. Al-Nisa® ayat 29:
S s ol V) el ooy SISTHIEE Y it =l G
. G
T P ol oo
“Hai wrang-orans vang berimzmn, Aanzanlaly kamu saling momakan Barta sesamamy
dengan jalan yang batil, kecusli densan Jalan perniagaan yvang berfaku dengan

sk sama-sudae o antara koo

" Yusul al-Sulwily, Figds Perbankan Svand i Pengaicar Figith Muceralan da Aplikasimn dalon
Ekoimonts Mewfern, terf. Froandi Tanmizi {Riyvadl: Universices Tnsn Muobammed Sa'ud. cth. 4.
" Il
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2. Mabi bersabda:
e

"Penjual dan pembeli memiliki hak khivar (pilihan wniuk meneruskan atau
membaiatian akad jual-beli) selama mercka befum berpisah”. (HR. Bukhan -
Muslim). '

3. Para ulama islam sejak zaman nabi hingga sekarang s::pak.'.at balwa bai' secara
umum huk umnya mubah.

4. Logika. Scorang manusia sangat membutuhkan barang-barang yang dimiliki oleh
manusia vang lain dan jalan untuk memperoleh barang orang lain tersebut dengan
cara bai' dan islam tidak melarang manusia melakukan hal-hal yang berguna bagi

mereka.

C. Syarat dan Rukun Jual Beli
1. Rukun Jual Beli
Mengenai rukun dan syarat jual beli. para ulama memiliki perbedaan
pendapat, Menurut mahzab hanali rukun jual beli hanya ijab dan kabul saja.
Menurut mereka, vang menjadi rukun dalam jual beli hanyalah kerelaan antara
keclua befah pihak unmuk berjual beli.
Menurut jumhur ulama rukun jual beli ada empat:”
Bai " (penjual)
b. Mushiard (pembeli)
¢ Sighar (ijab dan gabul)
d. Mz gud “Alaih (Benda-benda yang diperjual belikan)
2. Syarat Jual Beli

Suatu bai’ tidak sah bila tidak terpenuhi dalam suatu akad 7 syarat:”

* Rachmat Syafc’i, Figih Mueamalah. 76
" Yusuf al-Swbaily. Figih Porfrikan., 6-5.



4. Saling rela antara kedua-belah pihak. Kerelaan antara kedua belah pihak untuk
melakukan transaksi svarat mutlak keabsahannya, berdasarkan frman Allah
Q5. Al-Nisa': 29 (" janganiah kamu saling memakan barta sesamarmy dengan
Jdalan yang batil kecusli dengan jafan perniagaan yang berfaku dengan suka
sama-suka di ancara kamar,.”

Sabda nubi: (el Gt =ls ) mal 5 e adl Wt By giimd-Peli) faruslal atas dasar
Kerclaan (suka sama-sukal (HE Thnu Majah).

Jika seseorang dipaksa menjual barang miliknya dengan cara yang tidak
dibenarkan hukum maka penjualan yang dia lakukan batal dan tidak terjadi
peralihan kepemilikan. Demikian pula halnya bila scscorang dipaksa membeli,

b. Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu orang yang
iclah baligh, berakal, dan mengerti. maka akad yang dilakukan olch anak di
bawah wiur, orang gila ataw idiot, tidak sah kecuali dengan scijin walinya.
Berdasarkan firman Allaly;

Dan jangantal karme scrafikan kepada orang-orang yang bolum sempurna
akalnyva harta (mercka vang ada dalum kekoasaanmu) yvany dijadikan Aflfah
sebagaf pokok kelifdupas { An Nisaa; 5),

Dlan wiilah anak yatim i sampai moreka cokup wnre wneed kawin, Kemodian
kg mepenst pendapatiny mrercka felah cordas (pandal momclibaras hartal
maka serahkaniah kepadis mereka harta-hartanya {An Nisaa: 6),

Anak kecil dikecualikan dari kaidah di atas, dia boleh melangsungkan akad
yang bernilai rendaly, seperti: membeli kembang gula.

c. Harta vang menjadi obvek transaksi telah dimiliki scbelumnya olch kedua
pihak, Maka tidak sah menjugl-membeli barang vang belum dimiliki tanpa
seizin pemiliknya.

Beérdasarkan sabda Nabi:
e Sl e ms ¥
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angan cogkaw jusl bavang vang bukan mlikmu” (HR. Abuy Dawwd dan
Tirimicler )

Adapun wakil, wali anak kecil dan orang gila serta pengurus anak yatin
statusnya disamakan dengan pemilik.

Tika sescorang menjual barang orang lwin tanpa izin akadnya tidak sah. Akad

ini dinamakan oleh para ahli figh Lasharrut fodhali.

d. Obyek transaksi adalah barang vang dibalebkan agama. Maka tidak boleh
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menjual burang haram, misalnya: khamer, rokok, alat musik, kaset lagu, video
provrmo dil
Berdasarkan sabda Nabi

Aiai agale oo ut IS O R
“Sesunggulnya Allah bilz mengharamban suntv barang fuga mensharmnkan

ailai jual barang fersebue T (HR, Ahmad).

Termasuk dalam hal ini barang vang asal hukumnya haram namun dibolehkan
dalam keadaan darurat, seperti bangkai saat darurat, anjing buru dan anjing
aga. Tiduk dibenarkan juga menjualnya. Berdasarkan sabda Nabi

Uang hasil penfualan sofing adalal sapis (HE. Muslim).

= Obyek transaksi adalah barang yang bisa diserahterimakan, Maka tidak sah

menval  mobil  hilang, burung  di  angkasa, dll karena udak  dapat
diserabilerimakan.
Berdasarkan hadist nabi;

ol e e et Pl e B B e Bl a3 e oA e
Abu Hurairah meriwayatkan baliwa Nabi melarang jual bels gharar (penipuaii)
(IR, Muslim).
Obyek transaksi diketahui oleh kedua belah pibak sam akad. Maka tiduk sah

menjual barang vang tidak jelas



Misalnya: Penjusl mengatakan, "Aku Jual mobil kepadamu” dan pombeli

mengatakan  "Aku terima”, sedangkan  dia belum melihat dan belum

mengetahu spesifikas: mobil terseh.

Berdasarkan hadist Nabi vang diriwavatkan Abu Hurairah di atas tentang

tarangan jual-beli ghara

Obyek transaksi dapat diketahui dengan dua cara;

L. Barang deliliat langsung pada saa akad stau beberapa saat sebelumnyg

vang diperkirakin barang tersebut tidak berubah dalam jangka waktu itu

2. Spesifikasi barang dijelaskan dengan sejelas-jelasnya seakan-akan Orang
vang mendengar melthat barang rersebut.

g Hargs harus jelas saal transakst Maka tidak ssh jual-beli dimana penjual
mengatakan "Aku jual mobil ini kepadamu dengan harga vang akan kita

sepakati nantinya”. Berdasarkan Hadist di atas vang melarang jual beli aharar,

D. Hukum dan Sifat JTual Beli
Ditinjau dari hukum dan sifie jual beli, jumbur ulama membag jual beli
menjadi 2 macam;™
I. Jual beli yvang sah {(shahih)
Jual beli yang shahih adalah jual beli yang memenuhi ketentuan syara’. baik
rukun maupun syaratnya
2. Jual beli yang vidak sah (hatal)
Jual beli yang tidak sah adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu syarat
dan rukun schingga jual beli menjadi rusak {fasid) atau batal. Dengan kata lain
menurat jumbur ulama, resak dan batal memiliki arti YHANE SaAMa.
Apabila jual-beli ity disyariatkan, memenuhi rukun atau syarat yang di tentukan,
barang itu bukan milik orang luin, dan vidak terkait dengan khivar lagi, maka jual

beli ity sahih dan mengikat kedua belah pihak. Umpamanya, seseorang membeli

" Boiea Rachmon Syafe’i, Figelr Muymafaf, 9193
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suatu barang, Seluwruh rukun dan svarat jual-beli telah terpenuhi. Barangitu jusa
telah di periksa oleh pembeli dan tidak ada cacat, da tdak ado rusak. Usng yang
sudah disershkan dan barangpun sudah diterima dan tidak ada lagi k.'hl}fﬂl'.l !

Adapun menurut ulama Hanafiyah membagi hukum dan sifat jual beli menjadi 3

vaitug

. Jual beti shahih

Adalah jual heli yang memenuli keétentuan syarial. Hukwininya, sesualu yang

diperualbelikon menjadi milik vang melakukan akad

. Jual befi batal

Adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu rukun atau yang tidak sesuai
dengan syarial, vakai orang vang akad bukan ablinya, seperti jual beli yang

dilakukan oleh orang gila atau anak kecil.

. Jual beli fasid (rusak)

Adalah jual beli vang sesuai dengan ketentuan syariat pada asalnya tetapi tidak
sesual dengan svariat pada sifatnya, sepeérti jual beli yang dilakukan oleh orang
yung mumayyiz telapi bodoh schingga menimbulkan pertentangan.

Adaspon dalam masalah ibadah. wlama Hanafiyvah sepakat dengan jumbur ulama

17

hahwa hatal dan tasad adalah sama.

E. Jual Beli yang Dilarang Dalam Islam"

Berkenaan denyan jusl beli yang dilarang dolam Islam. Wahbah al-Zuhaily

meringkasnya sehagan berikut:

1. Terlarang Scbab Ahlish (Ahli Akad)

Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan shahilr apabila dilakukan oleh
orang yang baligh. berukal, dapat memilih dan mampu ber-tasharrul secara bebas

dam baik. Mereka yvang dipandang tidak sah jual belinya adalah:

" Hasun ali, Berfagai Macam Trmnsakst dafam Ielam (Figh Muamalarl (jakana PT RajaGrafindo
persada, 20403, Hal 1 18-123

7 Rl Syafe's, Figgile Mugenialafs. 93

b, 93- 10
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4. Jual beli orang aila

Ulaisa ficph sepakat bahwa jual beli orang vang gila (idak sah. Begitu pula
sejenisnya, seperti orang mabuk dil.

Jual beli anak kecil

Ubama ligih sepakat bahwa jual beli anak kecil (helum mumayyiz) dipandang
tidak sah kecvali dalam perkara-perkara ringan dan sepele. Menurat ulama
Syalitivah. jual beli anak mumayyiz yang belum baligh tidak sah schab tidak
ada ahliab,

Adapun menurut ulama Malikiyah, Hanafivah dan hanabilah, jual beli anak
kecil dipandang sah jika diizinkan walinyva. Mereka antara lain beralusan salah
satu cara untuk melatih kedewasaan adalab dengan memberikan keleluasaan
untuk jual beli, juga pengamalan atas firman Allah Swi

Allah Swit berfirman, * Dap wiifsh anak yatim iru smnpaf moreka cokup oo
untuk Kawin, Kemuwdian jika menurmt pendapatmo mercka telgh cerdas
(pandar memelibara barta), maka serabkanlah kepada mercka barta-hartanva”.

(X5 An Nisaid' 41 @)

- Jual beli orang buta

Jual beli orang buta dikatcgorikan shahih menurut jumbur jika barang ving
dibelinya diberi sifat (diterangkan sifal-sifatnya).
Adapun menwrat ulama Syafi“iyah, jual beli orane buta itu tidak suh sebab ia

tidak dapat membedakan barang yang jelek dan yang baik.

d. Jual beli terpaksa

Menorut ulama Hanafiyah, hukum jual beli orang terpaksa seperti jual beli
fudhul (jual beli tanpa seizin pemiliknya) yakni ditungguhkan { magi.

Olch karena ity keabsahaonya ditangguhkan sampai rela {hilang rasa
temaksa). Menurut ularma Malikiyah, tidak lazim baginya ada khiyar. Adapun
menuryt ulama SyafiTiyah dan Hanabilah, jual beli tersebut tidak sah sebab

tidak ada keridaan Ketika akad.



[N

Jual beli findfio!

Jual beli fithed adalah jual beli milik orang tanpa seizin pemiliknyva. Menuru
ulama Hanaliyvah dan Malikivah, jual beli ditanggubkan sampai ada izin
pemiliknya. Adapun menurnu ulama Hanabilah dan Syafitiyah, jual beli fudhul
tudak sah.

. Jual beli orang yang terhalang

Maksud terhalang di sini adalah terhalang karena kebodohan, bangkrut
ataupun sakit. Jual beli orang yang bodoh yang suka menghamburkan
hartanya, menurul pendapat ulama Malikivah, Hanafiyah dan pendapat paling
shahih di kalangan Hanabilah, harus ditangguhkan. Adapun menurut ulama
Svafi‘ivah. jual beli tersebut tidak sah sebab tidak ada ahli dan ucapannya
dipandang tidak dapal dipezang.

Begity pula ditangzuhkan jual beli orang vang sedang bangkrul bendasarkan
ketetapan  hukum, menwut wama Malikivah dan Hamalivah, Sedangkan
menurut ulama Syafiivah dan Hanabilah, jual beli terscbut tidak sah.

Menurut jumbur selain Malikiyvah, jual beli orang sakit parabh yang sudah
mendekati mati hanya dibolchkan scpertiga dari hartanya (tirkah), dan bila
ingin lchih dari sepertiga, jual beli tersebut ditangguhkan kepada i7sin ahli
WArisIy a.

Menurut Ulama Malikivah, sepertiga dari bhartanya hanya dibolehkan pada

harta yang tidak bergerak seperti rumah, tanah dll.

g Jual beli malfa’

Jual beli madia” adalah jual beli orang vang sedang dalam bahaya, yakni untuk
menghindar dari perbuatan zalim. Jual beli tersebut fasid, menvrot ulama

[imafiyah dan batal menurur ulama Hanabilah.



2. Terlarang Schab Shighar
Ulama figih telab scpakat atas sahnya jual beli yang didasarkan pada keridaan di

antara pthak yang melakukan akad. ada kesesuaian di antara ijab dan gabul,

berada di satu tempat dan tidak terpisah olch suatu pemisah,

Jual behi yang tidak memenuhi ketentuan tersebut dipandang tidak sah, Beberapa

jual beli yang dipandang tidak sah atau masih diperdebatkan olch para ulama
adalah:

a- Jual beli mo‘arhah

Adalah jual beli yang telah discpakati oleh pihak akad. berkenaan dengan
barang maupun harganya tetapi tidak memakai ijab gabul. Jwrhwr ulama
mengatakan shahib apabila ada ijab dari salah satunya.

Begitu pula dibolehkan ijab gabul dengan isyarat, perbuatan atau cara-cara lain
yang menunjukkan  keridaan. Memberikan barang  dan  menerima wang
dipandang sebagai shighat dengan perbustan alaw isyarat.

Adapun ulama Syafi'ivah (Muhammad asy-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, juz 2,
hal.3) berpendapat babwa jual beli harus disertai ijab gabul yvakni dengan
shighat  lafazh, tidak cukup dengan  isyoarmt schbab  keridhasm sifn it
tersembunyi dan tidak dapat diketahw kecuali dengan ucapan. Mercka hanya
membolehkan jual beli dengan isvarat bagi orang yang uzur.

Jual beli muathah dipandang tidak sah menurut ulama analyah tetapi
schagian ulama Syafi'iyal membolehkannya seperti Imam Nawawi. {As-
Suyuti, Al-Asbah, hal. 89) Menurunya. hal ito dikembalikan kepada kebiasaan
nuanusia. Begitu pula Ihn Suraij dan Ar-Ruyani membolehkannya dalam hal-hal

kecil,

b. Jual beli melalui surat atau melalui utisan

Disepakati ulama figih babwa jusl beli melalui surat atan uhusan adalah sah.

Tempat berakad adalah sampainya surat atav utusan dari aqid pertama kepada



agid kedua: Jika gabul melebihi tempat, akad terschu dipanding tidak sal
seperti sural tidak sampai ke tangan yang dimaksid,

¢ Jual bel dengan isyarat atau tulisan
Dhiscpakati keshahiban akad dengan isyaral atau tulisun khususnya bagi vang
uzur sehab sama dengan ucapan. Selain itu, isyarat jusa menunjukkan apa vang
ada dalam hati agid. Apabila isyarat tdak dapat dipahami dan tulisannya jelek
{tidak dapat dibaca), akad tidak sah,

d. Jual beli barang vang tidak ada di tempat akad
Ulama figih scpakat bahwa jual beli sas barang vang tidak ada di tempat
adalah tidak sah sebab tidak memenuhi syarat terjadinya agad.

c. Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan gabul
Hal ini dipandang tidak sah menurut kesepakatan ulama. Akan tetapi. jika
lebilh  baik.  scperti meninggalkan  harga, menuorst  ulama Hanativah
membolehkannya, sedangkan vlama Syvalitivah menvangeupnya tidak sah.

T, Jual beli mnajiz
Adalah yang dikaitkan dengan suatu syarat atan ditangguhkan pada waktu
yang akan datang. Jual beli ini, dipanding fusid menurut wlama Hanalivah, dan
hatal menurat juimbur ulama.

3. Terlarang Sebab Ma'god Afaik (Barang Jualan)

Secara umum. ma'qud alaih adalah hara yang dijadikan alat peniukaran olelh

orang yang akad, yang biasa dischut mabi™ (barang jualan) dan harea.

Ulama figih sepakat bahwa jual beli dianggap sab apabila ma’qud alaih adalal

barang vang tetap atau bermanfast, berbentuk, dapat diserabkan, dapal dilihal

oleh orang-orang yang akad, tidak bersangkutan dengan milik orang lain dan tidak

ada larangan dari syara’,

Selain itu, ada beberapa masalah yang discpakati oleh schagian ulama tetapi

diperselisihkan uleh ulama lainnya, di antaranya:



a. Jual beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada

Jumhur ulama’ sepakat bahwa jual beli barang vang (idak ada atau

dikbawatirkan tidak sda adalah tidak sah.

. Jual beli barang vang tidak dupat diserahkan

Tual beli barang yang tidak dapat diserahikan, scperti burung yang ada di udara

atau Tkan yang ada di air tidak berdasarkan ketetapan syara’.

e, Jual beli gharar

Jual beli gharar adalab jual beli barang yang mengandung kesamaran, Hal itu
dilarang  dalam Islam schab Rasulullah Saw bersabda, “janganiah  kamu
membeli ikan dalam air karena jual beli seperti itu termasuk gharar (mempuj”,
(HR Ahimad)

Menurwt Thn Jazi al-Maliki, gharar vang dilarag ada 10 macam -

- Tidak dapar diserabkan, seperti menjual anak hewan vang masih dalam
kandungan induknya

- Tidak diketahui harga dan barang

- Tidak diketahui sifat barang atay harga

- Tidak diketahui ukuran barang dan harga

- Tidak dikerahui masa yang akan datang seperti. “Saya jual kepadamu jika
fulan datang ™.

- Menghargakan dua kali pada satu barang

- Menjual burang vang diharapkan selamat

- Jual beli husha® misalnya pembeli memegang tongkat, jika tongkat jatuh
maka wajib membeli

- Jual beli munabadzah yaitu jual beli dengan cara lempar melempari seperti

seseotang melempar bajunya, kemudian yang lain pun melembar bajunya maka

Jadilah jual bk

-Jual beli mulusamah apabila mengusap baju atau kain maka wajib

membelinya
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d.

Tual beli barang yang najis dan vang terkena najis

Ulama sepakat tentang larangan jual beli barang yvang najis seperti khame.
Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang barang vang terkena najis (al-
mutanajis} yang tidak mungkin dibilangkan seperli minvak vang terkena
bangkai tikus,

Ulama Hanafivah membolehkannya untuk baring vang lidak untuk dimakan.

scdangkan ulama Malikiyah membolehkannya setelah dibersibkan,

. Jual beli air

Disepakati babwa jual beli air vang dimiliki seperti air sumur alau yang
disimpan di tempar pemiliknya dibolehkan oleh jumhur ulama empat madzhab.
Schaliknya ulama zhahiriyuh melarang secara mutlak.

Juga disepakati larangan atas jual beli air vang mubah yakei semua manusia

holeh memaniaatkannva.

{. Jual beli barang yvang tidak jelas (majhol)

2.
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Menuwrut ulama Hanafivah, jual beli seperti ini adalah fasad, sedungkan
menurul jumbur batal schab akan wendatangkin pertentangzan di antara
manusia,

Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad (ghaib), tidak dapat dilihat
Menurut  wlama Hanalivah, jual beli seperti ini dibolebkan timpa harus
menyebut kan sifit-sifatnya tetapi pembell berhak khivar ketika melibatnya,
Ulama Syafi'ivah dan Hanabilah menyitakan tidak sah, sedangkan ulama
Malikiyvah membolchkannya bila disebutkan sifat-sifatnya dan mensyaratkan 5
macam :

- Harus jauh sekali tempatnya

- Tidak boleh dekat sekali tempainya

- Bukan pemiliknya harus ikot memberikan gambaran

- Harus meringkas sifat-sifat barang secara menveluruh

- Penjual lidak boleh memberikan syara



b Jual beh sesuatu scheluwn dipegang
Ulama Hanafiyah melarang jual beli barang yang dapar dipiadahikan scbelum
tipegang tetapi untuk barang yang tetap dibolehkan,
Scbaliknya, ulama Syafi‘ivah melarangnya sccara mutlak, Ulwna Malikivah
melarang alas makanan, sedangkan ulama Hanabilah melarang atas makanan
vang diukur,

i. Jual beli bugh-buahan atau tumbuhan
Apabila belum terdapar buah, disepakati tidak ada akad. Sctelab ada buah
tetapi belum matang, akadnya fasid menural ulama Hanativah dan batal
menuwrt jumhur ulama. Adapun jika buah-buahan atau tumbuhan itu telah
mating, akadnya dibolehkan

4. Terlarang Sebab Syara’

Ulama sepakat membolehkan jual beli vang memenuhi persyaratan dan rukunnya,

Mamun demikian, ada beberapa masalah vang diperselisibkan di antara para

ulama, di antaranya berikut ini -

it Jual beli riba
Riba nasiah dan riba fadhl adaloh fasid menurut wlama Hanafivah tetapi batal
menurut jumbue wlama,

b. Jual beli dengan vang dari baranyg yvang diharamkan
Menurut ulama Hanafiyah termasuk fasid (rusak) dan terjadi akad atas
nilainya, sedanghan menurut jumbuor wama adalah batal schab ada nash yang
jelas dari hadits Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah Saw menghargmkan
Jual beli khamr. bangkai, anjing dan patong.

c. Jual beli barang dari hasil pencegaian barang
Yaukni mencegat pedagimg dalam perjalanannya menuju (empat vang dituju
{pasar) sehingga oramg yang menccgatnya akan mendapat keuntungan. Ulama

Hanafiyah berpendapat babwa hal ity makruh tahrim.
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WUlama Syali’iyah dan Hanabilah berpendapat, pembeli bolch khivar. Ulama
Malikiyvah berpendapat bahwa jual beli seperti itu termasuk fasid.

d. Jual belr wakiv adzan Jum®at
Yakni bagi laki-laki yang berkewajiban melaksanakan shalat Tumat. Menuru
ulama Hanafiyah pada waktu adesn pertama. Sedangkan menurut ulama
ktinnya, adzan ketika khatib sudah berada di mimbar {adean kedua).
Ulama Hanafivah menghukumi makruly tahrim, sedangkan ulama Syafi’iyah
menghukumi shahib haram. Tidak jadi pendapat vang masybur di kalangan
ulanmis Malikivah dan lidak sah menurut wlarma Hanabilah;

2. Jual beli angzur untuk dijadikan khame
Menurut ulama Hanafiyah dan Syafi'ivah zhahirya shahibh tetapi makroh
Scdangkan menurul ulama Malikivah dan Hanabilah sdalah baral

{. Jual beli induk 1anpa anaknya yang masih kecil
Hal 11w dilarang sampai anakoya besar dan dapat mandiri.

£. Jual _tn:ti barang vang sedang dibeli olch orang lain
Sescorang telah sepakat akan membeli suatu barung, namun masih dalam
khiyar, kemudion datang orang lain yang menyuruh untuk membatalkanniya
schah ia akan membelinya dengan harga yang tinggi.

h. dual beli memakai syaral
Menurut wlama Wimafivah, sah jika syarat tersebot baik, scperti, “Saya akan
membeli baju ini dengan syarat bagian vang rusak dijahit duly”
Begitu pula menurut ulama Malikivah membolehkannys jika bermanfaat.
Menunt wlama Syafi'ivah dibolehkan jika svarat maslahat bagi salah satu
pihak yang mclangsungkan akad, sedangkan menurut ulama Hanabikeh, tidak

dibolehkan jika hanya bermantial bagt salah satu yang akad,
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F. Bentuk-Bentuk Jual Beli

Drari berbagai tinjavan, bar’ dapat dibagt menjadi beberapa bentuk. Berikut
mnt hentuk-bentuk far™
I Ditinjau dart sisi obyek akad ba"dibagi menjad

4, Tukar-menukar uang dengan barang. Ini bentuk bai' berdasarkan konotasinya.
Misalnya: Tukar-menukar mobil dengan mupial,

b Tukar-menukar barang dengan barang, discbut juga dengan mugavadhah
(barter). Misalnya: Tukar-menukar buku dengan jam tungan.

¢ Tukar-menukar vang dengan wang, disebut juga dengan shard
Misalnya: Tukar-menukar rupiah dengan real.

2. Ditinjau dari sisi waktu serah-terima, bai* dibagi menjadi 4 bentuk:

a. Barang dan uvang serah-terima dengan cara tunai. Ini bentuk asal pas?

b. Uang dibayar dimuka dan barang menyusul pada wakiu yangdiscpakati, ini
dinamakan safarm.

¢, Barang diterima dimuka dan vang menyusul, discbut juga dengan bai® a/af (jual-
beli tidak tumai). Misatnya: Jual-beli kredin.

d. Barang dan vang tidak tunai, discbul juga bai* duin bi dain (jual-beli hutang
dengan hutang).

3. Ditinjau dari cara menelapkan harga, bai' dibag) menjadi:

a. Bar prusawamal (jual-beli dengan cara tawar-menawar). yaitu jual beli dimana
pihak penjual tidak menyebutkan harga pokok barng, akan tetapi menetapkan
harga tertentu dan membuka peluang untuk ditawar, [ni bentuk asal faf!

b Bai® amanah, yaitu: jual-beli dimana pihak penjual menyehutkan harga pokok
barang lalu menycbutkan harga jual barang tersebut, Bai’ jenis ini terbagi lagi
menjadi 3 bagian:

I. Bui® Murabafiah yaitu: pihak penjual menyebuotkan harga pokok barang dan
laba. Misalnya: Pihak penjual mengatakan” barany ini saya beli dengan

M ¥ usuf il-Subaly. Figils Perbonkan. 3-6. Lihat jugs Rachmat Syale’s, St Mot 101-102,
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harga Rp. 10000 dan saya jual dengan harga Rp.o 1000 atau saya jual
dengan laba 1004 dard modal.

2. Bai' wadhTyyah. yaitw pihak penjual menyebuotkan harga pokok barang dan
menjual barang tersebul dibawah harga pokok. Misalova: Penjual berkata,™
barang ini saya beli dengan harga Rp 100000,- dan akan sava jual dengan
harga Rp. 9.000.- atau saya polong 10% dari harga pokok.

3. Bad' taolivah, yaitw penjual menyebutkar hargd pokok dan menjual
barangnya dengan harga tersebut. Misalnye: Penjual berkata” barang ini
saya beli demgan harga Rp. 10.000- dan saya jual sama dengan harga

pokok”.

G. Khiyar (Hak Menentukan Pilihan)
L. Pengertian Khiyar
Khiyar seeara barffah adalah memilih mana yang lebib baik dan doa hal
atau lebih.'” Secara terminologis al Zuhaily mendefinisikan'"  Khivar adalah hak
pilih bagi salah safu atau keduas belah pihak vang mclaksanakon kontrak untuk
meneruskan atau tidak meneruskan kontrak densan mekanisme tertento. Menurut
Ahmad Azhar Basyir' Kfryvar berarti hak memiliki antara harang-barang yang
dipejualbelikan bila hal dimaksud menyangkut penentuan-penent uan harang yang
akan dibeli. Hak Khjar ini dimaksudkan gona menjamin agor kontrak yang
cindakan benar-benar terjadi atas kerelasn penuh pihak-pibak  bersangkutan
karena sukarela itu merupakan asas bagi sahnya suatu kontrak
2. Macam-Macam Khivar
Para ahli hukum Islam membedakan &fivar yvang bersumber dad keduoa

belah pihak vang metakukan kontrak seperti Khivar sharar dan Khivar ra'vin, dan

" Abdurratimon al-Faziri, Figeh Eripar Madizhiab:Sasion Mugoatah 1 Teri. Chatibul Unnim dan Abu
Hurairah { Jakarta: Dacul Ulum Press, 206015, 41,

" Wahbah of Zuhaili. AF Figh ai Fola wee Adiffarafo, Jifid 4, (Danvaskes Der al Fikr ol Mushir |
1907} 3RA6-3095,

" Alwiad Ashar Busyir. A Hiskam Mz, { Yopvakarta: U Pross, 2001 125
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Khiyar yang bersumber dari svara’ tu sendini seperti Khivir @ity Khivar r'val
dan Khsyar naflis. T bawah o1 akon divraikan masing-masing khivar tersehu
a, Khivar sharat

Khiyar sharat adalah  hak  memilih - antara mclangsungkan  atau
membatalkan kontrak yang telah ferjadi. bagi masing-masing, atay salah satu
pihak dalam wakiu tertentu.'" Misalova pembeli mengatakan "saya beli barang ini
dari engkau dengan syaral sava berhak memilih antara meneruskan atau
membatalkan kontrak tersebut sclama satu minggu”. Ahmad Asghar Basyir'”
menjelaskan bahwa Tmam Hamhali tidak membatasi berapa hart lamanya, panjang
pendek dibolchkan asal dapat ditentukan atas kerclaan masing-masing pihak yang
bersangkutan, Sedanghan Abu Hanifah dan [mam Syafi'i membatasi syarat
tersebul tidak bolch lebih dari tiga hari. Imam Maliki berpendapatl lama khiyar itu
tergantung kepada barang vang diperjualbelikan. sesuai dengan adat kebiassan
yang berlaku dalum masyarakat.™
b, Khivar ta'vin

Khiyar ta'vin adalah hak pilih bagi pembeli dalam menentukan barang yang

menjadi obyek komrak. Khivar ra'yin berlaku apabila obyek kontrak hanya satu
dari sekian banvak barang vang berbeda kualitas dan harganva doan satu pihak
pembeli, misalnya diberi hak menentukan mana vang akan dipiliboya, Khoar
tayvin dibolehkan apabils idemtitas barang yang menjadi obyvek kontrak belum
Jefas. Olel sebab itu, Khivar ta'vie berfungsi untuk menghindurkan agar kontrak
tidak terjadi terhadap sesvatu yang tidak jelas { maifo.
c. Khivar ‘Aib

Khivar wib yaitn hak untuk membatalkan atau melangsungkan kontrak
bagi kedua belah pihak yang mengadakan kontrak, apabila terdapat suatu cacal
pada obyek konmtrak dan cacat itu tidak diketahui pemiliknva ketika kontrak

" Baes Ruchmat Syafe'i. Fgih Muormalat, 104-105.
" Ibid., 127,
M Setenghapiys What Abdurrahman ol -Yazin, Figil Empar Mad=hab., 4649
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berlangsung. ™ Misalnya sescorang  membell sau kilogram  korma,  tetapi
schahagian darl kurma itu sudah busuk dan tidak diketahui olch sipembeli kurma
itu sebelumpya. Dalam kasus ini, para ahli hukum Islam sepakat untuk ditetapkan
khiyar bagi ;xﬂﬂ':-eii. Dasar hukumnva adalah Hadist Riwayat Thou Majabh dari
Ugabah Ihn Amir, Rasulullah Saw. Bersabda bahwa sesama mushim ity
bersaudara, tidak halal bagi seseorang menjual barangnya kepada muslim Tainnya,
padahal pada barang itu terdapat cacat {200 vang tersembunyi.
d. Khivar Ru'val

Kityar ri'val adalah hak pilih bagi pembeli untuk menvatakan berlaku
atau batal jual beli yang ia lakukan terahadap suatu obyck yang belum ia lihat
ketika kontrak berlangsung. Dasar hukum dari Kbdvar mu'vah ini adalah Hadist
Riwayat al Daruguini dari Abu Hursirah ra "Manisytara Syaian lam varahu fahua
bil khiyart iza ra-abu” (siapa yang membeli sesuaty vang belum ia lihat, maka ia
berhak khivar apabila telab melihat barang itu). Akad seperti inl menurut ulama
Hanafiah, Malikiyyvah dan Zahiriyah tegadi karena obyek vang akan dibeli ity
tidak ada ditempat berlangsungnya kontrak, atau karena sulit dilibal scperti ikan
kaleng. Khiyar ar Ru'vah ini mulai berlaku sejak pembeli melihat barang yvang
akan dia beli.**
. Khivar Magfrs

Khiyar maglis adalah hak pilih bagi kedua belah pibak yang berkontrak
untuk meneneskan atao tidak meneruskan kontrak selama keduanya masih dafam
majelis akad dan belum berpisah. Kfvar mailis hanya berlaku dalam kontrak

yang bersifat mengikat kedua belah pihak seperti jual heli dan sewa menyewa, ™

! Periksa Rachmat Syafc’i. Fagl Mesmmaiah, 115-116
Nm Haroei. Figlh Misarnafuh. (fakarta: Gayie Media Protone, 20009, 137,

* Khivir Meayis hanya dikenzal dikalarean ulama Syafitval dan Vanabilah. Lihat Rachoa Syafc',
Fiepele Murnalahy., 112-113
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BAE VI
RAHN (GADAI)

A Pengertian Raho

Al-Rahn dalam bahasa Arab (arti Juzhar) berati alrindnn wa al-dawam
(letap dan kekal). Sebagian vlama lughat memben arti alcaba dengan al-habs
(tertahan).' Scdangkan definisi af-rafin menurut istilah vaite menjadikan suatu
benda vang mempunyai nilai harta dalam pandangan syara’ untuk kepercayum
suatwe utang, schingga memuongkinkan mengambil selurub atau sebagatan utang
dari benda itw” Dapat diadtikan juga sebagai pinjam-memmjam uang dengan
menyerahkan barang dom dengan batas (bila 1elah sampai waktunya tidak di
tebus, maka barang lersebut menjadi milik orang vang memberi pinjamm).”

Istilah rafin menurut Imam Tbnu Mandur diartikan apa-apa yang diberikan
schagai jaminan atas suatu manfaat barang yving diogunkan.’ Dasi kalangan
Ulama Mazhab Maliki mendefinisikan rafn sebagai “harta vang  dijadikan
pemiliknya sebagai jaminan hutang yang bersifat mengikat™, ulama Mazhab
Hanafi mendefinisikannya dengan “menjadikan sustyu barang schagai jaminzn
terhadap hak (pivtang) yang mungkin dijadikan schagai pembayar hak terschut.
baik sclurshnya maupun sebagiannya™ Ulama Svalii dan Mambali dalan
mengartikan rabn dalam arti akad yakni menjudikon maten (barang) sebagai
jaminan utang, yang dapat dijadikan pembayar utang apabils ocang  yang

berhutang tidak bisa membayar hutangnya.”

! Sayyid Sablg, Figh Smmah, Jus QL (Betru: Dar ol-Fike, 10} 187
* Dl

* Ruhmat syafie, Figih Afusmalash, Pustaka Setia Bundung, hlm 159

* Iy al'ama Tbn Mandur, £isan ai-Arab, Meivu: Misssab Tarikh al-Arabi, 1999), 347,
* Abdul Aziz Dahlan. Et.al, Ensiklopeds Hukorr fsfam,  Takarta: IEhtiar Barg, 1996), 1480,
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Menurut fmam Abu Zakaria Al-anshari dalem kitabnya Farhad! Walab
mendefinisikan afrafn adalah menjadikan barang/benda yang bersifmt hara
schagai kepercayaan dart suatu hutang yang dupat i bayarkan dari harta benda
itu bila hutang tdak di bavar. Menurul Tmam Ibou Qudhamah dalam Kith al-
Mughni adalah sesustu benda vang dijadikan kepercayaim dari suatu hutang
untuk  dipenubi dari harganya, apabila yvang berbutang  tiduk  sangpup
membiayamya dari orang yang berpiutang ™

Sedanghkan definisi af-rabn menune Imam Tagivvudin Abo Bakar Al-
Husaini dalam kitabnya Kifhvara! Alyvar fit halli ghayvati al- ikhitisar berpendapat
bahwa al-refir adalah akad atau perjaniian utang-piutang dengan menjadikan
harta sebagai keporcayaan atan penguat hutang dan yang memberi pinjaman
berhak menjual barang yang di gadaikan itu pada saat ia menuntut haknya,’

Dan beberapa pengertian di-atas dupat disimpulkan bahwa rafn adalah
menahan harta si peminjam barang sebhagai jaminan yang diterimanya, atau skad
utang-piutang dengan merjadikan barang yang bemilisi harta schagai jaminan,

hingga orany vang bersgngkutan boleh mengambil utany.

B. Dasar Hukum Rahn
Bolch tidaknya transaksi sadai menurut islam, distur dalam Al-Quran,
Sunnah dan Tjihad,
1. AL-Qur'an
Ayat alquran yang dapat dijadikan dasar hukum datam gadai adalab
firman Allabh SWT dalam (5. Al-Baqgarah ayat 283

2 Abdul Ghofur Amshors, (Tader Syvariod i Indomesia, (Yogyakaria UGM pressh, 85,
Thid.
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T ek dplahe s, By AR
“Fn pika Kame dxlam pordbaenan (@ bormessinafab Tudads secara tunai)
seeldfz Kaenlt Ficfak mcad3patian seousrps poofie, maka Bondsiiaf ak
Atienze Fanrenet Vang oF pesiang fofeld vy Soepiot e d sl an fotagé ik
sebagian Kamy mompercayad sobasian Vaig Lo | fondakiash vans o
POICIVAT L e han ety fhararsna) £ fondidfak g
berrakwen kopada ANah erahanva) dan jorvandzh Ao cpar saksi)
FICRYCINAT iR PersIks i a, Adrorns fitraae sfapa
severnbureekim kit seanmg ofminr Le il owine oty Ledor
fhurdina faifnyatd dan Alah Maba menscoalig aps v Famy

kogakan” (05 A1-B adarali 283

Al-Hadith
Akl o I S 0 Al e il 5 B U e i e E ke
R iy Sy ey gk e A8 13 iy o 301 Gy gk
(o Al 3y )
Artinya

Larr Abo Hewivadt ra. Raselullohe sow Borsabda - Apobila ads terk
ehiractaibom, maka pungeangnva bolelh Siesiki ool ovang vens mosermis

Zdad, harema Jo tol mongchickas Biava Apabila ook i dusadeifan.
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eearka air sustmya vang deras bofel diminom olch orang yang menerima gadi,
karcna ia relal mengefiarkan biava Kepada orang yvang mank @iau oemom,
maka ia haries mengelvarkan biava perawatanma( HR, Bukhari).
3. Ljtihad

Berkaitan dengan pembolchan perjanjian gadai, jumhur ulama jusa
berpendipit boleh dan mereka tidak pemah bersclisih pendapat mengena hal
int. Jumhur ulama berpendapal bahwa padai disvariatkan pada waktu tidak
bepergian atau pada wakiu bepersian, berargumentasi kepada perbuatan
Rasulullab SAW terhadap riwayat hadis tentang orang Yahudi di Madinah
pada hadis yang telah disebutkan di atas. Adapun keadaan dalam pegalanan
seperti ditentukan dalam QS Al-bagarah:283, kurena melihat kebiasaan
dimana rahn dilakukan pada wakiu beperzian. Adh-Dhahak dan penganu
madzhab Az-Zahri berpendapat blewn rahn tidak disvariatkan kecuali pada
waklu bepergian, berdasar pada avat Al-guran tadi. Pernyataan mercka telah

terbantahkan dengan adinyva hadis tersebur.”

C. Syarat dan Rukun Rahn

Menurnt sebagian besar (jwrrfr) ulama. ada beberapa rukun bagi
akad rahn vaitu, orang yang menggaduikan  (arnilem), burang-barang  vanyg
digadai (marfidn), orng vang menerima gadai  (motatio) sesusty vang
karenanya diadakan gadai, vakni harea, dan st akad rabn”

Ulama Hanafivah berpendapat, rukun rafin ity hanya dfab (pernyataan
menyerahkan barang schagai jamuman pemilik barang) dan gabuf (pernyataan

kesediaan memberi utang dan menerima barang jaminan itg), Menurm Ulama

" fbdt, )

! Than Rusdy, Bidavae si-Muahid alib babass Tmam Gasali Said, (Jakaria: Pustaka Amini,
19y, 350
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Hanafiyah, agar lebih sempuma dan mengikan akad rafn, maka diperlukan gabdf

{penguasaan barang) oleh pemben wang, Adapun rabin, murtalin, marhon, dan

marbun bik ity termasuk svarat-svaral sofn, bukan rukunnya.'”

Scdangkan syarat rafn, ulama fgh mengemukakannya sesum dengan

rukum rafmitu sendini'', vaitg:

1.

Syaral yang lerkait dengan orang vanp berakad, adalah cakap bertindak
hukum {bafigh dan berakal). Ulama Hanatiyvah hanya mensyaratkan cukup
berakal saju. Karenanya, anak kecil yang momayviz (dapat membedakan
antara yang baik baik dan buruk) boleh melakukan akad rafn, dengan syarat
mendapatkan perselujuan dari walinya. Menurut Hendi Suhendi. syarat bagi
ying berakad adalah ahli rasharas] aninya mampu membelanjakan harta dan

dalam hal ini memahami persoalan yang berkaitan dengan rafir "’

2. Syarat sight {lafimdz). Ulama Hanativah mengarakan dalam akad itu tidak

bolch dikaitkan dengan syarat terfentu alau dengan masa yvang akan datang,
karena akad rahm itu sama dengan akad jual-beli. Apabita akad itu dibarengi
dengan, maks syarainya batal, scdanskan akadnya sah, Misalnya, rabin
mensyaratkan apabila tenggany wakin marfrian bifi telah habis dan marfion
bify belum terbayar, maka rafer no diperpanjang | isatu) hulan, mensyaratkan
sl u boleh e ahin mantaa kan.

Uluma Malikiyah, Syafi’ivah. dan [Tanabilah mengatakan apabila syarat itu

adalah syarat yang mendukung kelancaran akad it maka svarat o

** Nasrun Haroen, Figh Afumalah, (Jakaria: Gava Medis Pratama, 2000, 354,

" Syarar sahnya akad ralin adalab: berakal, baligh, harmng vang dijadikn bocg 1w ada pada saat
akail sekalipum tidak satu jenis, baranyg terschur dipepane oleh orang yans menerima gl
{murizhin) atau wakilnya Liki Chairuman Pasariby dan Subrawardi K Dubis, b
Perganyeare Dl febarm, Oakarta:Sinar Grafika, 1996) 0141

PTlendi Subendi, Figh Muzanalale Menbalis Flomome G, (JakartaPT. Raja Grafindo
Persada. 2002) 107,
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dibolehkan. namun apabila syarat itu bertentangan dengan tabiat akad rahn,
maka syaratnya baal. Kedua syara dalam contoh tersebut. termasuk syarat
yang tidak sesual dengan tabnal rafn, karcnanya syarat itu dinyatakan batal.
Syarat yang dibolehkan itu. misalnya, untuk sahnya rafn itu, pihak muortahin
minta agar akad ity disaksikan oleh 2 (dua) orang saksi, sedangkan syarat
vang batal. misalnya, disvaratkan bahwa s itu tidak boleh dijual ketika
rahn ity jatuh tempo, dan rafin tidak mampu membayvarnya, '
3. Syarat marhun bik, adalah:
a Merupakan hak yang wajib dikembalikan kepada murtahin
b. Marfi bifr ity boleh dilunasi dengan maron it
©. Marfrun bilh itu jelasitetap dan terientu
4. Syaral marfiun, menurut pakar ligh, adalah:
4 Marfrun itu boleh dijual dan nilainya seimbang dengan marfiun bilr
b. Marhun itu bernilai harta dan boleh diman faatkan {halal);
€. Marhun itu jelas dan tertentu;
d. Marhun ivu milik sah rafin;
e. Marhun ilu tidak terkail dengan hak orang lain:
. Marhun ity merupakan harta yang wtuh, tidak herteharan dalam beberapa
tempal;
£. Marhun itu boleh diseralikan, baik materinya maupun manfaatnya,'!
Dari ketentuan-ketentuan di atas dapat disimpulkan bahwa barang gadai
sesual syari'ah adalah merupakan pelengkap belaka dari konsep hutang-pivtang
antara individu atau perorangan. Konsep hutang-piutang vang sesuai dengan

syari'ah menurut Mubammad Akram Khan adalah merupakan salah satu konsep

" Masrun Harcen. Figh Munrafal, 255,
" Thid 256,
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ehonomi Islam i mana bentuknya yang Iehih tepat adalah aleganfhod! Hassan,
Hutang-pivtang dalam bentuk al~gardfiol flasan deogan dukungan rahn, dapat
dipergunakan untuk keperluan social maupun komersial. Peminjam mempunyai
dua pilihan, yaitu: memilih gardhul hassan atau menenma pemberi pinjaman
atau penvandang dana frabb al-maf) schagai mitra usaha dalam perjanjian

mdharabal

D. Hukum Rshn
Para wlama sepakat bahwa rahn dibolehkan, 1etapi bdak diwajibkan scbab
gadai hanya jaminan saja jika kedua pihak tidak saling mempercayai. Hukum
rahn secara umum terbagi menjadi dua, yaitu sahal dan glade safiify (Tasid). Rahn
sahif adalah rahn atau gadai yang memenuli persyaratan sebagaimana dijelaskan
di atas, sedangkan rabn fasid adalah rahn vang tidak memenuhi persyaratan
terschut.
Ulama Hanafivah  berpendapat bahwa ruhn ghair sahih terbagi menjadi
dua, vt Tk
= Batal, lidak memenuhi persyaratan pada asal akad, seperti agid {(orang yang
berakad) tidak ahli.
* Fasid, tidak terpenubinya persyaratan pada sifal akad. seperti berg (barang)

masih berkaitam dengan oranh lain

" Mubamad Ak Kahan, Agaenr Nabi Sufiammad SAWeentang fdovomi {Kumpuolan
Hadits-hadits pifihan tentang Ekonomi), Qakarta: FT Bank  Muamalst Indoncsia, 1996), 179-
5.0

" Rachmal Syafe'l, Figrr Musmalad,. 170
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1. Hukum Rahn Sabih/ Rahn Lizim

Kilaaman rabn bergantung pada rafin, bukan merraiin, Rahin tidak
memiliki - kekuasaan untuk membatalkennyva, sedwngkan murcabin berhak
membatalkannyva kapan saja sesuai dengan keinginannya,

Sclain itu, menurut pandangan jumhur ulama, gadai baru dipandang
sih bila borg (barang yang dijadikan jaminan) telah diterima oleh mreahin.
Sedangkan menwut ulama  Malikiyah cukup dengan adanya ijab-gabul

kemuwdian meminta kepada rahin untuk menyerahkan borg.

2. Hukum Rahn Fasid

122 |

Jumbur ulama Figih sepakat bahwa gadai vang dikategorikan tidak sah
dan menychabkan akad batal atau rusak, yakni tidak adanya dampak hikum
pada borg. Dengan  demikian.  maortabin tidak  memiliki bak  untuk
menahannya, Rafhin juga dibaruskan meminta kembali borg Jika murtahin
menolak dan borg sampai rusak, murtahin dipandang atau bisa dikatakan
sebagan perampas. Oleh karena ity harus menggantinya, baik dengan barng
yumg sama atau dengan sesuatu yimg sama nilainya. Dan jika rahin meninggal
tapi masih  berutang, munahin lebih bechak atas  rabe  fsid ersehut
sehagaimana pada rahe safiih

Pendapat ulama Malikivah hampir sama dengan pendapat ulama
Iimalivah, bahwa jika rahn didasarkon pada akad yang fasiad. Murtahin lehih
berhak atas barang daripada orang-orang vang memiliki pimang lainnya.
Adapun jika borg rusak ditangan murtahin, hukumnya sebagaimana pada rahn
sahih. Sedangkan ulama Syafiivah dan Hanhalivah berpendapat babwa hukum
akind rahn fusid sama dengan hukum akad sahib dalam hal sda atau tidaknya
tanggung jawab atas borg. Jika pada akad sahih, muriahin tidak berangzung

jawab atas borg, apalagi pada abad yang tidak sahih, jika borg ditangan



murlahin  rusak dan  kerusakan itu bokan  dischabkan  olehnya, maka
sehagaimana pada akad saluh o tidak bortanggung jawab alas kerusakan

terschut.'”

E. Akibat Hukum Rahn Terhadap Marfun (Harta yang digadaikan)

Pegadaian Syaritah  alau el imemipunyai persyaratan antara lain:
dilakukan secara sukarela atas dazar tolong-menolong tanpa mencar kewtungan;
hak gadai berlaku pada seluruh harta, baik vang bergerak maupun yang tidak
bergerak; dapat dilaksanakan tanpa mrelalu suate lembaga: dan tidak ada istilah
bunga .

Pemanfaatan mrarfor (barang gadatan) dalam Islam tetap merupakan hak
rafin termasuk hasil barang sadaian tersebut, seperti anaknya, bushnya dan
butunya. Schab perjanjian dilaksanakan hanyalah untuk menjamin wtang dan
dipegang oleh muarahin bukan umuok mengambil suatu keuntungan, Perbuatan
mrenrtafiin memanfaatkan aachan adalah merupakan perbuatan yang melahirkan
kemanfaatan, dan setiap jenis gl yang melahirkan kemanlaatan dipandang
sehagai riba,'®

Sebagaimana tclah dikemukakan di stas babwa marhon tetap berada
dalam penguasaan srerfaliin, varlu sclama orang vang menggadaikan barang
tersebut belum melunasi atanenya, Bahkan oo Al-Munzir, seperti yang dikutip

Sayvid Sabig."" mengemukakan,

ik 170176

“lihat Sayyid Sobig.  Fghusamesh, alih bohasa Kamaluddin - A, Marzuki. Cer X1
{Bandwmg: Alma'arif, 1987 153134 Pari Asy Syobi, dori Abu Hurairsh, dan Nabi SAW,
belian bersabda: "Susu bingtang perah boleh disanbil jika ia sehagai borg dan diberi nafkah alch
murtahin, boleh menumppanpi inoinyg sang diberi nalkah oleh murtahin jiks binatang itu
menjudi barang gadiaian. Ovamg vongy memmggangi dan mengambil susu waph memberi
makiaimaflkah. ™

i, 156,
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"Semiu orang yang alim berpendapat bahwa siopa vang Ienjuminkan sesuatu
dengan hana,  kemuwdian  dia melunasi schagizannya, dan 10 menghendaki
mengctiarkan sehagian jaminan. Sesungeubnys vaime demikian ity bukan miliknya
schelum  §a  melunasi  sebagian  Jain  dari haknya  atpy  pemberi  utang
membebaskannya ™

Dhart heberapa pendapat pars ulama tentang pemanfaatan marfun dapat
dikategorikan schagai beriku -

L. Mantam dan marhon adalah hak rahin Pendapat ini dipegang oleh Tmam

Maliki, Imam Syali' dan lmam Ahmad seria merupakan pendapat Jumbur

Lilama.

2]

- Manfaat dari imarhun adalah hak morrabin Pendapat ini dipegang Imam
Hanath.

Pada dasamya semua marhun, baik bergerak maupun tak bergerak, dapat
digadaikan sebagai jaminan dalam gadai syariah. Namun, menund Basyir yang
memenuhi syarat sebagai berikut:™'

a. Merupakan benda berilai menurut hukum syara
b. Sudah ada wujudnya ketika perjanjian teradi:
e. Mungkin diserahkan seketika kepada mureahin,

Adapum menurut Syafi'ivah bahwa barang vang dapat digadaikan ity
herupa semua barang vang boleh dijusl. Menur pendapat ulama yang rafih
tungeul) bakwa barang-barang tersebut harus memiliki 3 (tiga) syarat, yvailu;™
l. Berupa barang vang berwujod nyata di depan mata, Karena barang nyata iy

dapat discraliterimakan secara langsung:

™ Sclengkapmys bica Chuzaimih T, Yanggo dan Hafle Anshary A7 (cd) Prdkmariks Mutang
Filarn Konicmporer, duebithan atas kerjasuna LSIK (Jukarta: FT Pustaks Firdaws, 1995 62-78,
TAA, Basvir, Mk Folam Temtans Riba, Lleang-Piatang Gadai, (Bandung: Al-Ma'aril, 1983),
52, Muharmmiad din Solikhol Fadi, Opcir, htm 32

“AlImum Tagiyuddin Tusain, Katavatf Akfvar, Alih Bl Achmad Zaidun den A Maruf
Asrori. Jilid 2, (Swiabaya: PT. Rina limw, 1997 Ml Blin 83,



2. Barang tersebut anenjadi milik rafin karena schelum tetap barang tersebut
tidak dapat digadaikan:

3. Barang yang digadaikan hargs berstatus schapai pivlang bagi pemberi
pinjaman.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan hahwa kategori marfiun
dalam sudut hukur Islam ridak hanya berlaku bagi barang bergerak saja, namun
juga meliputi barang yong tidak berperak dengan catatan barang tersebut dapat
dijual. Namuon. mengingat keterbatasan tempat penyimpanan, keterbatasan SDM
di Pegadaian svariah. perlunya meminimalkan risiko yang ditanggung gadai
syariah, serta memperhatilan peraturan yang berlaku, maka ada barang tertentu
vang tidak dapan digadaikan, Barang vang tidak dapat digadsiken itu, antara
lain:

1. Surat wiang, surat aksi, swat efek, dan surat-surat berharga lainnya;

2. Benda-benda vang untuk menguasai dan memindahkannya dan satu tempat
ke tempat lainnya memerfukan izin;

3. Benda yang hanya berharea sementara atan yang harganya naik turundengan

cepal, sehingza sulit ditaksir oleh petugas gudai.u

F. Berakhimya Akad Rahn
Untuk menjaga supaya tidak ada pihak yang dirugikan, dalam gadai tidak

boleh ada syarst-syarat, semisal ketika akad gadm diucapkan “apabila rafin
tidak mampu melunasi wangnya hingga wakiu yang telah ditentukan. maka
marfie {faminan) menjadi milik murtahin scbagai pembayaran ulang”, sebab ada
kemungkinan pada wakiu pembayaran telah ditentukan untuk membayar utang

harga arhur akan lebih keeil dari pada otang cafin (orang yang memberikan

* Subrawardi K. Lubes, Sk Flomamy fstgm. { Jakart oz Sinar Grafika, 20000, 1100
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Jaminan) yang harus dibavar vang  mengakibatkan kerugian  puda  pihak
murtafun. Sehaliknys ada kemungkinan juga harga  marhun pada wakiu
pembiayaran lebih besar jumishnya dan pada utang yang harus dibayar, yang
#kibatnya akan merugikan rfin,

Apabila syarat diatas disdakan dalam akad gadai, akad gadai tetap sah
telapi syarat-syaratnya batal dun tiduk perlu dipechatikan.

Apabila pada wakiu pembavaran vang telah ditentukan, rahin belum
membavar utangnya, hak moriafin adalah menjual jaminan ataun  marhun.
pembeliannya boleh mirtaln (orang yang menerima) ity sendin atau yang lain
tetapi harus dengan harga yang wnum berdaku pada waktu itu. Hak mrurvahin
hanyalah sebesar pistangnya, dengan akibat apabila harga penjualan sarfon
lebih besar dari jumiah wangova, sisanya dikembalikan pada rabin Sebaliknya,
harga penjualan pranfe kucing dari jumlah utang, raltiz masih menangpung
pembayaran kekurangannya ™ Benlasarkan pada hadis vang dirmwayatkan oleh
Al-Baihaqi yang artinya “Rahn it tidak boleh dimiliki, rabn ity milik orang
Nang mengeadarkan. (s berluk atas keuntungan dan kergsiann pyar, T

Dapat chsimputkan bahwa akad rahn berakhir dengan hal-hal sebagai
berikut

I, Barang telah diserahkan kewbali kepada pemiliknya.

[}

Rahin membayur hutanguya

Dijual dengan perintal hakim alas perintah rahin,

il

Pembebasa hatang dengan cara apapun, meskipun tidak ada persetujuan dari

. A
pihan rahin ="

_. Hendi suhendi, Fuagih Mizinalah, RayuGrafindo Peisada Jakarta, bim 110
- Abdul Glwfur Airsfierr, 95
= thid
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BAB VIII
IJARAH

A. Pengertian

Al-fiarah berasal dan kata al-Ajru yang berarti Af fvadhe (ganti), Dand sebab
ity - Thawdb (pahiala) dinamai Ajro (upah).' fiarah adalah suatu transaksi sewa
menyewa antara pihak penyvewa denpan yang mempersewakan scsuaiu harla atau
barang untuk mengambil manfastnya dengan harga tertentu dan dalam waktu
terleniw2

Menurur pengertian Syara’, o~-farh ialah: Urusan sewa menyewa yang jelas
manfaat dan tujuanya, dapat discrah terimakan, boleh dengan ganti (upah) yang
telah diketahui {gajian tertentu).’ Seperti halnya barang itu harus bermanfaat,
misalkan: rumah untuk ditempatt, mobil untuk dinaiki.

Beberapa wlona mendefinisikan ﬁ.‘.l_'mﬁ. sehagm berikut;

1. Menurut Sayvid Sabiq. dalam fighbissunneh mendifinisikan gidrah adalah suatu
jenis akad untuk mengambil maniaat dengan jalan |11:ngga.nlian.'

2. tmam Tagivywldin mendefinisikan  farah sehagai  “swaty  peganfian ik
micngambil suatw barang dongan rjvan yang diketalun dengan peageantian, dan
dibolefikan sebab ada pengzani i vang jelas

3. Syech al-Tmam  Abi Yahva Zakaria al-Anshori datam kitab Fath Al-Wahab,
Memberikan definisikan Farah adalah: “memiliki atan mengambil mantaar soary
barang  dengan  pengambil atan  fmbalan dengan  svaral-svaral  yang  sudal

ditentmkan ™"

[ Sayvid Sabiq. Fikihr Sunnah £ (Badung - PT. AL — Ma aril. 19870 him, 7

7 Poimsdin Ali. Midorn Perdara slam of fodoeesia, (Jakarta, Sinar Graliko, 2006),15

ISyamsuddin Abu Abdillah, Terpemal Fatfof Qarié {Surabaya : CM Grafika, 20000 him, 209

4 Eainadlin Al Hukom Perdata, 15

5 lmam Tagiveddin, AiGouh of-Adfar £7 fal Geyarel skbeliser; (Semurang, Makishah wa
Mathoba™sh, Toha Potra ti). 509

fi Abi Yahya Zakarivi, Fark al- Wahah, Jue L iSemarang, Makisbah Wa Maktabah, Tohs Putr, Ui,
246
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Dari beberapa pengertian yang diberikan uleh para Ulama tersebut Jdapat
ditarik pengertian bahwa farah adalah suay Jenis perikatan atau perjanjian yang
bertujuan mengambil manfaat suatu benda yang diterima dan orang lam dengan
jalan membayar upah scsuai dengan perjanjian dan kerclaan kedua belah pihak
dengan rukun dan syarat vang telah ditentukan, 7

Dengan demikian ffarah it adalah suatu bentuk muamalah yvang melibatkan
duat buah pihak. yaitu penyewa sebagai orang yang memberikan barang yang dapat
dimanfaatkan kepada si penyewa untuk diambil manfaatnya dengan penggantian
atau tukaran yang telah ditentukan oleh syara® tanpa diakhiri dengan kepemilikan
Dalam istilah hukum Islam pemilik yang menycwakan manfaat discbut M wjiir
forang yang menyawakan). Pihak lain yang memberikan sewa dischut Musta fir
orang yang menyawa = penyewa). Dan, sesuatu vang di akadkan uniuk diambil
manfaainya disebut Mz ( Sewaan). Sedangkan jasa yang diberikan sebagai
imbalan manfaal disebut  Ajran atau Ljrah (upah). Dan setelah terjadi akad farah
telah berlangsung orang yang menyewakan berhak mengambil upah, dan orang vang
menyewa  berhak  mengambil manfaat, akad  ini disebut pula My et

{pengganmtian).”

B. Dasar Hukum

Drsar —dasar hukum atau rujukan faral adalah Al-Qur'an, Al-Sunnah. dan
Al-ljma™.

1. Dasar hukum farah dalam Al-Qur’an adalah -
(6: 3301) (A sal O 5 ol i) pmaim ) o U6
“lika mereka menyusukan (anak-anakmu) untukmw, maka Berikaniah
upafimyva. 1Al Talag: 6).
2. Dasar Hukun fizrah Dari Al-Hadits:

7 Sudarsono. Pokik-Pokok Hiskwn Felamg Jakarts, PT. Rineka Cipta , Celf, 1992), 423,
& Savyul Subig, Fikih S 9.
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(o1 oo 5 Manals 0 3 ) Ao il 20
“Barang siapa vang meminta unfuk mienjadi bury, berftafiokanfalh ypahoya ™
(HR. Abdul Razag dari Abu 1Turairah)
3, Landasan ljma nya ialah:
Limat islam pada masa sahabat telah ber ijima” bahwa ijarah diperbolehkan

. i a9
sehab bermanfaal bagi manusia. .

C. Rukun Ijarah
Menurut ulama Hanafiyah, rukun ffarah adalah ijab dan gabul. antara lain
dengan menggunakan kalimat: al-ifaral, al-isti far, al-iktira”, dan al-ikra,
Adapun menurut jumhur ulama, rukun ijaraha ada 4, yaitu:

I.  Agid{orang yang akad).

2. Sigar akad
3. Uirah(upah).
4. Manfaat.

D. Syarat Sah [arah
Ada 5 syarat sah dari ijarah, diantaranya:""
1. Kerelaan dari dua pibak yang melakukan akad ijarah tersebut,
2. Mengetahui manfasl  dengan  sempurna barang  vang  diakadkan,  schingga
mencegah terjadinya perselisahan,
3. Kegunaannya dari barang tersebut,
4. Kemantaatan benda dibolehkan menurutsyara®,
5. Objek transaksi akad itw (barsngnya) dapat dimanfaastkan Kegunaannya menurut

kriteria. dan realita.

9 Hendi Sulvendi, Figifi Muamaiaf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 116
10Sawyidsabong. Frkefr Seoralr,. 12-13
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E. Macam-Macam [jarah
Pada garis besamya farah itu terdiri atas:"'

a. frarah "Apvan, yaitu pemberian imbalan karena mengambil mantaat dari suatu
benda, Seperti; rumah, pakaian, dan lain-lain.

b, ljaraly “Amal yailu pomberian imbalan atas suatu pekerjaan atau keahlian
yang dilakukan seseorang, Sepertiz seormg pelayan, pekerja. notaris.

Apabila dilihat dari scgi pekerjaan vang harus dilakukan maka ajfrir dapat
dibagi menjadi:"

a. Afise Khas, yaitu pihak yang harus melaksanakan pekerjaan dan sifat pekerjaan
ditentukan dalam hal yang khusus dan dalam waktu yang tertentu pada ajiir
khas vidak diperbolehkan bekerja pada pihak lain dalam waktu tertentu selama
terikat dalam pekerjaannya.

b. Ajir Musytarak, yaitu pihak vang harus melakukan pekerjaan vang sifal
pekerjaannya umum dan tidak terbatas pada hal-hal (pekerjaan) terienty vang

bersifar khusus,

F. Akibat Hukum Akad Tjarah'*
Faral verbagi menjadi dua, yaitu jarah terhadap benda atau sewa-menyewa,
dan farah atas pekerjaan atau upah-mengupah.
1. Hukum sewa-menyewsa
Dibolehkan ijarah atas barang mubah, seperti: rumah, kamar, dan lain-lain. Telapi
dilarang ijarah terhadap benda-benda yang diharambkan.
a. Ketetapan Hukom Akad dalam Jarah
Menurut ulama Hanafiyah. ketetapan akad jiarah adalah kemanfaatan vang
sifatnya mubah Menurut  ulama  Malikiyah, hokum ijarah  sesuai dengan

keberadaan manfaat. Ulama Hanabilah danS vafi'ivah berpendapat bahwa

1} Sudarsosws, Pokok-Podol . 426,
12 Ihidd.. 427428
13 Roschmut Svale™l Frgelr Meesrniah, 131134,

130 |




hukum djarih tetap pada keadaannya, dan bukum tersebut menjadikan nwsa

sewa seperti benda vang tampak.

)

. Cara Memanfaatkan BarangScwaan

Sewa Rumah
Jika seseorang menyvewsa rumah dibolehkan untuk memanfaatkannya sesuai
kemauvannya, baik dimanfaatkan scndiri atau dengan orang orang  lain,

hahkan holeh disewakan lagi atau dipinjamkan pada orang lain.

. Sewa Tanah

Sewa tanah dikaruskan untuk menjclaskan tanaman apa vang akan ditanam
alaw bangunan apa yvang akand idirikan di atasnva. Jika tidak dipelaskan

ijarah dipandang musak

- Sewa kendaraan

Dalam menyewa kendaraan, balk hewan atau kendaraan lainnya harus
dijeluskan salah sotu diantara dua hal, yaitu wakio dan iempat. Juga harus

dijelaskan barang vang akan dibawa atau benda yang akan diangkur,

€. Perbaikan Barang Scwaan

Menuroi ulama Thnaliyah, jika barang vang disewakan rusak, pemiliknyalah

yang berkewajiban memmperbaikinya, tetapi ia tidak boleh dipaksa. Apabila

penyews bersedia memperbaikinya, ia tidak diberikan upab sebab dianggap

sukarcla. Adapun hal-hal kecil seperti membersihkan sampah atau tanah

merupakan kewajiban penyewa.

d. Kewajiban Penyewa Setelah Habis Masa Sewa
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2. Hukum Upah-Mengupah

Upah-mengupah atau farah ala al-a ‘mal, yakni jual-beli jasa. Biasanya berlaku

dalam beberapa hal seperti menjahitkan pakaian, membangun rumah, dan Loan-

lain. fiarah “ala af a'mal, terbagi dua, yaitu:

a.,

b.

farah Khusus

Yaitu ijarsh yang dilakukan olch scorang pekerja. Hukumnya, orang vang
bekerja tidak boleh bekerja selain dengan orang yang tclah memberinya upal
ffarah Mushtarik

Yaitu ijarah dilakukan secara bersama-sama atau  melalui kerju-sama.

Hukumnya dibolehkan bekerja-sama dengan orang lain,

G. Pembatalan dan Berakhirnya Jjarah

ljarah adalah jenis akad fazim, vang salah satu pihak vang berakad tidak

memiliki hak fasabh, karena ia merupakan akad pertukaran, kecuali didapati hal

vang mewajibkan fisakh. Seperti di bawah ini: ™

1

2

Terjadi aib pada barang sewaan yang kejadiannya di tangan penyewi atau
terlibal aib lama padanya.

Rusaknya barang yvang disewakan, seperti rumah dan binatang vang menjadi
“ain

Rusaknya barang yang diupahkan (M jur calaih), scperti baju yang
divpahkan untuk dijahitkan, karcna akad tidak mungkin terpenubn sesudah
rusaknya barang)

Terpenuhinya manfaat vang diakadkan, atau selesainva pekerjaan, ataw
berakhirnya masa, kecuali jika terdapat uzur yang mencegah fasakh. Scperti
jika masa [farah tanah pertanian telah berakhir sehelum tanaman dipanen,
maka ia tetap beruda di tangan penyewa sampai masa selesai diketam,

sckalipun terjadi pemaksaan, hal ini dimaksudkan untuk mencegah teadinya

14 SayyidSabiy, Fighees Surnah. 29
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baahava (kerusian] pada pilak pesscwa, yoile denzgal mencidan oo
sobelom wakiunya,

0 Penganut-penganot mazhab Hanoafi borkata, Tadeh overfusokln fead hecoali
adinya weur sekalipun dari salah saltoe mhak, Sepert sescearunpe wvanp
rivenivewa toko untok berdagane. bemuodian bartanya terbakae, atau dicuri.

dlavn dirampag atan banpkrgl naka i berbak owsentasakde fe e
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BAB IX
AKAD KERJASAMA: MUDHARABAHDAN SHIRKAH

A Mudharabah
1. Pengertian Mudharabakh

Dalam figih Islam mundharabah meropakan saluh satu bentuk kerjasama
antara rab atnal (investor) dengan seorang pihak kedua (mudharib) vang berfmgsi
sebagai pengelola dalam berdagang, Istilah sufbarabat olel ulama figh Hijaz
menyebutkan dengan Qfradh,. Menurut Jumbur, muadbarsbal adalah bagian dari
musvarakah:

Mudharabali berasal dari kata dharh, berarti - memukuf atau beralan.
Pengentian memuke! stau bergalan ini lebih tepatnya adalah proses sescorana
memukul kakinya dalam menjalankan usaha.'

Secara ferminodogi, para Ulama Figh mendefinisikan  Modharabalh stau
irath dengan’s “Pemilik modal (investor) menyverahkan modalnya kepada pekeria
firedagang) untuk diperdagangkan, sedanskan Kewmtumgan digangr it menjadi milik
bersania oan dibasd menurut kescpakatan”. Mudharih menyumbangkan tenaga dan
waktunya dan mengelola kongsi mereka sesuai dengan syarat-syarat kontrak. Salah
satu ciri utama dari kontrak ini adalah bahwa kewntungan, jikas ada, akan dhibagi
antara investor  dan anudharib - berdasarkan  proporsi yang rtelah  disepakati

g % 4 £ L. = 3
sebelumnya. Kerogian, jika ada, akan ditanggung sendiri oleh si investor

| Muhammad Syafi't wtonio, Bk Syanah dar Teor ke Prabiik. (Jakar o Cremna lusand 2000}, 95
yany dikotip dan M. Rawas Qaluji. M fonr Loy af-Fogati, |Heivol:Darun-MNafs, 985,

" AsSarakhei, af-Mahsurk, Jilid 27 hal. 18, dikutip dari T3R. H. Masron Haroen, MA, Figh
M ikl (dakarta: Goyae Media Pratama), hal, 175-176

* Jaini, Figh I hal. 34, Salh, Dty fiof izt hal 103: Abd. Al-Quodir, Figh al- Mudarabab, hal: 8

95 Abu Saued, Moner, Tatercss s Qirmdh, hal 66, El-anyker. The Ifmmic Bivsines Enverprise. hal. 75.

Dikutip dari Abduliah Sovcld, Menvo' Mapk Syari - Keitih aras Iateypwetier Bunnga Bank Eaun
New-Revivalis, hal 77
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Menurut Latifa M. Alsaoud dan Mervyn K. Lewis, sodfarabal dapat
didelinisikan schagai sebuah peganjion di amtara paling sedikit dua pihak, dimana
satu pihak, pemilik modal (shafib afmal atar rabh af-mafl mempercavakan
sejumlal dana kepada pihak lain, pengusaba (seffar), untuk menjalankan suatu
aktivitas atau usaha' Menurut Afzalur Rahman schagaimana dikutip olch Gemala
Dewi dkk,, antars [enasga dan harta, scseorang (pihak pertama’ supplier” pemilik
miodal/ mudfarii memberikan  hartanya kepada pihak lain  (pihak
keduapemakai/pengelola dbarif) yang digunakan untuk bisnis. dengan ketentuan
bahwa keuntungan (laba) yang diperoleh akan dibagi oleh masing-masing pihak
sesuai dengan kesepakatan. Bila terjadi kerugian, maka ketentuannya berdasarkan
syara’ bahwa  kerugian  dalam mudharabah  dibebankan kepada harta, tidak
dibebankan sedikitpun kepada pengelola, yang h::kerju.q
2. Hukum Mudharabah dan Dasar Hukumnya

Secara  eksplisit  dalam  al-Qur'an tidak  dijelaskan  langsung  mengenai
hukum modharabah, meskipun ia menggunakan  akar kata df-r-bvang  darinya
Kata mudiarabal; diambil scbanyak lima puluh delapan kali®, namun ayat-ayval
Qur'an tersebut memiliki kaitan dengan miwdffiarabal, meski diakui sebagai kaitan
vang jauh, menunjukkan arti ~peyalanar” atau “porfilaman ik afian dasans”’.
Dalain Islam akad mudharabah dibolchkan, karena bertujuan untuk saling membantiu
antara rab  almaf{investor) dengan  pengelola dagang (mudharib). Demikian
dikatakon oleh M Rogd w.395/1 198) dari madzhab Maliki bahwa kebolehan akad
mudharabah merupakan suatu kelonggaran yang khusus”,

Dasar hukum mudharabah antara lain Firman Allah pada Surat Af-Messarnenid
ayal 20, Af-Jun ad ayar 10 dan Al-Ragaral ayat 198

' i M. Algaoud dan Mervvn K. Lewis, Perbamkar Svaed af, Prinsp, Profiil danProspol,
{Terjemahan Burban Wirasubrata), PT. Serambi Hleow Senwesta, Jakana, 25, 66

5 Chenmala Dewn dkk.. Hrekawe Poribzaran fslmn of Indovesii Prenada Modia Group. Jakarts, 2006, 114

" ALDw"an 2273 356, 40100 50 06; T3:20.

T Agiml, The Mesvaoe, hal, 92, 905

" hnu Husvd, Sikrvared al-Mujealind T hal. 178,
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ol b Ca gty wm WY B el gl

Artinya : “..dan scbagian mercka berjalan di bami mencars karunia Allah, .
(Al-muzammil : 20)

R b Sl 15085 5 2 K o
Artinya : “Tidak ada dosa bagitnu wnruk mencars karunia {rescki hasifperdagangan)

dari Tuhanmu....”. (al-Bagarah : 19%).
Kedua ayat terscbut di atas, sccara umum mengandung kebolehan akad

mudharabah, yang secara bekerjasama mencari rezeki yang ditcharkan Allah SWT di
muka bumi. Kemudian dalam Sabda Rasulullah SAW. dijumpar schuah riwaym
dalam kasus mudharabah yang dilakukan oleh *Abbas fbn al-Mut fualib yang
arlinya: “Tuan kami “Abbas Ibn Abd al-Muthalib jika muonyerafikan  Rartanya
(kepada scorang yang pakar dalam perdagangan) melalui akad mudbarabab. dia
mengemukakan syarat bafwa harta itu fangan diperdaganshan molalod lautan, jucs
Jangan menempuly lembal-lembab, dan tidak bolch dibelilan hewan lemak yang
sakir tidak dapar bergerak araw beralan. Jika ckeriga) hal itn dilakukan, maka
pengelola modal dikenai ganti rugi. Kemudian svarar vang dikemokakan “Abbas Tbo
Abd  al-Muthalib  ini sampai  kepada Rasulullah SAW.  dan Rasul
membolehkannya”™ (HR, Ath-Tabrmni)

Diakatakan bahwa Nabi dan beberapa Sahabat pun terlibat datum kongsi-
kongsi mudharabah.” Menurut fon Taimivyah, para fugaha menvatakan kehahalan
mudharabah berdasarkan riwayat-riwayar tertentu vang dinisharkan kepada beberapa
Sahabat tctapi tidak ada Hadits sahih mengenai mudharabah yvang  dinishat kan
kepada Mabi'”,

Mengenai asal mula dan validitas historisnya, kata modiarabal berasal dari
dharb 1i al-"ard. yang artinya orang-orang wyang bepergian di atas bumi ( yadribuna

fi al-ard) mencari karunia Allah” (08 al- Muzzammil : 20). Karena pekerjaan dan

* as Hisyam, a-Sirae al-Nabawival £ hal 158, lou Qudamah, Meboed 17 hal 26
" I Taimivah, Mg Fatwa Svarilify al-fsdany XXTX, hal, 101,




perjalanannya, mudfrarih menjadi berhak atas scbhagian keuntungan usaba, Dan segi

sumah, para Togaha bersandar pada preseden dari perjanjian  mudiarabal yang

ditandatangani antara Nabi Saw dengan Khadijah sebelun pernikahannya, yang
hasilnva adatah Nabi Saw mengadakan perjalanan ke Syria. Jadi dalil hukum yang

digunakan untuk mendukung model ini adalah Alguran dan sunah, 4

3. Syarat dan Rukun Mudharabah

Dalam hal rukun akad mudharabai ierdapat beberapa perbedaan pendapal
antara Dfwme Hanaiffvah denpgan Sumbur  lama. Ulama Harafival berpendapat
babwa yang menjadi  rukun  akad  mudharabah  adalah fiab dan Qalbl

SedangkanSwmbor Liama menyatakan bahwa rukun akad mudhacabal adalah terdir

atas orang yang berakad, modal, keuntungan, kerja dan akad; tidak hanya terbatas

pada rukun sebagaimans vang dikemukakan Ulama Hanafivah, akan tetapi,

Ulama Hanafivalh'® memasukkan rukun-rukun yang discbutkan Jumbure Ulama itw,

selain Tjab dan Qabul sebagai syvarat akad mudharabah.

Adapun syarat-syarat mudbarebah, sesuai dengan rukun vang dikemukakan

Jumhur Ulama di atas adalah:

a. Dua pihak yang berakad (pemilik modal dan pengusaha/ mliari )

b. Materi yang diperjanjikan, mencakup modal usaha dan keuntungan:

v, Sighat {ijab dan gabuh.” Gemala Dewi dkk., mengemukakan rukun snudfarsbalh
ada empat, yakni pemodal dan pengelola. sighar. modal dan musbah keuntungan. ™
Scdangkan menurut  Syafi”iyah  rukuonya ada lima,  vakni hartw'modal,
pekerja’pengusaha, keuntungan, siehar (iiah dan gabal} scria dua pihak yang
berakad.'®

" Latita M. Algacod dim Mervyn K. Tewis, 20035, Perbambar Sviriah, Frinsip, Prakeik. dan Prespek,
terjemahan Borhan Wirasuhrota, Serambi, Cetakan 11, Jakarta, i,

2 wahbah we=Zathaili, #5-Frgh al-tsfam wa Adilfatodg, Whd IV IV (Damaskus: Paar Al-1 ikri, 1980 ),
LELD

Y Iid.

"Gemala Dewi dkk. Hekeir Perikatan, 122-123

" Wathah me-Zuhaili, #f-Figh., B39
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4. Macam-Macam Mudharrabah

Musdharabahada dua macam:"

d. Mudaharabah mathiagak, yakni mudharsbah vang tidak terikat kepada syarat-

syarat tertentu seputar materi wsata,

Dalaw mudbarabah muthiagah. mudharib boleh dan bebas mengaunakan
modal untuk membeli barang apapun dari siapapun dan kapanpun i1 bolch
menjual barang-barang mudharabah dengan cara tunai atau kredit bahkan ketika
si mudharib dibatasi pun, ia bebas berdigang sesuai dengan praktik wmwmnya

para pedagang'”

- Mudharabal mugayyadal, yakni micfharabaf vang terikal kepada syarat-svarat

lertentu mengenai materi usaha,

Dalam mesdliarabal mugayvadah, mudharib harus mengikuti syarai-syarat
dan batasan-batasan vang dikemukakan oleh investor. Misalnya, mudbarib harus
berdagang barang tertentu, pada tempat tertentu, dan membeli barang pada orang
tertentu’®. Menurut fmam Malik dan Fovam Svafi’, jika investor menentukan
bahwa mudharib tidak bolch membeli kecuali dari oreng  tertentw, maka

mudharabab it batal'™

B. Shirkah
1. Pengertian Shirkah

Secara  ctimologi,  sfirkah  berarti ereampuranc {al-ikhesfan, vaitu
2 P i ¥

percampuran antara salah satu harta dengan harta yang lainnya, sehingga schagian

harta itu sulit dibedakan  daii bagian lainnya, kemodian Jumhur (Ulama)

mengyunakannys untuk akad terenty wialaupun tidak terjadi percampuran dua

" Thid.. buca juga Syafi'i sntenio, Sak Syariah, 97
"" Sarakhsi, Mabsith VNI hal, 34539

" than Qudamah, O, Cir. hal, 26 dar.

" il , 69

™ Mahmid Yunus, Kamuw Arab-fdonesielJakata PT Mibhmud Yunus Wa Drewrriyah, 1972}

halamas 196,
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nishab (vang sama)l. karena adanva akad itu menycbabkan terjadinya percampuran
Shirkal termasuk salah satu bentuk kerjasama dagang dengan syarat dan rukun
tertentu, yvang dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdasta (KUHPerdata) disebut
perserikatan dagang atan persekutuan’™.

Ulama fikih mendefinisikan Shirkad dengan redaksi yang berbeda-beda. vang

diantaranya ;
a. Menurot Malikivah:

Shirkal adalah izin wniuk mendayvagunakan (melakokan dan atan tidak
melikukan  perbuatan hokum) bagi kedus  belah pihak  termasuk  masing-
masingnya, yva'ni salah satu pihak dari dua prhak yang melakukan perserikatan
mengizinkan kepada pihak yang lain untuk melakukan perbustan hukum atau
tidak melakukan perbuatan hukum terhadap harta yvang dimiliki dus orang (atau
lchih). serta hak untuk melakukan perbuatan hokum it tetap melekat terhadap
Masing-masingnya.

Definisi yvang dikemukakan ulama al-Malikivah ini. lebih menitik berarkan
pada perserikatan kepemilikan harta kekayvaan {shirkala al-amwaly yang dimiliki
dua orang atay lebih, dimana masing-masing pihak memiliki hak yang sama
dalam hal melakuikan perbuatan hukum terhadap harta terschut atas seizin pihak
yang lain.

b. Menurut Syafi‘ivah:
Artinya ketetapan adanya hak pada sesuatu bagi dua belah pihak atau lebih

atas dasar perscrikalan tertentu.™

perikatan perserikatan, yang memiliki akibat hokum adunya hak yang sama

* Walibah Al-Zuhgibe, ASFigh ALflae Wa Afilfarube, (Bairut: Bae Al-Fiks, 1984) Juz 1V, halaman
42, likat juga Abdu Al-Rahman ARJariiny. Kitah ALFigh Al AR-Madzashil A A ab, Juz 11
{Rusirut: Dar al-Fikr, tf) haloman 63

= Lihat KUINPerdata Bab VIl Pasal 1618

H Syekh Mubammad al-Syarbiny al-Khathib, Muchof oAl Juz 11 (Mesir: Mushihafa Al-Bab

Al-Flalaby, tolen 1938 lalaman 211
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kepada kedua belah pihak atau lebih, baik dalam hal perserikatan harta kekayaan
maupun perserikatan pekerjaan atau kedua-duanya,
¢. Menurut Hanafiyah:

Shirkalr adalah perikatan antara dua pihak yang berserikar dalam pokok harta
imodal) dan keuntungan.™ Definisi ini juga memberikan tenminologi  shirkah
sebagai salah satu bentuk akad (perikatan) kerjasama antars dua orang atag lebih,
dalam menghimpun hara untuk suaty usaha lerientu dengan  pembagian
keuntungan sesuai kescpakatan.

d. Menurut Hanabilah:

Shirkah adalah perbimpunan hak-hak arau pengolaban (harta kekayaan).
Menurut definisi ini, shirkah lebih berkonotasi merupakin badan usaha yang
dikelola olch banyak orang. setiap orang memiliki hak-hak terientu sesuai peran
dan fungsinya dalam mengolah dan mengelola harta yang dimiliki badan usaha
i,

Apabila diperhatikan secara seksama, definisi definisi shirkaf menurut pakar-
pakar hukum Islam (fikih) terschut, maka walaupun mengunakan redaksi yang
berbeda, akan tetapi masing-masing memiliki titik singgung yang sama, bahwyg
shirkal inl adalah suatu perkongsian antara dua orang atau lehih baik dalam hal
kepemilikian maupun dalam hal usaha bersama yang bertujuan untuk keuntungan

bersama.

2. Dasar Hukum Shirkah
Akad shirkah dibolehkan, menurut para wlama’ figh, berdasarkan kepada

firman allah dalam surat al-Nisa®. avat 12 vang berbunyi:

S R _,_I_JT__: ._.-;-".-- 2
= __1;,1}5]1&;155;{‘_6;&-;#‘;&& Iwle OB

_": Al-Sayyid Subig, Figgh Af-Saesoadfe. Jilid 11 halaman 153
= Ibid., 354
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Artinya: . aka mercka berserikal dalfin sepertiga harta...."

Ayal ini, memurut mercka, berbicara temang  perseribatan harta datam
pemnbagian warisan. Dalam ayat Tain allah berfinman (5. Shad ayar 24}
et g bk Gl T it o selis | o T 22 Ve B

b S e
T e b D
Artinya: *_sesungeufinya kebanyakan dani orang-orang vang boeseeibat o sebagtan
mercks berboat dialim  kepads sobagion vang fafn Kecosli ocadg-orang  yang
beriman dan mengerakan amal-amal saleh: die amat sedikit morcka i,

Disamping ayat-ayat diatas, dijumpai pula sabda rasulullah SAW yang
membalehkan  akad  shrrkafn Dalam sebuah  hadits  kwdst rasulullah SAW
mengatakan:

(ASLall amaia 5 apals gibals ) Lagie e Sin A i U dsnla Lona | S e 0,20 S5 U
Artinya: “aku falfah) merupakan piliak ketiga dalarm perseakatan antara dus orang,
sefuma salal seorang diantaranya rdak melakukan prgkhinatan fedadap yang Tain,
Jika scscorang melakukan penskhianatan terhadap yang fain ake Aeduar dard
perserikatan antars dua orang itn™".

Pengertian hadis int menurut Svekh Muhammad Al-syarbany” adalah kami
i Allah} bersama mereka berdua dengan pemeliharaan dan pertolongan, maka mereka
berdua harus memiliki tujuan akhir untuk saling menolong dalam harta mercka
berdua dan Allah akan menurunkan barakab dalam perniagaannya, apabila diantara
mercka terjadi penghiyanatan, maka barakah dan pertolongan akan terangkat dari
mercka,

Dalam hadits lain rasulullah SAW bersabda affal akan ikwt membanty dog

untuk orang yang berscrikat. selama diantara mereka ek saling monghhianati.. At

* HRE Abu Dand dan al-Hakim dart Abi Huraireh
! Syekh Muhammad Al-Syarbany al-Khathib, Mugboi at-Mofitag, Juz 11 (Masic: Mudbthale Al-Bab

Al-Halaby, 1958) hataman 211
“ HR. Al-Bukhary
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Imam  Al-Nasa®i meriwayatkan hadis dari Abdullah beliau menyatakan  “sapa,
Aunmar dan Sa'ad berserikat datan perolefin porang Badar. faly mendapar dua ekor
kuda, sedangkan sava dan Arnar Hdab mcndapat kan apapun

Atas dasar ayar dan hadits diatas para ulama’ figh menyatakan balvwa akad
shrrkah mempunyai landasan yvang ku dalam hukum Islam, sehingga sebagaimana
yang dinyatakan Tbn Al-Mundzir bahwa kebolehan shicksh telah disepakati ulama, >
3. Syarat dan Rubun Shirkak

Rukun shirkaf sccara wnum (tiduk termasok shirkaly milk {bar) menune
menurul wlama al-Hanafiyah hanva terdiri dan shighat ukad (ijab dan kabul),
sedangkan menurwt mayoritas ulams terdiri dari subjek akad shickah, shighat akad
dan objek akad. Adapun syarat-syurat vang harus dipenuhi secars umum berkenaan
dengan subjek akad adalah orang-orang vang melakukan perserikatan memiliki
kecakapan untuk melakukan atau tidak melakukan perhuatan hukum baik dalam
katagori abfival al-adis maupun ahfivah al-wuiub, vang berkenaan dengan ijab kabul
dalam hal ini adalah suatu perjanjian untuk mengikatkan difi dalam perserikatan
antara satu pihak dengan pihak yang lsin yang didasarkan pada kerclaan dan
kebebasaan masing-masing pihak, sedungkan objek akad adalah sesuai dengan
bentuk-bentuk shinkah, mengenai swaty tertenty s memenuhi aspek nyata dan
jelas,

Terdapat syarat-syarat luin yang berlaku umum datam shirkah™, yaitu:

a4 Perserikatan merupakan transaksi vang mengandung substansi kebolehan
untuk bertindak sebagai penjamin atan wakil®', artinya salah satu pihak dapat
bertindak melakukan perbuatan hukum terhadap objek perserikatan atas izin

pihak lain. yang dianggap sehagai wakil seluruh pihak yang berserikar,

* Al-Sayyid Sahig, Figh AL Sumnab o 354

" Swvekh Tagyuddin Al-Nabhany. Nidhame af-fgtichady (7 al-felar S 10 haaman 325, Syekh Mari
Al-lambali, Caval a-Manrafa, Jur 11 hidumas | €.

" Dalam Pasal 141 avat (1) Komipilisi Hukume Ekomos Syariah dinyatalan seliap mppota shnkab
mewakili anyppots Binnya untuk melabkuban akad dengan pihak ketiga din atan menerina pekerjaan
dariw pihak ketiv: wmtuk kepentingms «firkaf,
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b. Masing-masing anggota shivkafr bertanzpung  jawab  alas resiko  yang
diakibatkan olch akad yang dilakukannya dengan pihak ketiga dan atau
menerima pekerjaan dari pihak ketiga untuk kepentingan shirkah.

c. Seluruh anggota shickaf bertanggung jawab atas resiko vang diakibatkan
olch akad dengan pihak ketiga yvang dilakukan oleh salah salu anggotanya
atas dasar persetujuan anggota shirkah vang lainny.

d. Proscntase pembagian keuntungan untuk masing-masing pihak dijclaskan
serara tertentu ketika akad berlangsung,.

e. Keuntungan diambil dari hasil laba objck perserikatan, bukan dari harta lain.

f. K;.:ruglnn dibagi sccara proporsional diantara mercka.

4. Macam-Macam Shirkah
Pakar-pakar hukuwm Islam, terutama dan kalmgan empat Imam Madzhab
berbeda pendapat dalam mengklasipikasikan tentang bentuk-bentuk syirkah, yang
dalam hal ini sebagaimana yang dikemukakan Abd  Al-Rabhman Al-Jaziiry15
Klasifikasi terscbut yang lebih momenulu aspek sistematika universal, walaupun
terdapat  perbedaan  pendapat.  akan  tetapi bentuk-bentuk  syirkah  ini pada
kenyataannya diakui oleh seluruh ulama adalah sebagaimana yang dipaparkan ulama
al-Hanafiyah, Oleh karena itu dalam pembahasan bentuk-bentuk syirkah dalam
tulisan ini, penulis mencoba memaparkan klasilikasinya sesuai pandangan ulama al-
Hanafiyah sebagai berikut:
Syirkah pertama-tama dibagi ke dalam dua bentuk, yaitu syinkah milk dan
syirkah “wqod,
a. Shirkah Milk
Syirkah milk menurut ulama al-Hanafivah, syirkall al-masl menumst ulama
al-Hanabilah, syirkal al-irtsi, al-ghanimal, svirkan al-muobia‘afin menural ulama
al-Malikiyah adalah suatu redaksi yang menunjukan kepemilikan dua orang atau

lebih terhadap suatu benda dengan tidak melalui skad syirkah. Pasal 187

“ Libat Pasal 141 ayat (2 dan 3) Kompilasi Hukoem Ekonomi Syari“ah,
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Kompilasi Hukom Fkonomi Syariah menvatakan babwa swirkaly milk adalah doa

orang atau lebih bergabung dalam suatu kepemilikan atas harta terieniw

Menurat wlama al-Hanabilah syirkeh al-maaf (enfk) adalah dus orang atau

febih berkumpul untuk mendupatkan hak atas swatu benda, baik dengan cara
pewarisan, penibelian, penghibahan atau dengan cara vang lainnya, dengan tidak
ada perbedaun antara kepemilikan benda atau mantial nya, atau mercka scbagai
pemilik benda tidek dengan kemanfa’atannya, atau manfa’ainya saja yang

bendanya milik pihak lain.

kemudian syirkal mifk, terbagi ke dalam dua bentuk syirkah, sesuai sifatnya,

yaitu gyirkah ifbary dun syirkah ikhtiary:

. Syirkah fibary adalah dua orang atau lehibh berkumpul dulam menerima

I

kepemilikan harta bukan stas kehendaknya sendiri { 2/-gafiri atau dalam Pasal
189 Kompilasi Hukwn Ekonomi Syari‘ah dinyatakan schagai bukan karena
usaha manusia, sehagaimana para ahli wars berserikat dalam kepemilikan
harta warisan, para penerima wasiat berserikat dalam penerimaan harta vang
diwasiatkan demikian pula para penerima hibah berserikat dalam menerima
harta yang dihibahkannya atau barta salah satu pihak tercampur dengan hana
pihak lain, schingga percampuran ini tidak memungkinkan pemisahannya
kembali, mau mungkin dupat dipisahkan, hanya saja dalam pemisahannya

akan menemukan kesulitan

- syirkah alikhtiariyah adalsh dua orang atau lebih berkumpul untuk memiliki

statu benda tertentu atas dasar kebebasan kehendak masing-masing pihak
atau alas kerclaan masing-masing pihak, seperti dua orang hersepakat secara
bersuma-sama membeli statu benda tertentu untuk dimiliki bersama, atau dua
ormg atau lebih mengumpulkan harta benda milik masiig-masingnya,
nusaloya beras dua ton milik seseorang disatukan dengan beras dua ton milik
orang lain, jumlalinya menjadi empat ton, maka beras vang berjumlah scberat

empal bon it sebapai milik bersama, Yamg menjadi unsur atay rubun syirkah
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milk i adalah berkumpulnya dua nishab (bagian) menjadi satu dan kesatuan,
dua nishab inilah schagai syirkah milk.
b. Shirkah Ugqud
Adapun syirkaf “mguod adalah cedaksi perikatan vang terjadi antara dua
orang atay febih unruk berserikat dalam harta modal wsaba dan keuntungannya,
Ulama al-Hanabilah mendcfinisikan svirkae /- ugond dengan dua orang atan
lebih berserikat datam melakukan aktivitas wsaha Delinisi syirkah akad ini adalah
merupakan definisi syirkah sccara umum vang mencakup scluruh bentuk-bentuk
syirkah akad. Syirkal al-vguwd menurut ulama al-Tlanabilah adaluh dua orang
atau lebih berscrikatl dalam melakukan aktivitas usaha.
1. Pembagian Shirkah Ugqud
Syirkah al-"equd ini terbagi kepada lima bagian, yaitu “inaae, -wujiel,
abalipan, mofawwadlali dan modfarebalh,. Adapun syickalr mged menurol ulama
al-Hanafivah terbagi kepado tiga bemuk, yaitu svirkalh af-mal, syickah al-
abdan, dan syirkaf al-wojneh, Ketiga bentuk syirkal tersebut masing-masing
terbagi kepada dua hagian, vailu al-mofivnadhef dan of-“iean schingia
hasilnya terdapat enam bentuk svirkah, yvaitu syirkal al-mofawwadiah G al-
maal, syirkah al-inaan § al-mal, svickaly al-nniovwadlady 17 al-abdaan, syickal
ai-sinaarn (7 al-abdian, svickal al-moGowad Bl 17 al-weiol din svirkaly al-‘ingan
1 al-wujuh, ™
a. Shirkah “fnan; yaitu shirkal antara dua orang atau beberapa orang mengenal
harta, baik mengenai modalnya, pengelolannya ataupun keuntunganmya.
Pembagian keuntungan tidak harus berdasarkan besarmya partisipasi. telapi
adalah berdasarkan kescpakatan dalam perjanjian.
b. Shirkah nnfawadhal, yaitu shirkal antara dua orang ataw lebih mengenai
harta, baik mengenat modal, pekerjaan ataupun tmggungjuwab, maupun

mengenai hasil atau keuntungan.

" Ahdu Al-Rahman Al-Jwsine, op O Halanon 64
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¢, Shirkal wiyeh, vakni shirkah antara dua orang atau lebib yang memiliki
reputast dan tingkat profesinal yang baik mengenai sesuatu pekerjaan/bisnis,
dimana mercka membcli barang dengan kredit dan menjualnya sccara tunat
dengan jaminan reputasi mercka, Musvarakah seperti imi laziny jupa dischut
musyarakah piutang

d. Shirkah a taad, vaitu shickah antara dua orang atau lebih yvang seprofesi
untuk menerima pekerjaan bersama-sama dan membagi unlung bersama
berdasarkan kesepakatan dalam perjanjian, ™

e Shirkals Mudharabal, sepenti yang tetah diuraikan di atas,

Dan berbagai macam shickah tersebut, Syafi’ iyah menolak shirkah wjuh
dengan alasan bahwa pada dasarnya dalam suatu shirkah harus ada modal ataupun
pembagian beban usaha ataupun pekerjaan, hal mana tidak ada pada sfrrkal wujuh.
2. Rukun dan Syara Shirkal Ugud

Menurut. Hanafivah untuk (eradinya syarikab al- “uguek, maka harus ada
ijab dan qabul.™ Sedangkan meourut Jumhbur, rukunnya ada tiga, yaite: a, Dua
orang yang berakal schat, b, Objck yang diperjanjikan dan ¢ Lafir akad yang
sesuai dengun jsi "

Lebih lanjut humbur ulama berpendapat bahwa rukun akad pada umismnya
adalahy al-“aqgidadei, mabally sl-agd dan sighar al-"agd. Sclain ketiga rukun
tersehut, Musthafa Az-Zarga menambah sutu lagi. vakni mavdhe” s ‘g (tujuan
akadd),””

Sedangkan syarat svarikar al-‘ugud pada umumnya adalah:

A Harus mengenai rashantyang dapat diwakilkan

b Pembagian keuntungan yang jelas

* As-Sayyid Subiq. e, halaman 358-359. Baca juga Muhammad Syafi”i Antonio,
Bank Syard sl Dar Feord Ke Prateck, Gema Insani, Jakaria, 2001, balaman 9293,

* Wahbah Av-Zuhaily, O cit., haloman 796

* Ihad. halaman T9R-R04.,

" Cremala Dewt dkk_. Hukurm Perikatan fiam di Tdoesiz, Prenada Media Group,
Jakarta, 20006, hlamian 51
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c. Pembagian kcuntungzan tercantung kepada kesepakatan, bukan kepada

% X A%
besar kecilnya modal atau kewajiban,

= wahbah Aw-Fuhaily, (n.cir, halaman 803,
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BAB X
ILMU MAWARIS

A. Pengertian Waris

Almirars (2 2 dalam bahasa Arab adalah bentuk imashdar (infinitify dar
kata (Slpay B Sop Gigp Warftsa-yaritsi-irdsan-miiraatsan, Maknanya  menuro
bahasa ialah ‘berpindahnya sesuaiu dari seseorang kepada orang lain', atau dasi suatu
kaum kepada kaum lain Bentuk Jamaknya adalab mawarss, vang berari harta
pemmngealan orang meninggal vang akan dibagikan kepada ahli warismya,”

Pengertion menurat bahasa ini tidaklah terbatas hanya pada hal-hal vang
berkaitan dengan harta, tetapi mencakup hara benda dan non harta benda, Avat-

ayat Al-Qur'an banyak menegaskan hal ini, demikian pula sabda Rasulullzh saw. Di

amtaranya Allah berfirman:
aafe Sl Lo
Ty Selaiman tefal mowarisi Daod . *tan-Naml: &)
el 1
" B Kawd adalal vang mewarisinva ™ (al-Qashash: 58)
Selain ito kita dapati dalam hadivs Nabi saw
s 2y iy
Clarna ackalaly abdi warts para nabi

Sedangkan makna af-mirarh menunm istiluh vang dikenal para ulama ialah;

berpindahnyva hak kepemilikan dari orang yang meninggal kepada ahli warisnya vang

' Mulssomad Al ast-Shabune. Pemfeapin Wi Menurnt Fefang, Terj. AM Buasamalah (Jukana
Getmia frswni Pricss, 1905), 19

" Do Klane e Uimialy, Figet Minwaris {Randung: Pastaka Setia, 20001 11
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masih hidup. baik vang ditinggalkan itw berupa harta (uwang), (anah, atau apa saja
yang berupa hak milik legal secara syar'i.”

llmu vang mempelajari warisan disebw hnu Mawaris atau lebih dikenal
dengan dengan istilah Fars idh. kata Fara iy merupakan bentuk jamak dari
faridhah. yang dianikan oleh para ulama fradivie: semakna dengan kata mafrodfah,
yaitu  bagian  vang telah  ditentukan  kadamva®’ Menurur istilah  mawarith
dikhususkan untuk suatu bagian ahli waris yang telah ditetapkan dan telah

ditentukan besar kecilnya oleh syara’

Hukum yang mengatur tentang peralihan harta warsan dar pewaris kepada
ahli waris dinamakan hukum kewarisan, vang dalam hokum [slam dikenal dengan
beberapa istilabh scpenti @ faraidl, Figit Mawaris. dan fain-fain, yang kesemua
pengertiannya oleh para fagala (ahli hukum lgh) dikemukan sebagai berikut:

a, Hasbi Ash-Shiddieqy, Suatu ilmu vang dengan dialah dapat kita ketahui orang
yang mencrima pusaka, orang yang tidak mencrima pusaka, serta kadar yang
diterima tiap-tiap waris dan cara membaginya.”

h. Abdullah Malik Kamal Bin As-Sayyid Salim, llmu lara’id jalah: Tmu yang
mempelajari kaidah-kaidah fikih dan ilmu hitung yang berkaitan dengan harta
warisan dan orang-orang yang berhak vang mendapatkannya agar masing-masing
orang yang berhak mendapatkan bagian harta warisan yang menjadi haknya.”

¢. Ahmad Zabari, Hukum kewarisan [slam yaitu: Hukum yang mengatur tentang
peralihan hak milik atas harta warisan dari pewaris kepada orang-orang yang

berhak menerimanya (ahli warns), barapa besar bagiannya masingmasing kapan

* Al ash-Shabuni, Pembagan Wais, 19

* Dian Khairul Ummah, Figilt Mawaris. 11.

* Fathnrrahman, Moy W (Rancluseg: PT. al-Maanf, [98T). 32

"Hashi Ash-Shiddieyy. Figho' Mawanic( Jukana Bul Rintang, 1973 ), hal 18

Tabdullah Malik Kamal Ria As-Saywid Salun Saluh Fikih Swnal | Penterjemah Khairul Amru
Harahap dan Faizal Sakeh ), ( Jakarta, Pustaka Azam. 206075, hal 682
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dan bagaimana cara peralihannya sesuai ketentuan dan petunjuk Al-Quran, hadist
dan ijithad para ahli,”

Dari defisim-definisi dv aas dapatlah dipahami babwa lmu frs i sehagai
ilmu yang mengatur tentang pemindahan dan pembagian harta peninggalan dari
scseorang yang menminggal dunia kepada orang-orang yang masih hidup, baik
mengenai harta vang ditinggalkan, orang=orang vang berhak mcnerimanya (ahli

witrig), bagian masing-masing nhli waris maupun cara penyelesaian pembagiamiva.

B. Sumber Hukum Mawaris

Ketentuan dan kewajiban membagi waris dalam syariah Islam ditctaphkan
berdasarkan kitabullah dan sunnah Rasulullah SAW, ijma’, serta ijtihad pars ulams,
1. Al-Qur'an

Di dalam Al-Quran ada banyak ayat vang secara detail menyebul kan tentang
pembagian waris menuesl hukum Istam, Khusus di surat al-Nis3' saja ada tiga ayat,
vaitu ayat 1112 dan 176" Selain itu juga ada di dalam surat al-Anfil ayat terakhir,
vailu avat 75.

g, Aval waris unluk anak

o= R R W e PR S Sy A S N T e L e .
‘-'!:I-’ ..’..":,-5 La B S sl it :I—'-_l ‘_"_-.5‘ -..'-!_-:! {_,-__x.:b"j" e :}.'-A __;,_‘f_k]-' J}‘}Iﬂ ,j Fiig q_(__.:q
..._,.ﬂ.._a._'- '-.‘l: e-k:-—h Pt Lo

Allal mensyariatkan bagimu fentang (pembagian pusala k) anak-amakin
Yairuw: bahggian scorang anak lelabs sama dengan bahagian oun orang amak
percrpuan; dan jika anak fla semuanys perempuan lebih dard dis, maka baai
mereka dux pertiga dari harta yeng ditinggalkan; Sika anmak pererapuan ffu
SCOFME safa, imaka ia memperolel scparuf harta, (QS. An=Nisa' - 11)

Tentang ashabun nuzul surat al-Nisa ayat 11, dalam Tafeir Julalain dijelaskan

antara lain; bahwa di kctengahkan oleh imam yang berenam dari Jabir bin

a\hmad Lulvari, Hukorn Kewarisan bdam | Potianak: FH Uintan Pres, 2(408), 27
" Lihat Ali ash-Shabuni. Bonnb iy Woarts, 8.9

B0 1 mg Moawia



Abdillah, katanya: Nabi saw., bersama Abu Bakar menjenguk  saya  di
perkampungan Bani Salamah dengan berjalan kaki. Didapatinya saya dalam
keadaan tidak sadar lalu dimintanya air kemuodian berwudu dan setelah itu
dipercikannya air kepada sava hingga sava sioman, lalu tanya saya: "Apa yang
seharusnya saya perbuat menwut anda tentang harta saya? Maka turunlah ayat:

"Allah mewasiatkan kepadamp fontang anak-anakmu, bahwa bagian scorang
anak lefaki sama dengan basian dua orang anak perempuan ™"

b. Ayat waris untuk orang tua

ATRVIBT 1 PR AT R B LT I L s LA 1.5 -0 [ Lo L
Lo ke D8 3t 22 K L 150 2530 1380

Dan vntwk duea orang ibu-bapak. bagi masing-masingnya seperenan dard harta
yamrgr ot fmgeaikan, jika vang meningeal o mempunyval anak; fika orang yang
mreninggal telak menprunyai anak dan fa diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja). maka
ibumava mendageit sepertiza; fika vang meninggal ity mempunyai beberapa
saudara, maka ibuiya mendapar seperenam. (Pembagian-pembagian terschut df
atas) sesudaly dipenuhi wasiar vang fa buat atan (dan) sesudah dibayvar wtangnya.
{ Fentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa of antara
mercka yang lfebilt dekat (banyvak) manfaatnva bagimu. Ini adalah ketetapan dan
Allah. Scsungeofinyva Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana, (Q5. An-
Misa': 11}
¢. Avat waris buat suami dan istri

A & .

N A v LS R S ST P R SR PSa A5 G Sates 2505
2 .l_{_ﬂ:

[}

o

i

f
o L L e WPl et L4 L B A walb SH{. e ab e = FRRT R
G 228 226 3 180 0670 Wg 150 56 o) 2558 0 o 3g 35 T Gaadd a3
i 31 Dyt o i 5 8
Dan bagimu (suami-suami) scperdug dard harta yvang ditinggalkan olel isiri-

istrimu, jika morcka tidak mempunyar anak, Jika istri-istoimy ity mempunyai
anak, maka kamu mendapat scperempat dard harta yang ditingealkannya scsudal

"mam Jalaluddin al-Mahalli, lmam Jalaluddin as-Suyuti, Tasir Salafain, (Kairo: Dar al- Fike, Cil)
bl 397
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dipenahr wasiat yvang mercka buat mau (dan) sesudal dibayar wangnya. Pars
s tnemperolelt seperempat harta yang kamu tingeatkan fika karmu tidak
memptieyar anak, Jika Kamu mempunval anak, maka para istri menmperolch
scperdelytan dari farva vang kamu tingealkan sesidab dipenuhi - wasigt vang
Kawranue Birat ata (dan) sesudal dibayar atang-uranemy. (Q5. An-Nisa' - 12)

do Avat waris Kalalah

Kalalahr adalah scorang wafat tanpa meninggalkan ayah dan anak. tetapi

mempunyal seorang saudara laki-laki atau perempuan.

e ATIASTOG LA bl S 22T s ata o T &y oas S5 oy
- T PR A S R

Sika sescorang mati, baik laki-faki mavupun perempuan Yanr tidak meningealban
avalt dan tidak mentogeallan anak, retapi mempunyal seovang saodara faki-foki
{seibu sapa) ataw seorany saudara perempuan (seiby sajal), maka bagi masine-
masing dari kedua jenis saudara ity sepercnam haria. Tetapi jika saodara-saudara
sefbu it lebily dard seorang, maka mercka borsebkuty dalam Jane sepertion i
sesirlaly diponulis wasiat vang dibuar olefinva atau sesudah dibayvar fnitansnyva
dingan tidak sermberi madarat (kepads ahli waris), (Allali menctapkan yvang
demidian sty schagad) svariar vang bonar-benar dari Allats, dan Allah Maha
Mengeradug lagi Maha Penvanrun (5. An-Nisa' : 12)

. Aval waris Kalfalah

Kalzlh lainnya adalah seorang meninggal dunia, dan ia tiduk mempunyai
amak dan sowdara perempuan.

o et e 20 2y By & 0 Bl o o) 19K01 3 Ry 6 e

Mercka  meminta farwa  kepadamu (tentang  kalalzh). Katakanlah- “Aliah
stembert fatwa kcpadamu tentang kalalah (vaitu): jika soorang meningeal dunin,
dan s tidak nempunvai anak dan sempunyai sawdara perempuan. maka bagss
sagdaranya vang perempuan ity scperdua dari harta yang diringealkannva, (08,
An-Nisa"; 176)

4 - @ - g P Wi w B3
P oS T A O sy =i gl st st
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Chrang-orang vang mompunyad bufongan ity sebagiannya lebil berbak terftadap
sesamranya (daripada vang korabat ) oF dalam kitab Allah. Sesungeuhnva Allah
Mala Mengetalun seeala sesoarn, (8. Al-Anfal @ 75)

Allah SWT melalui ketiga ayat terscbut —-yang kesemuanya termakiuly dalam
sural an-Nisa'-— menczaskan dan merinci mashib (bagian) setiap ahli waris yang
berhak untuk menerimanya. Ayat-ayat tersebut juga dengan gamblang menjelaskan
dan merinci syarat-syarat serta keadamm orang yang berhak mendapatkan warisan
dan orang-orang yang tidak berhak mendapatkannya. Selain itu, juga menjelaskan
keadaan sctiap ahli waris, kapan ia menerima bagiannya secara "tertentu”, dan kapan
pula ia menerimanya secara ‘ashabah, "’

Imam Qurthubi dalam tafsimya mengungkapkan bahwa ketiga ayat terschut
merupakan salah satu rukun agama, penguat hukum, dan induk ayat-ayat flahi. Oleh
karcnanya faraid memiliki martabat yang sangat agung, hingga kedudukannya
menjudi separo ilmw Lebih jauh Imam Qurithubi mengatakan, "Apabila kita tclah
mengetalui hakikat ilmu ini, maka betapa tinggi dan agung penguasaan para sahahat
tentang masalah faraid ini. Sungguh mengagumkan pandangan mercka mengenai
ilmy waris ini. "

semua kitah tentang waris vang disusun dan ditulis oleh para ulama
merupakan penjelasan dan penjabaran dari apa yang terkandung dalam ketiga ayan
terscbut. Yakni penjabaran kandungan ayal yang bagi kita sudah sangat jelas:
membagi dan adil, 13
2. al-Hadith

Ada begitu banyak dalil sunnah nabi yang menunjukkan pensyariatan hukum

waris bumt umat Islam. Imam  al-Bukhari menghimpun  hadis tentang hukum

! Ihid.. 9
B2 Talsin al-Crurthi, juge ¥, hilne. 56. Dalam ibid., 9
" Ihid.
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kewarisun lidak kwang dari 46 hadis™. lmam Muslim menyebul  hadis-hadis

kewarisan kurang Ichik 20 hadis'®. Di antaranya adalah hadits-hadits berikut ini;™"

5 5 B3 G gl camdn BT p 0ot 06 e e s
Laars Ibnu Abbas radivallabuanho babwa Rasulullah SAW bersabdam "Hagrkanizh
harta peninggalan (warmsan) kepada yang berhak, dan apa yung tersisa monjadi
hak lake-laki yang paling wtama. "(HR Bukhari)

(e 38y 53 oy eV seb B L3 el a i

Artinya: Nabi SAW. bersabda: " Berikanlah bagian-bagian tertenty kepada orang-
arang vang berhak Dan sisanva watuk orang faki-faki vang febifi mrama (dokar
kekerabatanava) (HR . Bukhari dan Muslim)."”

Selain hadis tersebut diatas. verikut ini beberapa hadis dan perawi lain;
s SN S el Bs Y p B Dz 6 0B 1 g aed s
Bari LUsamah bin zaid radhivallshuanba berkata bahwa Rasululiah SAW
bersabda, "Seorang musiim tidak mendapat warisan dari orang kalir dan orang
Kafir tidak mendapat warisan dari seorang muslim. (R Jamash kecuali An-
Nasai)'®
ol ity pdt Jots 06 36 ¢ 4 2s a2
Dari Abullsh bin Amr radhivallabuanhn berkatz balnva Rasululialh SAW
borsabda, "Dua orang vang borbeds aoama fidak saling mevwardsitHR. Ahmad
Abu Daud dun Thnu Majah)

L AL i e caiadl e p o5 G0 J6 p el A e

Dhari Ubadalt bin As-Shamith radfiivaliahuanfia berfars Baba Hasulullah SAW
menctapkan buat dua orang nenek vaitu 176 diantara mercka(HR. Abmad Abu
Daud dan Mo Majah)

' Al-Bukhari, Sahif af-Bukhars, jur 8, Mdl. 4, Beirut: Dar al-Fikr_ 1400 H1980 M, Rim. 213

" Mustina, St Musdim juz 2, Iskarta: Dar Thya® 31-Kutuh al- Arabivah, 11, hm. 2.5,

" Ahmad Sarwa Frgely Manarrs (Jakart & DU Center, 1), 26-27,

" Syekh al-Tmom Mitharmad bin Ali bin Mubammad Asy Syawksn, Nl of - A M Afadio

Savwidi sl Al Sarh Muwstadga of- Ak, fi 4, Beirn Libamoc: Diar sl-Outul al-Nmiab, 1973,
hine. 119

" Manitul Autliar jilid & hadaman 53
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ari e Vasogd cffivaflabeanfin borvara bafmes Ravefuliah Y AW moncrapkan
fiopre gk funeead poreryni soforgall bagian dan bud anak porcoipan darg
Ak LR opCenRomm haeian sefacud pomvemmemasn dar 77 Dan vang fovsisa
Brat varalare poscinpuen (FR Smnash kovoali Musling dan Nasart'™

3. Tjma"

Para =hethalar, 1o an para ulama wang mewynse oabo 1ebd ber
eling pensydaridtan hukum waris ini.” Kaum muslimin mencrima ketentoan
hukum warisan samg tenlapat di dalam al-Qur’an dan sommal aelagei Kerentoan
bk wang horos dilgksmakon dalam upays mewyjullon keaditan daliem
masyarekat. Faoarcna elah diterima sceara scpakar, maka tidak ada alas an untuk
ek a !

4. Ijtikad

ibod waitu ppeikinan subabol stan ulaens dalann nenvelssaikan Kasws- ks us
petnbage woamisin wane bedwm acan tidak discpakati. Misuloya terhadup masalah
rwcfif ataw ' aed, di dalaminya terdapat perbedaan pendapat, scjalan dengan hasil tihad
eI - Itasiang, saliabar, tabi'in arat tlama,

Wanyg perlu dhkemukakan i sin adalah, babwa meskipon hoboonm kewarrsan,
vang wring dischud denean farabe (ketonivan)y, adalah ketontuan vane dibakukmm
hamiannya, dalom poncispannyve seing dijumpai kasus-kKasos yang orenyimpang atau
Ligluk sma peraes sepert yang dhlelemndak ol-0oran, Yang jebos. penychesaian
pembarian warisan, ketenivan bako dalame al-Ouran avaw lachia tetap dipedomani

umtuk menentukan proporsional alau tidaknya penyclesaian pembugin warean,

" bl At gl 6 Teslomn 34
*afmad Sarean. gl At
Al Rty Fogde Afrvens 1 Jakama: Kajatindinda Perada, |43 12
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€. Asas- Azas Hukum Waris
Asas-asas Tukum Kewarisan Islam dapat digali dari kescluruban ayat-ayvm
hukum vang terdapat dalam Al-Qur'an dan penjelasan tambahan dari hadist Nabi
Muhammad SAW. Dalam hal ini dapat dikemukakan lima asas: >
I Asas fhard
vaitu peraliban harta dari orang yvang telah meninggal dunia kepada orsing
vang masth hidup berlaku dengan sendirinya tanpa tergantung kepada kehendak
pewaris atan ahli wars. Asas fihars dalam hukum kewarisan Islam tidak dalam
artt vang memberatkan ahli wars. Seandainya pewaris mempunyai hutang vansg
lebih besar dari warisan yang ditinggalkannya, ahli waris tidak dibebani untuk
metnhayar hutang tersebut, hutang vang dibayar hanya sebesar winisan yang
ditinggalkan oleh pewaris.

I-3

- Asas Bilareral
Buhwa seseorang menerima hak kewarisan dari kedus befah pihak garis
kerabat, yait pibak kerabat garis ketwrunan laki-laki dan pihak kerabat paris
keturunan perempuan.
3. Asus fdivichual
Bahwa harta warisan dapat dibag-bagi untuk dimiliki secara perorangan, Ini
berarty setiap ahli waris berbak atas bagisn yang didapatnya tanpa tergant ung dan
terikal dengan ahli waris lsinnya. Keseloruhan harta warisan dinyatakan dalam
nilal lertentu yang mungkin dibagi-bag, kemudian jumlah tersebut dibagikan
kepada setiap ahli waris vang berhak menurat kadar masing-masing, Bisa saja
harta warisan tidak dibagi-bagikan asal ini dikchendaki oleh ahli waris yang
bersangkutan. tidak dibagi-baginya harts warisan it tidak menghapuskan hak

mewaris para ahli waris yang bersanghutan.

= Antii Svarifuddin, Pelakesnsan frekmnr Kewarivan fsdanr Dadaun | imgkongan Adw Minavrzkaba
(et - Chumung Apung, 1982 En-57

156 | v MAWAr




4, Asas Keadilan Berimbang
Azas ini dapal diartikan adanya keseimbangan antara bak dan kewajiban
antara yang dipcrolch dengan keperfuun dun kegunasn. Sccara dasar dapat
dikatakan balvwa factor perbedaan jenis kelamin tidak menentukan dalam hak
kewarisan artinyva laki-laki mendapar hak kewarisan begitu pula perempuan

mendapat hak kewarisan sebanding dengan vang didapar oleh laki-laki.

L

Asas Kewarisan Scmala Kematian

Bahwa peralihan harta seseorang kepada orang lain berlaku setelah yang
mempunyai harta lersebul meninggal dunia dan selama yang mempunyin harla
masih hidup maka secara kewarisan harta ity tidak dapat beralih kepada orang

Lain.

D. Sistemn Hukum Waris
1. Syarat dan Rukun waris

Secars bahasa, rukun adalah "yang harus dipenuhi untuk sabnya suaty
pekeruim." sedangkan syarat adatah "ketentuan (peraturan, petunjuk) yang harus
diinduhkan dan dilakukan."**

Datam hubungannya pembagian warisan. bahwa ada beberapa syarat yvang
harus dipenuhi dalam pembagian warisan. Syarai-syaral tersebul mengikuti rukun,
dan sebagian berdin sendiri.

Adapun syarat-syaral kewarisan schagai berikut:

. Meninggal dunianya pewaris
Meninggalnya pewaris mutlak hares dipenohi karena sescorang baru
dischut pewaris setelah dia meninggal dunia yang berarti jika sescorang
memberikam hartanya kepada ahli waris ketika dia masih hidup ite bukan waris,

Meningzal dunia arau mati dapat dibedakon:
! Deparmemen Pendidikon Nasional, Sames Besar Bafoss Todoimesds, (Jakarty; Balai Pustaka, 2002,
hlm 965
g Wim 1114,
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1y Mati hagigi (sejati), adalah kematian yang dapal disaksikan oleh panca
indra.

2). Mati bukmi (menurt pulusan hakim), vaitn kematian vang disehabkan
adanya putusan hakim, baik orangnya masih hidup maspun sudab mati.

3 Mati tagafird {menurut dugaan), yaitu kematian yaig dulasarkan ada dugaan
vang kuat bahwa orang yang bersangkutan telah mati ™

b Hidupnya ahli waris

Hidupnya ahli waris harus jelas pada saat pewaris meninggal dunia
karena sescorang akan mewaris jika dia masib hidup ketika pewaris meningzal
dunia. Ahli waris merupakan pengganti untuk menguasal warisan vang
ditinggalkan oleh pewaris, perpindahan hak tersebut diperolch melalui jalan
kewarisan,

¢. Tidak ada penghalang-penghalang untuk mewaris,

Tidak terdapat salah satu dari schab terhalangnya seseorang untuk
menerima warsan.

Sedankangkan rukun pembagian warisan ada tiga yaita™"

a. Pewaris { Muwarith /. yaitu: Sescorang yang telah meninggal dan meninggalkan
sesuatu yang dapat beralib kepada keluarganya vang masih hidup * Syaratnya,
al-muwartis benar-benar telah meninggal dunia, apakal meninggal secara
hakiki, secars yuridis (hukmi} atau secara tagdiri berdusurkan perkiraan, ™

b. Ahli Wans { Warrth), vaitu: Orang yang berhak mendapat warisan Karena
mempunyai  hubungan  dengan  pewaris, berupa  hubungan  kekerabatan,

perkawinan atau hubumgan lainnya ™

¥ H.R.Otje Salman 5, Musiofa §liftus, Fukue Wi Falpm, | Ramschung: 7 _Refikn Aditama 2006 ),
hal 5. Lihat jiga Mubammad Mubyiddin Abdul Hamid, Adkmme 2-Aauars 6 afSar st af
fam#}}'ﬂf!ﬂhfmli#’nﬁuf-4-’Jlmr--wm'-4rbam‘:.{‘iulm I416HA996M), b | 314,

* Ahmad Rofiq. Figh Mawariy, Edisi Revisi, {Takarta: raja Grafisdo Perada, 2002, o, 2530
A Amur Syarifodin, Polabumam Hukw., 51

* Ahumad Azhar Basyir, Mukum Wards Jofam, (Yogyakaria: UM Press, 20045 him. 132
* Sayyid Sabuq, Figh a-Fumnah, Koirm: Moktabidy Dor al-Tur: e, tih. ¥57
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c. Warisan (Maararlt), yailu: Sesuatu yang ditinggalkan oleh orang yang
meninggal dunia. baik berupa benda bergerak maupun benda tak bergerak.
setelah dikurangi biaya perawatan jenazah, pelunasan utang, dan pelaksanaan
wasiat. "’

3. Sebab-sebab Orang Mewaris
Harta orang vang telah meninggal dunia dengan scndirinya berpindah
kepada orang vang masih hidup yvang mempunyai hubungan dengan orang yang
meninggal tersebut,
Hubungan yvang dimaksud adalah yang menycbabkan orang menerima
warisan, yaitu:

a. Hubungan Kckerabatan
Hubungan kekerabatan adalah hubungan vyang ditentukan oleh adanya
hubungan darah yang ditentukan pada saat adanya kelahiran.’' Antara pewaris
dengan ahli waris ada hubungan masabiyeh seperti kedua orang ta, anak,

saudara, paman, dan %Ierusn],'n.ﬂ

b. Hubungan Perkawinan

Hak saling mewaris antara suami istri yang discbabkan adanya hubungan

hukum yaitu perkawinan.

Berlakunya hubungan kewarisan antara suami isten didasarkan pada:

I. Adanya akad nikah vang sah.

2. Keduanya masih terikat perkawinan ketika salah satu meninggal dunia,
termasuk juga isten yang dalam masa iddah setelah di talak rayis

Adapun pernikahan yang batil atau rusak tidak bisa menjadi schab untuk

« 33
mendapatkan hak waris.

* Muslich Maruzi. Pokok-Fokok Hme Wards, {Semarang: Mujahidin Pustaka Amani, 1981), 11-12
N Amir Swariludin, Pelaksaean Hokon 173,

" Fatchur Rahman, fare Wards | Bandumg : PT.Al-ma'arif, 19%1 ), 50

T Asymuni A, Rahman dkk. Soe Figh 3. (Jakaria: Proyek Pembinain Prasacana dan Sasana TAIN
Departenen Agama, 1986), h. 34
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€. Hubungan Wala

Adalah hubungan antara seorang hamba dengan orang yang memerdekakannya,
orang yang memerdekakan hamba dapat mewarisi harta  hamba yang
dimerdckakannya. ™

d. Hubungan Seagama
Hak saling mewaris scsama umat lslam  yang pelaksanaannya  melalui
Baitulmazl Hubungan ini terjadi apabila seorang Islam meninggal dunia tidak
mempunyai ahli waris, schingga hartanya diserahkan ke Fairpfmasl untuk
digunakan vleh umat Islam.

4. Gugumya Mewaris
Dalam  hukum  kewarisan Islam ada cmpat yang menjadi gugur

memndapatkan warisan, yaitu:

a, Pembunuhan
Pembunuhan yang dilakukan ahli waris terhadap pewaris menjadi penghalang
baginya untuk mencrima warisan dari pewaris. Hal ini scsuai dengan Hadist
Rasulullah yakni hadits riwayat Alimad yang artinya -
“Barang siapa membunuh scorang korban, maka ia tidak dapal mewarisinya,
walaupun korban tidak mempunyai ahli waris selain dirinya sendiri.{begitu
Juga) walaupun korban itu adalah orang twanya atau anaknya sendiri, maka
bagi pembunuh tidak berhak menerima warisan”.
Pada dasarya pembunuhan adalah kejahatan. namun demikian ada Jlara
pembunuhan yang dilakukan daliwm keadaan tertentu sehingga pembunuhan

bukan menjadi suatu kejahatan, untuk it pembunuhan dapat dibedakan

menjadi dua kelompok, yaitu:

¥ Kams Rusdiana dan Tajal Aripin, Perbandingae Nukum Perda (Jakarta: UIN Jakans Press,
Moventher 20075, Cet. Pertama, h. 55,
" Alunad Rafiq. Figil Mawaris., 24,
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I. Pembunuhan secara hak dan tidak melawan hukum, yvaitu: pembunuhan yang
pelakunya tidak dinyatakan sebagai pelaku kejabhatan atauv dosa, dapat
dikategon dalam hal ini:

a. Pembunuhan musuh dalam perang.
b. Pembunuhan dalam pelaksanaan hukuman mati.
¢. Pembunuhan dalam membela jiwa, harta dan kehormatan.

2. Pembunuhan secara tidak hak dan melawan hukum, yaitu: pembunuhan yang
dilarang olch agama dan terhadap pelakunya dikenakan sanksi dunia
danfatau akhirat.

Dari uraian tentang pembunuhan diatas maka yang merupakan schab
terhalangnya sescorang mewaris dari orang yang dibunubnya adalah:

|. Pembumuhan yang memutus tali silaturrahmi.

2. Pembunuhan dengan tujuan mempercepat proscs berlakunya kewarisan.

1. Pembunuhan yang merupakan kejahatan atau maksiai,™

b, Berbeda Agama

Berbeda agama berarti agama pewaris berbeda dengan ahli waris, schingga

tidak saling mewaris, misaloya pewaris muslim, ahli waris non muslim: Hal ini

didasari oleh Hadis Rasulullah yvang diriwayatkan olch Al Bukhari dan Muslim,
vang arlinya: “Orang Islam tidak dapat mewarisi harta orang kafir, dan orang
kafir pun tidak dapat mewarisi harla orang Islam ekt

¢. Perbudakan

Perbudakan menjadi  penghalang  untuk  mewaris, hal ini didasari pada

kenyataan bahwa budak tidak memiliki kecakapan untuk bertindak. dengan

kata lain budak tidak dapat menjadi subjek hukum.

A i Syariluddin, Pelaksanaan Hukwn., 194,
TFarchur Bahman, Hme Wards |, 95
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5. Penghalang Warisan ( al-Hujib)™
Al-ginh dalam bahasa Arab bermakna ‘penghalang’. Dalam Al-Qur'an Allah
SWT berfirman:

i =

T T N ST A

Sekali-kali tidak sesumggubnya mercka pada hari ity benar-benar terialang dard

frclifiat) Tulan mereka™ (Q8. Al-Muthaififin - 15)

Yang dimaksud olch ayat ini adalab kaum kuaffar vang henar-benar akan

terhalang, tidak dapat melihat Tuhan mercka di hari kiamat nanti

Selain stu, dalam bahasa Arab juga kita kenal kata hajib vang bermakna
"tukang atau penjaga pintw’, dischabkan iy menghalangi orang untuk memasoki

tempal tertentu tanpa izin guna menenmui para pengiasa atau pemimpin.

Jadi, bentuk isim fail (subjck) untuk kata hajaba adalah hajib dan bentuk
isim mal'ul {objek) 1alah mahjub, Maka makna al-hajib menurut istilah ialah orang
yang menghalangi orang lain untuk mendapatkan warisan. dan al-mahjub berarti

orang yang lerhalang mendapat kan warisan.

Adapun  pengertian  al-hujub  menurut Kalangan wlama  faraid adalah
menggugurkan hak ahli waris untuk mencrima waris, baik secara keseluruhannya

alau schagian saja discbabkan adanya orang yang lebil bierhak untuk MENETimanya.

a. Macam-macam al-Hujub
) Al-hujub terbagi dua, yakni al-hujub bil washfi (sifi fGjulukan), dan al-

hujub bi asy-syakhshi {karcna orang lain).

Al-hujulr bil washfi berarti orang vang terkena hujub tersebut terhalang
dari mendapatkan hak waris secara keseluruhan, misalnya orang yang memburuh

pewarisnya alau murtad. Hak waris mereka menjadi gugur atau terhalang,

** Ahmand Surwat, Fiegils Mawaris . 59-632
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Sedangkan al-fuful b asy-syaklishs yaitu gugurmya hak waris seseorang
dikarcnakan adanya orang lain yang lebih berhak untuk menerimanya. Al-hujub bi
asy-syakhshi terbagi dua: hujub hirman dan hujub neQShan. Hujub hinman yaitu
penghalang vang menggugurkan scluruh hak waris sescorang.

Misalnya, lerhalangnya hak waris seorang kakek karena adanya ayah,
terhalangnya hak waris cucu karena adanya anak, terhalangnya hak waris saudara
scayah karena adanya

saudara kandung, terhalangnya hak waris scorang nenck karena adanya
ibu, dan seterusnya.

Adapun hujub nugshan (pengurangan hak) vaitu penghalangan terhadap
hak waris seseoranz untuk mendapatkan bagian vang terbanyak. Misalnya,
penghalangan terhadap hak waris ibu vang seharusnva mendapatkan sepertiga
menjadi seperenam discbabkan pewaris mempunyai ketwrunan (anak).

Demikion  juga seperti penghalangan bagian  seorang  suami  yang
scharusnya mendapatkan sctengah menjadi scperempat. sang istri dari scperempat
menjiudi seperdelapan karena pewaris mempunyai anak, dan seterusnya.

Satu hal yang perlu diketahui di sini. dalam dunia faraid apabila kata al-
hujuby disebutkan tanpa diikuti kata lainnya. maka vang dimaksud adalah hujub
hirman. Ini merupakan hal mutlak dan tidak akan dipakai dalam pengertian hujub

nu()Shan.

b. Ahli Waris vang Tidak Terkena Hujub Hirman

Ada scderctan ahli waris vang Uidak mungkin terkena hujub hirman.
Mercka terdiri dan enam orang yang akan tetap mendapatkan hak waris, Keenam

orang tersebut adalah :

I. Anak kandung laki-laki

2. Anak kandung perempuan
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3. Ayah

4. Thu
3. Summ
6. lIsin

Bila orang yang mati meninggalkan salah satu atay bighkan keenamnya,
maka mercka ini pasti mendapat warizan. Schab tidak ada penghalang antara

mereka dengan almarhum yang wafar.

c. Ahli Waris yang Dapat Terkena Hujub Hirman
Orang yang dapat terkena hujub fymman ada enam belas, schelas terdin
dari laki-laki dan lima dari wanita. Mereka ini mungkin mendapat warisan tapi

mungkin juga terhalang schinggi tidak mendapal kan warisan,

E. Harta Warisan
1. Pengertian Harta Warisan

Harta warits (=45 s adalah benda avau hak kepemilikan vang ditinggalkan,
baik herupa uang, tanah, dan schagainva. Sedangkan harta vane bykan milik
pewaris, tentu saja tidak boleh diwariskan, ™ dalam istilah fars d dinamakan tirkah
(peninggatan). "

Pengertian peningealan vane dikenal di kalangan fugaha ialah segala sesualy
yung ditinggalkan pewaris. baik berupa harta {uang) atau lainnya. Jadi, pada
prinsipays segala sesvatu yang ditinggalkan oleh orang yang micninggal dinyatakan
schagai peninggalan. Termasuk di dalamnya bersangkulan dengan wang piutang,
baik wtang piutang itu berkaitan dengan pokok hartanya (scperti hara yang

berstatus gadai), atau wang piutang yang berkaitan dengan kewajiban pribadi viang

™ Ihid_ 24
* Khairul Llnswanrny, Figily Maneiris., W
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mesti ditpnaikan (misalnya pembavaran kredit atau mahar yang belum diberikan

kepada istrinya)."'
2. Hak-Hak yang Berkaitan Dengan Harta Warisan

Dari sederetan hak yang harus ditunaikan yang ada kaitannya dengan harta

peninzgalan adalah:*

1

T

Semua keperluan dan pembiayaan pemakaman pewaris hendaknyva menggunakan
harta miliknya, dengan catatan tidak boleh berlebihan. Keperluan-keperluan
pemakaman terschul menvangkul scgala sesuatu yang dibutuhkan mayit, scjak
wafatnya hingga pemakamannya. Di antaranya, biaya memandikan, pembelian
kain kafan, biaya pemakaman, dan sebagainya hingga mayit sampai di tempat
peristirahatannya yang terakhir.

Satu hal yang perlu wntuk diketahui dalam hal ini jalah bahwa segala
keperluan tersebul akan berbeda-beda tergantung perbedaan keadaan mayit. baik

dari segi kemampuannya maupun dari jenis kelaminnya,

. Hendaklah utang piutang vang masih ditanggung pewaris ditunaikan terlebih

dahulu. Artinya, seluruh harta peninggalan pewaris tidak dibenarkan dibagikan
kepada ahli warisnya sebelum utang pintangnya ditunaikan terlebih dahulu. Hal
ini berdasarkan sabda Rasulullah saw.:
Uiwa (rul) orarrg onekencn bergat iy pads atangayva hinges ditinaikan.
Maksud hadits ini adalah wang pivtang yang bersangkutan dengan sesama
manusia. Adapun jika utang terschut berkaitan dengan Allah SWT. scperti belum
membayar zakal, atau belum menunaikan nadzar, atau belum memenuhi kafarat
{denda), maka di kalangan ulama ada sedikit perbedaan pandangan. Kalangan
ulama mazhab Hanali berpendapat bahwa ahli warisnya tidaklah diwajibkan

untuk memmaikannya. Sedangkan jumhur ulama berpendapal wajib bagi ahli

' Ali al-Shabumi, Pembusian Waris_ 1920
2 bid.. 20-21.
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warisnya untuk  menunaikannya schelum harta warisan (haria peningaalan)
pewaris dibagikan kepada para abli warisnya,

Kalangan ulama mazhab 1anafi beralasan bahwa  menunaikan hal-hal
tersebut merupakan ibadah, sedangkan kewajiban ihadah gugur jika scscorang
tetah meninggal dunia. Padahal, menurul mereka, pengamalan suatu ibadah harus
disertai dengan nixt dan keikhilasan, dan hal ity ridak mungkin dapat dilakukan
oleh orang yang sudah meninggal. Akan tetapi, meskipun kewajiban terschut
dinyatakan tefah gugur bagi orang vang sudah meninggal. ia tetap akan dikenakan
sanksi kelak pada hari kiamat sebab g tidak menumzikan kewajiban ketika masih
hidup. Hal ini tentu saja merupakan keputusan Aliah SWT. Pendapat mazhab ini,
menurut saya. tentunya bila schelumnya mayit tidak berwasiat kepada ahli waris
untuk membayarnya. Namun, bila sang mayin berwasiat, maka wajib bagi ahli
waris untuk menunatkannya.

Sedangkan jumhor ulama yang menyatakan balwa shli waris wajib untuk
menunaikan uang pewaris terhadap Allah beralasan bahwa hal tersebit sama sja
seperti utang kepada sesama manusia, Menurut jpvhur ulana, hal ini merupakan
amalan yang tidak memerlukan niat karena bukan termasuk ibadah muhdhah,
tetapi termasuk hak yang menyvangkur hara peninggealan pewaris. Karena itu
wajib bagi ahli waris untuk menumaikanmya, buik pewaris mewasialkan ataupun
tiddak

Bahkan menuors pandangan  wlama  mashab Syvafit hal tersebut wigjib
ditunaikan sebelum memenuhi hak yang berkanan dengan hak sesama hamba,
Sedangkan mazhab Maliki berpendapat bahwa hak vang berhubungan dengan
Allah wajib ditungikan oleh ahli warisnya smina seperti mercka diwajibkan
menunaikan utang piatang pewaris vang berkaiian dengan hak sesama hamba.
Hanya saja muzhab int lchih mengutamakan agar mendahulukan viang yang
berkaitan dengan sesama hamba daripada wang kepada Allah. Sementara ity

uluma marhab Hambali menyamakan antar utang kepada sesama hamba dengan
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utang kepada Allah, Keduanya wajib ditvmaikan secara bersamaan  sebelum
scluruh harta peninggalan pewaris dibagikan kepada sctiap ahli waris.

. Wajib menunaikan seluruh wasial pewarts selama tidak melebibi jumlah sepertiga
dari scluruh harta peninggalannya. Hal ini pika memang  wasial  tersebut
diperuntukkan bagi orang vang bukan ahli waris. scrta tidak ada protes dari salah
satu atau bahkan scluruh ahli warisnya. Adapun penunaian wasial pewaris
dilakukan setelah sebagian harta terscbhut diambil wntuk membiayai keperluan
pemakamannya. termasuk diambil untuk membayar wangnya.

Bila temyata wasiat pewaris melehiln sepertiga dart jumlah harta yang
ditinggalkannya, maka wasiatnya tidak wajib ditunaikan kecuali  dengan
kescpakatan scmua ahli warisnya, Hal ini berbmdaskan sabda Rasulullah saw.
ketika menjawab pertanyaan Sa'ad bin Abi Wagash ra —pada wakiu itu Sa'ad
sakit dan berniat menyerahkan seluruh harta yvang dimilikinya ke baitulmal
Rasulullah saw. bersabda: "... Sepertiga, dan sepertiza itu banyak. Sesungguhnya
bila engkau meningzalkan para ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih baik
daripada meninggalkan mereka dalam kemiskinan hingga meminta-minta kepada
orang.”

. Sctelah itu barulah scluruh harta peninggalan pewanis dibagikan kepada para ahli

warisnya sesuai ketetapan Al-Qur'an, As-Sunnah. dan kesepakalan para wlama

{ijma’). Dalam hal ini dimulai dengan memberikan warisan kepada ashhabul

furudh (ahli waris yang telah ditentukan jumlah bagiannya, misalnya ibu, ayah,

istri, suami, dan lainnya), kemudian kepada para ‘ashabab (kerabat mayit yang
berhak menerima sisa harta waris --jika ada- sctelah ashhabul furudh menerima

bagian).
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F. Ahli Waris

1. Pengertian Ahli Waris ;
Ahli waris — yang secara bahasa berarti keluarga® - adalah orang vang

berhak menerima pusaka (peninggalan) orang yang teluh meninggal, Dinyatakan
mempunyai hubungan kekerabatan baik karena hubungan darah, hubungan sebab
perkawinan (semenda), atau karena akibat memerdekakan bamba sahava { Walg )
Ada dus macam ahli waris: ™
4. Ahli Waris Nasabivah, karena hubungan darah,
b. Ahl waris Sababivah, timbul karena perkawinan vang sab (almosabaral),
memerdekakan hamba sabava (wala 3, atao kareny perjanjian tolong menolong,
Apabila dilihat dari segi bagian-bagian yang ditermia, dapat dibedakan
* kepada:
a. Ahli waris asfiib af-furid, ahli waris yang menerima bagian yang telah ditentukan
besar kecilnya,
b. Ahli waris “Asabah, yaitu ahli waris yang menerima bagian sisa seielah harta
dibagikan kepada ahli waris asfuif af-firgd
c. Ahli waris Dbuws af-Adbans, vaitu ahli waris karena hubungan darsh, tetapi
menurt ketentuan al-Our"an tidak berhak menetima warisan.
Apabila dilihar dari hubungan kekerabatan tjauh-dekatnyia) schingga yang
lebil dekat berhak menerima warisan daripada yang jauh dapat dibedakan:*™
a. Ahli waris figah. vaitu ahli waris vang dekat yamg dapat menghalangi yang jauh,
b. Ahli waris mafifub. vaitu ahli waris vang terhalang oleh ahli waris vang lebih
dekat hubungan kekerabatannva,
Jumlah keseluruhan ahli waris yang sccara hukum berhak menerima warisan,

baik ahli waris masabival maupun sababivah, ada 17 orang. terdiri dari 10 orang laki-

** Abunad Rofiq, Figih Mawards, 49,
"_ Foahirul Ui, Fiagih Manwais, 43 Libag Juga Savyid Sabig, Figh i Samoh. 257,
e Ahmad Rofig, Fril Mawariz, 49

W Thiel., 45-50.
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laki dan 7 orang perempuan. Apabili divinei seluruhnya ada 25 orang, 15 orang laki-
laki dan 10 orang perempuan.”’
2. Derajat Ahli waris
Tidaklah seluruly abli waris itu berada di dalam suatu derajat yang sama,akan
tetapi mereka berada di dalam derajat yang berbeda-beda. Dengan adanya perbedaan
derajal ahli waris yvang berbeda-beda maka di dalam pembagian harta waris itu
didahulukan berdasarkan derajal mercka masing-masing, adapun susunannya adalal:
u. Ashabul firudh adalah para ahli waris yang memponyai bagian terlentu yang
telah ditetapkan oleh syara’ (dalam Al-Qur'an), yang bagiannyva itu tidak akan
bertambah  atau  berkwrang. kecuvali dalam  masalah-masalah  vang terjadi
radd atau * aul™
b. Ashabw! nagabiah yaitu abli waris karena adanya hubungan keturunan yang
terdiri dary asaball b pafsifii imenjadi asabah dengan sendirinya), asabaft b al-
gafr {menerima sisa harta waris karena perantara yang lain dalam hal hubugan
nasah), dan asabah ma al-gar imenerima sisa harta waris beserta yang I.'n'r.lj.Flr
€. Raad atau penambahan bagi ashfabof furod scsuai bagiannya (kecuali suami
istri) adalah mengembalikan sisa harta warisan kepada asbabol frad menurut
bagian yang ditentukan mercka ketika tidak adanya ashabah nasabiah,™
d. Dzl achaeer yanu orang vang ada hubungan kerabat dengan yang meningyal
dumias, tetap tidak termasuk ashabod furadh. Misaloys, paman (saudara ibu), bibi
{saudara ibu). bibi {sauwbara ayah), cuce laki-laki dan anak perempuan, dan cucu

perempuan dari anak perempuan, dan tidak juga masuk ahli waris asabaf™*

* fhid,, 50,

mﬁuparman Usman dan ¥ usof Somawinete, Figdh Mawaris Hobom Kowarisan Ifani Jakana: Gaya
Media, November 2002 ). 66

" Aul adalah beriambahnya saham dfewdd G dan berkorangnya kadar pencrimoan warisan
mereka mau bertambahnya jumlah bagian yane ditentukan dan berbarangnya bagion masing-masing
ahli wrls,

2 Dewan Redaksi Ensiklopedi fslam, £wsaidfopedy fsimm. h 192

' Mah. Mubibbin dan H. Abdul Wahid, Hukum Kewarisan Flan Schagai Pembabarvan Hukum
Poscitil oy Fecfoneséa, (Jokana: Sinar Grafika, Februari 2009, Cet. Perdama, b 128

© Syaikh Kamial Mushamumad “Uwaidah, Figele Wrelta Fois Lenghap, (Jakata: Pustaka Al-Kautsar,
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c. Raded kepada suami ataw istri, apabila pewaris tidak mempunyai ahli waris yang
termasuk ashabul furudh, ashabah, dan tidak ada kerabal yang memiliki ikatan
rahim maka harta warisan terschut sclurubnya menjadi milik suami atau istri.
Misalnya scorang suami meninggal tanpa memiliki kerabat vang berhak untuk
mewarisinya, maka istri mendapatkan bagian seperempat dari harta warisan yang
ditinggalkannya, sedangkan sisanva merupakan tambahan hak warisnya.

£ Ashabaly Sababigh vaitu ahli waris karena memerdekakan orang  yangm
eninggalkan harta pusaka dengan status hamba. Misalnya, apabila ada SCOTang
bekas budak yang meninggal dan mempunyai harta warisan, makaorang yang
pernah memerdekakannya itu termasuk ke dalam salah satu ahliwaris dan
sebagai “ashabah. Telapi pada masa sckarang ini sudah tidak ada Iagi.f'"

g Orang yang diberi wasiat lebih dari sepertiga harta peninggalan, yaitu apabila
orang yang meninggal tidak mempunyai ahli waris. dan tidak ada yang diakukan
nasab kepada orang lain, wasiat tersebul tetap dapat dilaksanakan ibukan salah
scorang dari ahli waris). ™

h. Bait al-Mal (Kas negara). Apabila scscorang vang meninggal tidak mempunyai
ahli waris ataupun kerabat —scperti yang saya jelaskan— maka scluruh haria

N 3 b
peninggealannya diserabkan kepada banulinal untuk kemaslahatan wmum_

(. Pembagian Harta warisan

Baik di dalam al-Quran maupun Kompilasi hukwn Istam (KHD telah
ditentukan balwa ada enam macam  bagian-bagian ahli waris, yaitu sctengah
(112} seperempat (1/4), seperdclapan {1/8), dua pertizga (23}, sepertiga (1/3), dan

seperenam ( 1/6).™" Adapun pembagiannya schagai berikul:

Apnd 20071, Cet. Kedwa Puluh Empat, b, 533,

* Ali al-Sabini, Pembacion Wars, 22,

= Khaivud Vinam, Sigih Mawaric, 56

™ Ali gl-Sabind, Pesmieian Waris, 22

" Suparman Usiam dan ¥ usuf Somawinata, Figidy Mawars Hubam Kewarisan b b 66,
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1. Bagian Setengah (1/2)

Ahli waris yang berhak mendapatkan bagian setengah dari harta peninggalan
ada lima. yaitu: suami, anak perempuan. coco perempuan dan anak taki-laki,
saudara perempuan sckandung, dan saudara perempuan scayah.

a Suuni

Scorang  suami  mendapatkan  sctengah  harta  apabila  simayat  lidak
meningealkan anak, sehagamim vang lerdapal dalam Kompilasi Hukum Islam
(KHD pasal 179, yvang berbunyi: “Dods mendaparkan  separof bagion  bila
pewans tidak meninggalkan anak, dan bifa pewaris meninggalkan anak.maka
duda mendapar seperenam bagian ™'
b. Anak Perempuan

Anzk perempuan berhak mendapatkan bagian setengah dar harta warnsan,
apabila anak perempuan tersebut itu adalalh anak tungzgal dan apabila pewaris
tidak mempunyai anak laki-laki ™
Firman Allah SWT:

T Sl g 3055 E3€ 0y

Pan apabila ia fanak perempuan) famva scorang, maka iz moendapat scparih
Frarta wartsom vang ada (5. An-Misa o 1)
¢, Cucu Perempuan dari Anak aki-lak

Cucy percmpuan  mendapatkan  sctengah  bagian apabila cucu  terscbut
tunggal, tidak berbarengan dengan anak laki-laki maupun anak perempuan
pewaris, dan tidak ada cucuo lak-lakn dan anak laki-taki.™
d. Saudara Perompuan Sekandung iscavah/'seibu)

Saudara perempuan sckandung {scayah/scibu) mendapatkan bagian dari harta

warisan apabila tidak ada saudara laki-laki sekandung. tidak ada ahli wans

T Kowyniasd Fokurn fsfa, (Jakana: akademika Pressindo. 2007) Cer, Pertauna, b 158,
* Suparmumn Usman don Yusul Sonvwinata, Figde Wenenis fulom Kewarisan fsis, b 68
** Farchusr Rabunan, Mo Waris, 174,
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keturunan si pewans, tidak ada ahli waris lelubur si pewaris (ayah atao kakek),
dan sauwdars perempuan sckandung terschut adalah saudara tunggal. Fimman

Allah SWT-

x L STT,

R i gl Sy Sy A T T o T 2 T s g
Mercka meminta favvwa kepadamu (fentang kalalak) Katakanlah- “Allah
memberi fatwa kopadamu tentang kalafah fvaitu): Jika seorang meninggal dunia,
dan fa tidak memponval anak dan mempunyvai saudara perempean, Maky bagt
SAlaranya Vasye perempiasy ity sepordua dard haria yang ditingrafbannya, (QS.
Al-Nisy': 1 76)
. Saudara Pererpuan Seayah
Saudara perempuan seayah akan mendapatkan bagian sciengah dari haria
peninggalan pewaris, apabila tidak ada saudara sekandung, baik laki-laki T
perempuan, tidak ada saudara Laki-laki seayah, tidak ada ahli warns keturunan si
pewaris, tidak adu abli waris leluhur si pewanis (avah atau kakek), dan saudaca
perempuan seayah tersebut adalah saudara tungpal (tidak ada saudara perempuan
lainnya, baik sekandung maopun seayah), ™
2. Bagian Seperempat (1/4)
Al waris yang  berhak  mendapatkan  bagian seperempal  dari harta
permmggalan hanya mda dua orang, vaitu:
a. Suani
Suami mendapat bagian seperempat apabial pewaris meninggalkan anak,”
selain itu apabila si pewaris meninggalkan cucu laki-laki dari anak laki-laki. dan

cucu perempuan dari anak laki-laki,** Firman Allah SWT:
T G Laa o = P A e P

Aika fster-isterime itu mempunvai anak, Maka kamuo mrendapal scperempat dard
harta yang ditingeatbannra (5. Al-Nisa': 12)

v Sugparman Tlssnan don Y sl Sommwinata, Figil Mawamc G
* Kaonytilasd Hokwem o, | 5%,
= Suparmian Usman dun Y usof Sormawinata, Figi Mo, 64,
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b, Istii

Estrn nergeaskan salab-<atg ahli waris yang mendupad ban bagian seperempat
dari harta waris s mavet. buik dsteri berpoodule sate aiaupun lebih Istet
mendupatkan bagian sepercmputl apehila tidak ada ablewans keturunan se magal?

sehagaimana finman Allah:
we o AE e A L
NIFPLNE i e L“,-"_—'_.-“ N

parg fsford morperofe soporempat an g vanes Ko fongeafhan ks Kanng Hodsk
mempnnvad ek 100E D Al-Niga: 12

3. Bagian Seperdelapan {1/8)

Ahli wuns vang wienelepalkun sependelapan Tarta peninegalan simayat hanya
ada salw orang. waitu istri (haik seorang mavpun lebihy [stri mendapatkan
sepoerdelupan apabila 51 powaris beesama-sama dengan ahli waris ketwnan si

miaval dsiinnik Fivin Allah 5WT:
L - oL ..-.'-".-__' R B A, L - :
opaalige D ocpe i Tal s i S Luu'f,.n;”‘;reh JJ_,I,&dl_;ﬂé;-Jh

PRk Kaberrer ORIV anrak, Maka pars Sstorf merpenolely soperdefapasr dari
harra vaner Ripan fineeaiban sosidah dimenuhi 1cesia v Fagon Dised sataw fofan)
seonchiady Wby Dpetarzer-heapermn (05, AL-Nisa: 170

4 Bagian Duz pertiga {2/3}

Alle wonis vang e bigdean dua periiga ala caopal orans. air:

a. Dua oranz atau lebail ansk perompuan akan mendupatkan bagian dus peniga
apalla ia {idak bersama-zama dengan anak laki-laki

b. Dua orany ataw lebile cuen perempuan dari anak laki-laki mendapat kan bagian
chun pertiva hwto wacis upabila, tidak ada ansk baki-lake maupun anak
perempuiu dan telak il coen Laka-lak) dan amak laki-laki ™

e. [aa orany sdau lebib saudarg perempuan kandung atau lebil membapat bagean

duz etz denran ketentuan babwa mereka tidak bersama deogan sawdara

= amile 1 ak il i Tl Lsecsasiios A Arhar Mesic, M e Hlos b L30
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laki-taki sckandung, tidak bersamaan dengan bapak, dan fir "of waris (anak
luki-laki, anak perempuan, cucu laki-laki dari anak laki-laki, dan cucu
perempuan darl anak laki-lak ).

d. Dua orang atau lebib saudara perempuan seayah mendapat bagian dua pertiga
demagan ketentuan bahwa mercka tidak mewarisi bersama saudara laki-laki
sebapak. tidak bersamaan dengan bapak, dan tidak bersama fr wf mawaris
{anak laki-laki, anak perempuan. cucu laki-laki dari anak luki-laki. dan cucu
perempuan dan anak  laki-laki), sera saudara laki-laki atau PerEmpuAn
sekandung

3. Bagian Sepertiga (1/73)

Ahli wans yang mendapatkan bagion sepertiga ada dua golongan, yaitu:
& b

Tbu mendapatkan 1/3 dar harta waris apabila si pewaris tidak mempunyai
anak laki-laki atau anak perenpuan, tidak mempunyal cucu perempuan dari anak
luki-laki kandung," dan tidak mempunyai dua saudara atau lebih, baik itu saudara

laki-laki maupun perempuan, baik saudara kandung, seayah, maupun seibu™,
Firman Allah SWT:

il B i d B 0w
Bila dia tickek pimya anak. maka ayah iy mewarisi hartanya dimana Fagtan
i aclalaly sopertion. (08, An-Nisa® 11)
b. Bua Orang/Lebil Saudura Scibu (saudara laki-laki/perempuan scibu saja)
Apabita si mayit tidak mempunyai anak, baik anak Taki-laki M
perempuan.  dan tidak meninggalkan ayah, Maka kedua saudars  terschul

mendapatkan 173 dari harta waris."’ Finman Allah SWT:

™ Suparman Usinan dan Y usuf Somawinats, Figil Mawarss, 70

" Ak Al-Gradic Manshur, Bk Panar Filh Wanita, (Jakarta: Zaman, 2009). Cet. Pertama, 145
7, Saich Al Fauzan, Figih Sohari-bire, (Jakorta: Gena lnsani, Shafar 142710 Maret 2006M), 572,

" Aris Wionsyal, Aar Masyierakar Kamping Naza of Tasekmadava (Skripsi 51 Fakolas Syartah dien
i Ussiversitas Isban Neseri Syanl | lidayarullah Takarta: 1430H20990M ). b, 35
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Sika  seseovang mats,  baik  laki-laki mavpun  porempuan yang  Hidak

meninggallan ayah dan tidak menineealkan apak, tetapi mempunyai seorang

sainfara faki-laki (seibu sapa) stan scorang saudara perempuan (seibu saja). Maka

hagi masing-masing dari kedua jonrs saudara frtu seperenam harta. (ctapi jika

Savdara-saudara seibi fri febeh dare seorang, Maka moercka bersckuty dafam
vany sepertiga itu, (5, Al-Nisa: 12)

6. Bagian seperenam (1/6)

Ahli waris yang berhak mendapatkan seperenam  bagian  dari  harta
peninggalan ada tujub orang, yaitw:
a. Bapak

Bapak mendapatkan 1/6 harta waris apabila ia berbarengan dengan anak laki-

laki dan anak perempuan si mayvat "™ Firman Allah:

Dan unewk dea ocang fve bapok, bage masing-masingnya sepercnam dard harla
vang ditinggalkarn, jika vang mcmngeal i smemprnyad anak L. (Q5. An-Nisa®;
i)

h. bu

bu mendapatkan 16 dari harta waris apabila ibu bersama-sama dengan ahli
waris kelurunan si mayatl atau bersama dua orang atau lebih saudara laki-lak
maupun permpuan,”
¢. Kakek

Apabila seseorang meninggal dunia dan meninggalkan dua orang anak

perempuan, istri. dan scorang saudara laki-faki. maka kakek mendapatkan 1/6

** Muhammad Jawad Mushnivah, Figit Lima Mazhab (fafar Hooafi, Maliks, Svafi ™l don

Flamnbafil) {Jakacta: PT Lentera Basritama, Habiulawal 1425000 ei 20040}, Cet, Kescbelas, b, 581

™ Aris Riansyah, Adwr Masvarskar Kamiponte Naga of Tasikmalaya, b, 37

l?s]' ny Sawar:



dari harta waris, ™

s i W) 5 '-_ NS _}i] u_,.:'”h'

Pan untuk dus orang fba bapak, bagi masing-masingayva sepetenany dard farta
Yang ditinggalkan. jika vang meningeal sta mempunyai anak " (QS. An-Nisa'"-
I1)

d. Nenek

Menck akan menerima 1/6 bagian dari total harta pusaka dan jumlah nenck
tidak lebih dari empat orang, baik nenck dari pilink bapak atau ibu atau ibu dari
bapak dan ihunya,”'
. Cuecn perempuan dari anak laki-Taki

Cucu perempuan dari anak laki-laki seorang atau lebih akan mendapat bagian
116 apabila yang meninggal (pewaris) mempunyai salu anak perempuan, tidak
ada bersama cucu perempuan tersebut cucu laki-laki dari anak laki-laki, dan si
pewaris lidak mempunyai anak laki-laki. Sclain itw, tidak mempuonyai anak
perempuan lebih dart satu orang, ™
I. Saudara perempuan scavah

Apabila saudars perempuan scayah berbarengan dengan saudara perempian
kandung, maka saudarh perempuan seayah akan menerima warisan sebesar 1/6
dant harta waris.”*
g, Scorang saudara perempuan seibu (laki-laki maupun percmptian}

Seorang saudara scibu berhak mendapatkan 1/6 dari harta peninggalan
dengan syarat: apabila tidak ada keturunan si mayal, dan tidak ada ahli waris

leluhur si mayval dari golongan laki-laki. ™

™ Syuikh Myhammad Al-Uisaimin, Shaliil Figit Wanirs Menurut A "an dar As-Sunnah
akara: Akburmedin, Shatar 1431 HiTanuari 2000M), Cet. Ketign, b, 499,

AL Rahman, Pempelasan Lengkap Hukum-hoakony ANy Syariahl, (Takaria: PT RajaGratindo
I"cnﬂda. Mei 20027, Cet. Pertama, b 395

" Avis Ruansyah, Adar Masvarakas Kampoe Nova di Tasikbmalyya. b 41
-"- Rihmon, Pesfelcan Lengkan Foukum-fudkam Al ¢ Svariahh b 393
" Ay Ris atsyil, Aokt Musparabnt K ampoens Mo e Tasikmalayx b 42
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H. Prosedur Pembagian Warig™

1. Langkah Pertama

Langhkah paling awal adalal mengeluarkan tecletul dabuaio segala hal wang tekair

dari hatan alrmaelies vang meningeal Diamaranya

a Fhpang
Semua hotane slmarhenmalmadiumah huris dikeluarkan talelih dabalo dari
barta yang donibikinya, Kecuali bita orang yang member hotarg it menyatakan

kel s bt -hutangs ilo

b. Wasla

Bila almachumsalmarhemab pernah berwasdar atas Rana vang dimilikinya, maka
selwelwm warizan dibawgikan, wasiat ity haros dikeluarkan terlebih dahulo, Deegan
awaral pumbabinya fadak beleh meletnhe dari 123 dani toral hamtanya, Bila teluh

michilic maka hukuvmnya tisbak boleh karena vanmge 203 iva adalab onilik ahle wards.

c. Biaya Pcogurusan Jenazah

Semua biava untud pengurasan jenazsh. bahkan muddi don biays romahsakic bila
e, hingey hiava awaiendikan, owengkafanic nenzobarkan dan lainnya, bese
gimmhabkan alar haeta adrarhomcalomarkomali.

Dar  lapgkah  ini akan segera bisa didapst milai peminal  hara
almarhumfalosgliunah, Teply hara o bukan hanva wang, Tetapd bisa herben ek
rumah, tanal. kendaraan atao apapun.

Mamine ook aneimlibkan penghitunzan, biasamva difakukan penaksiran aias
semud assol behag Julam besacan nominal. Meski benda-benda ko tidak haoos

Banpsung dijual kepada pihak lain.

Achimad Syars.e, FEys Al e I LA
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2, Langkah Kedua
Langkah kedua adaluh mengumpulkan semua daftar ahli waris dun memilahnya.

Pengumpulan dattar ahli waris ini untuk memisahkan siapa saja yang berhak atas

warisan dan siapa saja vang tidak mendapat hak, Paling tidak ada dua pemilahan,

a, Memilah

Pada langkah im tugas kita berikutnya adalah memilah antara ahli waris yany
sesungguhinya dengan yang bukan ahli waris. Boleh jadi dalam persangkaan orang,
ada individu yang dianggap sebagai keluarga dan seolah dia mendapat warisan,

tetapt ternvata secara daftar awal pun sudah bukan termasuk ahli waris

Misalnya, anak tiri, avah diri, mantan istri. mantan suami, anak angkat, avah atag
ibu angkat dan lainnya, mereka semua sesungguhnya tidak pemah terdaftar sebagai
ahli waris.

Anak nn meski sudah diperlakukan sebagai anak sendiri. tapi secars hukum
syatiah Lidak pemah mendapatkan harta lewit warisan, Namun bika lewst jalan lain
masih dimungkginkan. Misalnya lewat hibah dari almarhom sebelum watat, atan
lewal wastat. Demikian juga istri vang sudah dicerai suami dan telah hihis masa
iddahmya, bila sany suami wafa, maks mantan istr ite sudah bukan bagn abvly waris,

Contoh :

Seseorang walal meninggalkan seorang mantan istri yang telah diceraikan
sebulan yang lalu, scorang istri yang masih sah dan scorang istn vang telah
diceraikannya secara 2 tahun lalu. Siapakah diantara mercka yang dapat warisan '

Jawaban :

Yang mendapal warisan adalah istri yang telah diceraikan sebulan vang lafu dan
istrt yang masih sah. Sedangkan st yang telah diceraikan 2 tahun sehelumnya.
tidak mendapat warisan, Karena hubungannya dengan mantan istri ity sudah bukan

istri lagi. Sedangkan yang bary diceraikan | bulan yang lalu mendapatkan warisan.

178 Fimu



Lmturan vz iddahinvs belum berukbie, Sebaodemana diketabui bahoea wasa wldal

AoOrang wanita yaig diceaaihan soannnva adalab 3 kali masa soci dari haidhe

t. Menghilangkean whli waris yang terhijab

heski scscorang formasuk Jartar ahli wars namun belam tentu dalan sebuah
pembamian warsan din pasi mendapa o warizan, Schal hisa jadi hebungannya
demran almarhomcabmartivmah cechijab, Seaggn do eedak boleh mencrio warizan
akihar adanya hijali,

I'rinsipnya ila hubungan scorane ahli wans dengun almarhom sl melewari
ithili sbaris Lninmewa, ek 1nila b waris yang yang ada diantara keduanya musil ada,
maka gl warks yang berady pada lupes kedoanya tidak aban mendapas waresan.

Kenyataannya, laonya iwda & ceong vang tidak mungkin Lerhadangi, bahkan uniuk
memudahkan mengingatnea. kit suson saa menjade anak, g tua dan pasangan.
(e 4necian yiilu .

o airak baik laki atau perempuin
= (¥ang rua vaitw aval dan ibu
o Pl Y Eitl sl akau s

Selien keenam orang Jianas, mungkin terlalang dao nmghan tidak.

Contah 1 2 Searany wabin dengan meningealkan ayah kandune dan paman yung
meripakan sawlag dyal. | Fubunzan aboarhom dengan passmnya disclingi denga
wdanva ayah, maka paman tidak mendapatl warisan bila ayah mssih ada. Noamwn nla
avih tidak ala, panan mendapartkan warisan,  Posisi paman dalom hal ink sana
dengan posisi kakeh, scandainya avah tidak ada sedangkan kakek masih ada, maka
kakek mendapat kan aamsan dan oy

Contoh 2 @ Sawdbarn kavelune laki-laki akan terthalang oleh adimvs ay b dan

Returunam Lake-Tak) fanuk, vucu, cuein, dan selerusiya).
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Contoh 3 : Saudara laki-laki seayah akan tevhalung dengan adanys saudara
kandung laki-laki, juga terhalang elch saudara kandung perempuan yvang menjadi
‘wshabah ma'al Ghair, dan terhalang dengan adanya ayah scrts ketwrunan laki-laki

tamak. cucu, cicit, dan selerusnya),

Contoh 4 : Saudara laki-laki dan perempuan yang seibu akan terhalangi oleh
pokok (ayah. kakek, dan seterusnya) dan Juza oleh cabang (anak. cucu, cicit, dan

seterusnya) baik anak laki-laki maupun anak perempuan.

Hasil stas langkah kedus ini adalah dafiar orang-orang yang pasti mendapal

warisan, baik sebagai ashabul furudh ataupun sebagai ashahabah.

Caontoh

Sescorang wafat dan meninggalkan ayah, ibu, paman, kakek, bibi, saudara laki-
laki, saudara perempuan dan anak lakilaki. Siapa diantars mereka yang mendapag
warisan dan siapakah yang terhijab?

Tawab -

Pada awalnya scimua memang termasuk alili waris, naniun ada beberpa mercka
vang termahjub karena keberadaan ahli wais lainnva. Yang memalbjub anak laki-laki
vang menghijab paman, keponakan, saudara laki-laki dan saudara perempuan. Kakek
terhijah oleh adanya ayvah. Sehingga yang menerima warisan hanyalah anak laki-Taki,

ayah, ibu saja.

3. Langkah Ketiga
Langkah ketiga adalah menentukan pokok masalah. Persoatan pokok masalah i
di kalangan ulama firaid dikenal dengan istilah at-t2'shil, yang beranti usaha untuk

mengetahui pokok masalah.

Untuk apa kita mengetahui pokok masalah? Apa gunanya’ Apa tujuannya?




Sebenarnyva urusan ini hanya sckedar untuk mencmukan nilai yang didapal olch
para ahli waris. Hal itu disebabkan Al-Quran dan As-sunnah menyebutkan hilangan
pecahan wuntuk menctapkan bagian vang didapat olech para ahli wans, Bilangan
pecahan ito adalah setengah (1/2), scpertiga (1/3), seperempat (1/4). sepercnam

(1/6), seperdelapan (178 ) dan duapertiga (2/3),

Seandainya dalil-dalit nu menggunakan besaran prosentase, mungkin kita tidak
perlu bicara lentang ashlul-masalah ini. Misalnya dalam kasus scorang laki-lak
wafaat meninggalkan seorang seorang istri dan avah. Isstri mendapat bagian 1/8 dan

avah 16, maka agak sulit buat kita untuk menghitung langsung 178 + 1/6.

Tapi kalau angka 148 dan 176 itu disebotkan dengan besaran prosentase, maka
lebih mudah untuk menjumlahkannya, 18 sehenarmya sama dengan 12,5 % dan 176

sama dengan 16,06 %. Jadi jumlah keduanya adalab [2,5% + 16,66 % = 29,16 %,

Sedungkan menjumlahkan 18 dengan U, perlu sedikin  tekoik  uncuk
mendapatkan hasilnya: Dengan metode hitungan sederana schenamya mudah saja
bagi kita untuk menjumlahkan beberapa bilangan pecahan, dimana “penyebutnya ™
ticlak sz Dalam bilangan pecaban kita mengenal dua istilah, vaitu pembilang dan
penyebul, Dimana kedua bilangan itu ditulis dengan dipisahkan menggunaksn goris
miring. Pembilang adalab angka scbelum garis miring dan penyebut dalam bilangan
serelah warts miring.

Contoh. bilangan setengah itu ditolis [1/2], maka bilangan | adalsh pembilang
dan bilanzan 2 adalah penyebul. Demikian juga denpan [2/3]. maka bilangan 2
adalah pembilang dan bilangan 3 adalah penyehur.

Sccara sederhana, kita bisa menjumlahkan bilangan pecahan dengan cara
menjumlahkan  pembilangnya saja tanpa menjunlabkan  penyebutnya, asalkan

penychutnya sama. Misalnya /2 + 1/2 = 272, Alau 24 + 14 + | /4 =4/4.

151 { ey W Aris



Mamun akan sedikil bermasalah ketika kita harus menjumlahkan beberapa
bilangan pecahan vang berbeda penychutnya, Misalmya, 1/8 + 106 Berapakah

jumlabnya 7.

Untuk menjumlahkannya, kita terpaksa harus menvamakan dulu penvehutnya
Caranya dengan mengganli masing-masing penvebul  dengan  scbuah bilangan
terkecil vang habis dibagi oleh masing-masing penyebut. Kalau kita pilih bilangan
16, memang 16 itu bisa habis dibagi 8. tapi tidak bisa dibagi 6. jadi angka 16 tidak

cocok,

Demikian juga bila kita pilib bilangan 12, memang 12 ity bisa habis dibagi 6. tapi
lidak bisa dibagi & Pilihannya adalah 24, sebab 24 ftu bisa hubis dibagi & dan 6. Jadi
kita sama dulu penyebut masing-masing menjadi angka 12 Lalu pembilangnya kita

sesukikan agar nilainya tetap sama.

Caranya dengan mengalikan pembilang dengan hasil bags penychut yang telah
disamakan dengan penychut asalnya. Lalu masing-masing pembilang vang telah
discsuaikan dijumlahkan. sedangkan penyvebutnya tidak perlu dijumlahkan.

= Maka bilangan 1/% itu kita ubal penychutnya menjadi 24. Lalu kita membagi 24
dengan B, hasiloya adalah 3. Lalu kita kalikan 3 dengam pembilangnya yaitu [
Hasilnya adalah 3. Maka 1/8 sama dengan 3/24,

= Bilangan 1/6 itu kita ubah penycbutnya menjadi 24 juga Lalu kita membagi 24
dengan 6. hasilnya adalah 4. Lalu kita kalikan 4 dengan pembilangnya yaitu I,
Hasilnya adalah 4. Maka 1/6 sama dengan 4/24.

Jadi hasil akhir penjumlahan itu adalah 3724 + 424 - 7724 Kalaw kita perhatikan,

sebenamya 7/24 ini swma besarnya dengan 29,16 %,
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F. Metode Yang Digunakan Dalam Kitab Klasik

Tapi yang berkembang di masa lalu bukan dengan prosentase, juga bukan dengan
penyamaan pembilang dan penyebut, melainkan dengan metode pencarian ash/of-
mrasalaf, Dalam hal ini. yvang perlo diketahui adalah bagaimana dapat memperoleh
anghka pembagian hak setiap ahli wards tanpa melalui pemecahan yang rumil, Karena
itu, para wlama ilmu faraid tidak mau mencrima kecuali angka-angka vang jelas dan

benar (maksudnya tanpa menyertakan angka-angka pecahan),

Untuk mengetabu pokok masalah, terlebih dabuolu perlu kita ketahui siapa-siapa
ahlt warisnyi, Artinya, kita harus mengetabui apakab abll wans yang ada semuanya
hanya termasuk ‘ashabah. atau semuanya hanya dari ashhabul furudh, atau gabungan

antara ‘ashabal dengan ashhabuol furudh.

Apabila seluruh ahli waris yang ada semuanya dari ‘ashabah, maka pokok
masalabnya dibitung per kepala —jika semuanya hanya dari laki-laki. Misalnya,
sescorang  wafat  dan meminggalkan lima orang  anak  laki-laki, maka pokok
miasalahnya dari lima. Ataw sescorang wafat meninggalkan scpulub sasdara kandung
liki-taki, muka pokok imasalahnya dari sepuluh.

Rita temvata ghli wars vang ada terdini dari anak laki-laki dam perempuan, maka
satu anak laki-laki kita hitung dua kepala (hitungan). dan sato wanita satu kepala.
Hal imi disnbil dan kardah gucanivah: baglan anak laki-laki dua kali bagian anak
perempuan. Pokok masalabnys juga dibitung dari jumlah per kepala,

Misalnya. sescorang wafat dan hanya meninggalkan lima orang anak, dua laki-
laki dan tiga perempuan, Maka pokok masalabnya berarti tujub (7). Contoh lain. bila
mavit meningealkan lima anak percmpuan dan tiga anak laki-laki, maka pokok
masaltahnya sebelas, dan demikian scterusnya.

Kemudian, jika termyata ahli waris vang ada semuanya dari ashhabul furudh yang

sama,  berarmt  itulah pokok masalahnya.  Misalnva,  scscorang wafai  dan
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meninggalkan scorang suami dan saudara kandung perempuan. Maka pokok
masalahnya dari dua {2). Scbab, bagian suami sctengah (1/2) dan bagian saudara
kandung perempuan juga sctengah (1/2). Sccara umum dapat dikatakan babwa bila
ahli waris semuanya sama —misalnva masing-masing berhak mendapal sepercnam
{116} maka pokok masalahnya dari enam (6). Bila semuanya berhak sepertiza (1/3),
maka pokok masalahnya dad tiga (3). Bila semuanya seperempat (1/4) atau
seperdelapan (1/8), maka pokok masalahnya dari empal alau delapan. begitu

selerusnyi.

Scdangkan jika para ahli waris vang ditinggalkan pewaris terdiri dari hanyak
bagian —yakni tidak dari satu jenis, misalnya ada yang berhak sctengah, sepercnam,
dan sehagainya— kita harus mengalikan dan mencampur antara beberapa kedudukan,
yakni antara :

» angka-angka vang s amarsilah (sama)
= angka-angka yang mutadaakiilah (saling berpadu)
= anghka-angka yang mnabaavinal (saling berbeda).

Untuk memperjelas masalah ini. baiklah kita simak kaidah yang telah diterapkan
oleh para ulama ilmu faraid. Kaidah ini sangat mudah sekaligus mempernnudah kita
untuk mcmai:mmi pokok masalah ketika ahli waris terdiri dari berbagai sahib Fardh

yang mempunyai bagian berbeda-beda,
Para ulama faraid membagi kaidah tersebut menjadi dua bagian:
Pertama: bagian sclengah (1/2), seperempat (1/4), dan seperdelapan { 1/8).
Kedua: bagian dua per tiga (2/3), sepertiga (1/3), dan seperenam | 1/6).

Apabila para ashhabul furudh hanya terdini dari bagian yang pertama saja (yvakni
L2, 14, 1/8). berarti pokok masalahnya dari angka yang paling besar. Misalnya. bila
dalam suatu keadaan, ahli warisnya dari sahib fandl selengah {1/2) dan scperempan

{1/4), maka pokok masalahnya dari emopat (4).
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Misal laon, g dalam syatw keadaan ahle warisnvo erdon dad para saluk Gadh
sctengah [ 1527, seperempat {L-4) dan scperdelapan {13 --atay hanya seperempal
duengarne sepenlelapon-- maka pokok aoosalalinga dan delapan $8 8 Begate juga ia
dalam sustu keadaan ahli warisnyz terdini Jdari sahib fardh sepertiga 01731 dengan
sepergmnin (1S alaw dun per otga 1273 dengman sepergsam DR uabka pokok
musalahnya dari cnam {6} Schab anpka tiza meropakan bagian dari angzka cnum,

bbbk daalarn Dl am hgndaklal duaonbil ke penyebor vange terbesar

Akan terap. jika dalam suatu keadaan ahli warisnya bereampur amtara sahib tardh
kelompok perfama (172, 14 dan 78] dengan kelompok Bedua (2350 130 dan 1001
diperlukan kaidah yamg fain untuk mepgelabui pokok masalabmya Kandale yvang

dirnaksud sepeti tersebul di bawah ini:

o Apabila dalam suziu headian, salils Gadl screngah (1.2 - wanz merupakan
kelompok pettama-- bercampur dencan salab suto Jdan kelbompok hedua, atau

stmuanya, maka pokek masalahnya dari cnam (6.

14

Apabila aliom seaty keadaan, sahib fardh scpercmpat (1) yonz metupakon
kelompok penama— bercampor denwan selurab kelomrpok kedon atau salah
satunyo. maka pokok masalahmya daci dua belas (124,

A Apabila dalarn suabu keadaan, sahile tandh seperdelapan (L8 vane wmerupakan
kelompok peniama— bervampur dengan seluroh kelompok kedoe, atan salal

sotunyi. maka pokok masalabhnyu durk Jdua pulolcempat (24,
Lintuk lebih memperjelas kaidah teeschur, mari kita buat beberapn contaeh.
Contoh @ Kasims Pertama

Musalny . seseorang wafal dan meningralkan suami. sasdar Lika-laki avito, ibu,

dut paman kandung, Maka pemnbagiannya selagai Tesikue:

« suami mendapat selengah (1°2)
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+ sawdara laki-laki seibu seperenam (1/6)
= ibu scpertiga (1/3)
sedangkan paman schagai 'ashabah, ia akan mendapat sisa vang ada setelah ashhabul
furudh menerima bagian masing-masing. Bila ridak tersisa. maka ia tidak berhak
menerima harta waris.

Dari contoh tersebut tampak ada campuran antaa kelompok pertama {yvakni 1/2)
dengan scpertiga (1/3) dan seperenam (1/6), yang merupakan kelompok kedua.

Berdasarkan kaidah yang ada, pokok masalah pada contoh tersebut adalah enam (6).

Lihat diagram:

Pokok masalah dari enam (6)
Suami setengah (1/2) 3o % |
Saudara laki-laki scibu seperenam (1/6) | 16 I
Tbu sepertiga (1/3) 26 | 2
Paman kandung, schagai "ashabah i

Dalam contoh ini, kebetulan harta habis dibagi untuk semua ashhabul furudh
tanpa sisa. dengan demikian maka paman tidak mendapat apa-apa alias nol. lantaran
statusnya hanya sehagai ahli waris ashabah. Mamun dalam scandainya salah satu dar
ashhabul furudh di atas tidak ada, misalnya tdak ada saudara laki-laki vang jatahnya

(1/6), maka sisa itu menjadi milik paman sebagai ashabah.
Contoh : Kasus Kedua

Seseorang wafat dan meninggalkan istri, ibu, dua orang saudara laki-laki seibu,

dan seorang sawdara laki-laki kandung, Maka pembagiannya seperti berikut:

= bagian istri scperempat | 1/4)

= ibu seperenam (1/6)
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» dua saudara laki-laki seibu sepertiga (1/3)
« dan saudara kandung laki-laki sehagai "ashabah,

Pada contoh ini tampak ada campuran antara bagian seperempat (1/4) —yang
termasuk kelompok pertama-- dengan seperenam (18 dan sepertiga (1/3). Maka
berdasarkan  kaidah, pokok masalahnya dari dua belas (12). Angka tersebut
meripakan hasil perkalian antara empat (yang meropakan bagian istr) dengan tiga

{scbagai bagian kedua saudara laki-laki seibu). Tabelnya tampak berikut ini:

Pokok masalah dari dua belas (12)

Istri scperempat (1/4)) 2| 3 |

Ibu sepercnam {1/6) 21z 2

Dua saudara laki-laki seibu sepertiga | 4/12 | 4
(1/3)
' Saudara kandung  laki-laki  schagai | 3/12 | 3

‘ashabah (sisanya)

Dalam contoh kasus kali ini. ssudara kandung laki-laki scbagai ashabah beruntung,
karena masih ada sisa dari para ashhabul furudh, schingga dia mendapatkan sisanya
yang masih lumayan besar, yaitu 3/12 Jari total harta atau 174 bagian atau 25% dari

seluruh harta yang dibagi wans,
Contoh : Kasus Ketiga

Sescorang kakek wafat dan meninggalkan istri, anak pcrempuan, cucu percmpuan
keturunan anak laki-laki, ibu, dan saudara kandung laki-laki. Maka pembagiannya
schagai berikut:

+ istri mendapat seperdelapan (1/8)

» anak perempuan setengah (1/2)
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= cucu perempuan keturunan anak laki-laki mendapat seperenam (1/6) schagai
penyempurna dua per tiga {23

« bagian ibu seperenam [ 1/6)

= Sedangkan sawdara kandung laki-laki schagai ‘ashabah, karenanya ia mendapat sisa
harta waris bila ternyata masih tcrsisa.

Pada contoh ini tampak ada percampuran antara seperdelapan (1/8) schagai
kelompok pertama dengan sepercnam (1/6) sebagai kelompok kedun  Maka
berdasarkan kaidah yang ada, pokok masalah pada contoh ini dari dua pulah crojpat
(24). Berikut ini tabelnya:

Pokok masalah dari 24
Bagian istri seperdelapan (1/%) 324 | 3
Bagian anak perempuan REIc;\gah (12) 1224 12

Cucu perempuan dari anak laki-laki | 424 | 4

seperenam (1/6)
Bagian tbu seperenam [ 1/6) 424 | a4
| Saudara kandung  laki-laki, schagui | 1724 | 1

‘ashabah (sisa)

Angka dua puluh empat {24) vang dijadikan schagai pokok masalah timbul sehagai
hasil perkalian antara setengah dari enam (yakni 3) dengan delapan (6 : 2 x § = 24)
Atau setengah dari delapan (yakni cmpat) kali enam (6). (% : 2 x 6 = 24). Hal scperti
ini discbabkan setengah dari dua angka terscbut (yakni enam dan delapan) ada
selisih, karenanya kita ambil setengah dari salah satu angka tadi, kemudian kita

kalikan dengan angka yang lain dengan sempuma. Begitulah scterusnva,
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